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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MODEL STRATTA
DALAM MENULIS NASKAH DRAMA
SISWA KELAS XI SMA NEGERI I PRAMBANAN SLEMAN

Oleh
Etik Setyaningsih
NIM 08201244039

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan antara kelas
menulis naskah drama menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah
drama tanpa menggunakan model Stratta, dan (2) keefektifan penggunaan model
Stratta dalam menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri I Prambanan,
Sleman.

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Desain penelitian ini
menggunakan pretest-posttest control group design. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model Stratta dan variabel terikat adalah menulis naskah
drama. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan
Sleman, dengan jumlah siswa sebanyak 209 siswa yang terdiri dari tujuh kelas,
yaitu kelas XI IPA1, XI IPA2, XTI IPA3, XI IPS1, XI IPS2, XI IPS3, dan X1 IPS4.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random
sampling. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa. Berdasarkan
pengambilan sampel dengan teknik tersebut diperoleh dua kelas yaitu kelas XI
IPA1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes yaitu pretest dan posttest menulis
naskah drama. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah soal tes esai
menulis naskah drama. Uji validitas instrumen dilakukan dengan berkonsultasi
dengan ahli (expert judgment), sedangkan uji reliabilitas instrumen menggunakan
Alpha Cronbach. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik Uji ¢
dilanjutkan uji Scheffe dengan memperhatikan syarat normalitas dan homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas yang diajar menulis naskah drama dengan model Stratta dan kelas
yang diajar tanpa menggunakan model Stratta. Perbedaan tersebut ditunjukkan
dari hasil uji t skor posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen diketahui nilai
thiung Sebesar 3,512 dan nilai tipe sebesar 2,011 (ty:3,512>1,,2,011) dengan df 50
pada signifikansi 5% dan nilai P sebesar 0,001(0,001<0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama antara kelas eksperimen yang
diajar menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang diajar tanpa
menggunakan model Stratta. Hasil penghitungan uji Scheffe menunjukkan Fhigng
lebih besar dari Fiape (F’h:8,355>2,70), dan nilai P<0,05(0,000<0,05) pada taraf
signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model Stratta lebih efektif daripada
kelas kontrol tanpa menggunakan model Stratta.

Kata Kunci : keefektifan, menulis, naskah drama, model Stratta, siswa SMA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
Indonesia baik lisan maupun tertulis. Siswa tidak hanya diharapkan mampu
memahami informasi yang disampaikan secara lugas atau langsung, tetapi
juga dapat memahami informasi yang disampaikan secara tidak langsung.

Menurut Tarigan (2008: 1), keterampilan berbahasa mencakup empat
segi yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan dasar tersebut saling berkaitan. Keterampilan berbahasa yang
satu akan mempengaruhi keterampilan bahasa yang lain.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung sebagai kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus
melalui latihan dan praktik yang teratur (Tarigan, 2008: 3).

Keterampilan menulis perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan,
karena dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menanggapi segala
sesuatu. Menulis juga dapat memudahkan dan memperdalam daya tangkap,
memecahkan masalah-masalah, menyusun urutan dari pengalaman. Salah satu
keterampilan menulis yang perlu dikembangkan bagi kalangan pelajar adalah

menulis naskah drama. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan



(KTSP) SMA kelas XI, menulis naskah drama merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki siswa.

Penulisan naskah drama merupakan keterampilan pemilihan dan
penyusunan unsur kebahasaan dalam bentuk dialog yang merangkum
peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik tokohnya untuk dapat
dipentaskan. Suatu naskah drama membutuhkan penyesuaian dan keterkaitan
dalam setiap adegan, agar dapat dipentaskan sebagai drama yang hidup. Hal
ini membuat siswa beranggapan bahwa untuk mendapatkan ide dalam menulis
naskah drama itu sulit dan membutuhkan waktu yang lama. Jadi kemampuan
siswa dalam mengembangkan ide dalam menulis naskah drama masih kurang.

Pembelajaran yang digunakan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri
1 Prambanan, Sleman masih menggunakan metode ceramah. Dalam kegiatan
pembelajaran, guru lebih aktif daripada siswa. Siswa hanya mendengarkan
materi yang disampaikan guru. Dari gambaran tersebut bahwa siswa kurang
aktif dan antusias dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa metode
ceramah dalam pembelajaran menulis naskah drama yang digunakan guru
dirasa kurang efektif dalam proses pembelajaran menulis naskah drama.

Kesuksesan kegiatan pembelajaran bahasa khususnya keterampilan
menulis dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah faktor siswa,
guru, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru,
pendekatan, model, strategi, metode, teknik, media pembelajaran, dan
evaluasi. Dari faktor-faktor tersebut, pembelajaran menulis drama dapat

ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran. Menurut Endraswara



(2005: 95-101), ada lima model yang digunakan untuk pengajaran sastra yaitu
model Stratta, Rodrigues-Badaczewski, Sinektik, Taba, dan model Moody.
Lebih lanjut Suryaman (2010:42), mengemukakan ada tujuh model dalam
pengajaran sastra yaitu model Stratta, Induktif, Analisis, Sinektik, Bermain
Peran, Sosiodrama dan Simulasi. Dari beberapa model tersebut, setiap model
mempunyai tingkat keefektifan yang berbeda satu sama lainnya. Oleh sebab
itu, perlu dicari dan dikembangkan model-model dalam meningkatkan
keterampilan menulis naskah drama.

Model Stratta merupakan model yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Akan tetapi, keefektifan tersebut
perlu diujicobakan untuk mengetahui hasil yang sesungguhnya. Model Stratta
merupakan salah satu wujud dari inovasi model pembelajaran sebagai alat
bantu dalam mengembangkan tulisan naskah drama yang akan membantu
siswa untuk menuliskan kembali suatu cerita ke dalam naskah drama. Dengan
demikian, dapat mengembangkan kesempatan rekreatif bagi siswa dalam
menyampaikan gagasan dan memilih kata serta merangkainya menjadi naskah
drama.

Model Stratta adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai tiga
tingkatan vyaitu, tahap penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap
penjelajahan juga disebut sebagai pemanasan, dengan cara memahami fiksi
melalui membaca dan menghayati, bertanya, mengamati atau menyaksikan
pementasan. Selanjutnya tahap interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-

unsur sastra. Kemudian tahap rekreasi adalah tahap pendalaman yaitu



mengkreasikan kembali apa saja yang telah dipahami, dengan tidak meniru
dan harus ada perbedaan (Endraswara, 2005: 95-96).

Dalam pembelajaran model Stratta mengambil inspirasi dari cerpen
yang sudah dibaca. Cerpen adalah bacaan yang ringan dan bisa dibaca sekali
duduk. Dari hakikat cerpen tersebut, penelitian ini mengambil model Stratta
berdasarkan cerpen dengan alasan pada umumnya cerpen disukai oleh siswa
dan terbatasnya alokasi waktu penelitian sehingga dengan menggunakan
cerpen alokasi waktu yang disediakan akan cukup. Cerpen dijadikan sebagai
ide tanpa meniru seluruhnya. Dengan model Stratta siswa dilatih untuk
mengembangkan tulisan dengan cara mengkreasikan cerpen ke dalam naskah
drama dengan ada perbedaan dari sebelumnya sebagai sumber inspirasinya.

Penggunaan model Stratta akan mengarahkan siswa pada kemampuan
menulis naskah drama. Naskah drama merupakan salah satu genre sastra
berbentuk dialog yang berbeda dengan bentuk sastra yang lain. Naskah drama
mencakup ruang lingkup permasalahan yang menceritakan kehidupan tokoh
yang menarik perhatian pengarang dari keseluruhan cerita.

Model Stratta memberikan inspirasi siswa untuk mengungkapkan
kembali segala hal yang ada dalam pikirannya berdasarkan pada apa saja yang
telah dipahami dengan ada perbedaan dari sebelumnya. Dengan demikian,
siswa dirasa lebih mudah dalam menuangkan tulisan. Hal ini melibatkan siswa
sehingga siswa akan merasa mudah untuk menuangkan tulisan atau gagasan.
Melihat hakikat dari model tersebut, pada intinya diharapkan dapat

memberikan perkembangan yang baik bagi perkembangan keterampilan



menulis naskah drama siswa khususnya siswa kelas XI SMA Negeri 1
Prambanan Sleman.

Model Stratta tersebut belum pernah digunakan di SMA Negeri 1
Prambanan Sleman, dalam menguji keterampilan menulis naskah drama. Hasil
penelitian ini kelak akan menjadi bukti apakah penggunaan dengan model
Stratta dalam pembelajaran menulis naskah drama akan lebih efektif dan
memberikan kemajuan serta dampak positif dalam pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia.

Berdasarkan berbagai faktor dan alasan yang telah dikemukakan di
atas, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji keefektifan
penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama. Maka dari itu,
penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta dalam Menulis

Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri I Prambanan Sleman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa
permasalahan yang perlu dikaji untuk dicari penyelesaiannya. Permasalahan
tersebut dapat dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal yang
merupakan bagian dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor eksternal yang
berasal dari luar diri siswa.

Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Model Stratta belum pernah diterapkan dalam menulis naskah drama pada

siswa XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.



2. Kurangnya kemampuan dalam mengembangkan ide dan gagasan dalam
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri | Prambanan Sleman.

3. Metode ceramah yang digunakan guru dalam pembelajaran menulis
naskah drama kurang efektif.

4. Keefektifan penggunaan model Stratta perlu diketahui dalam menulis

naskah drama pada siswa XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diketahui bahwa
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan menulis
naskah drama cukup banyak dan kompleks. Akan tetapi, tidak semua masalah
yang dikemukakan dalam identifikasi masalah akan dibahas supaya penelitian
ini lebih terfokus dan mendalam kajiannya perlu ada pembatasan masalah
penelitian. Penelitian ini dibatasi pada keefektifan penggunaan model Stratta
dalam menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan,

Sleman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka ditentukan rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Apakah ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan
menggunakan model Stratta dan kelas tanpa menggunakan model Stratta

di kelas X1 SMA Negeri | Prambanan Sleman?



2. Bagaimana keefektifan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa

kelas X1 SMA Negeri | Prambanan Sleman?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut.

1. Mengetahui perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa
menggunakan model Stratta siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan
Sleman.

2. Mengetahui keefektifan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa

kelas X1 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pengayaan
kajian keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan

penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama.



2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak,

yaitu bagi guru, siswa, dan sekolah. Manfaat tersebut dapat diuraikan

sebagai berikut.

a. Bagi guru bahasa Indonesia digunakan untuk menambah model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis naskah drama.

b. Bagi siswa digunakan sebagai pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama.

c. Bagi sekolah digunakan sebagai masukan positif terhadap kemajuan

sekolah.

G. Batasan Istilah
Supaya tidak terjadi perbedaan terhadap istilah yang ada dalam
penelitian ini, peneliti membatasi istilah-istilah tersebut.

1. Model Stratta adalah suatu model pembelajaran yang mempunyai tiga
tingkatan yaitu, tahap penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap
penjelajahan, yakni memahami fiksi melalui membaca dan menghayati,
bertanya, mengamati atau menyaksikan pementasan. Selanjutnya tahap
interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-unsur sastra. Kemudian tahap
rekreasi adalah tahap pendalaman, yaitu mengkreasikan kembali apa saja

yang telah dipahami, dengan tidak meniru dan harus ada perbedaan.



2. Menulis adalah suatu kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk
disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan
benar.

3. Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog
yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik

tokohnya serta dapat dipentaskan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Menulis

Menurut Tarigan (2008:1), keterampilan berbahasa mempunyai empat
komponen, vyaitu: (1) keterampilan menyimak (listening skills), (2)
keterampilan berbicara (speaking skills), (3) keterampilan membaca (reading
skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills). Hal itu menunjukkan
bahwa keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat komponen
dalam keterampilan berbahasa.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain. Menulis adalah suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam
kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang
secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan
teratur (Tarigan, 2008:3).

Tarigan (2008: 22), menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan
atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik itu. Selanjutnya, Morsey (dalam Tarigan, 2008:4) menyatakan
bahwa menulis dipergunakan, memberitahukan/ melaporkan, dan

memengaruhi maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik
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oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya
dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian
kata-kata, dan struktur kalimat.

Akhadiah (1999:2), juga menyatakan bahwa menulis merupakan
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkannya secara
tersurat. Dengan menulis, seseorang dapat menuangkan pengetahuan dan
pikiran yang dimilikinya.

Dari beberapa pendapat di atas, hakikat menulis dapat disimpulkan
sebagai suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan untuk disampaikan
kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar. Kesimpulan
ini diambil karena pada saat menulis, ide, gagasan dan informasi yang
disampaikan penulis kepada pembacanya diwujudkan melalui huruf-huruf

atau lambang visual dengan mengacu pada aturan penulisan yang berlaku.

2. Fungsi Menulis

Menurut Tarigan (2008: 22), fungsi menulis adalah alat komunikasi
yang tidak langsung. Marwoto (1987: 19), juga menyatakan bahwa fungsi
menulis adalah: (1) memperdalam pemahaman suatu ilmu, (2) dapat
membuktikan dan sekaligus menyadari ilmu pengetahuan, ide dan pengalaman
hidup, (3) dapat menyumbangkan pengalaman, pengetahuan, dan ide-ide yang
berguna bagi masyarakat secara lebih luas, (4) meningkatkan prestasi kerja
serta mengembangkan profesi, (5) memperlancar pengembangan ilmu,

teknologi dan seni.
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Darmadi (1996: 3), menyatakan bahwa kegiatan menulis mempunyai
tujun fungsi, vyaitu: (1) kegiatan menulis adalah suatu sarana untuk
menemukan sesuatu, (2) dapat memunculkan ide baru, (3) dapat melatih
mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai konsep atau ide yang dimiliki,
(4) dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, (5) dapat
membantu diri Kita untuk menyerap dan memproses informasi, (6) dapat
melatih diri kita untuk memecahkan beberapa masalah sekaligus, dan (7)
kegiatan menulis adalah sebuah bidang ilmu akan memungkinkan kita untuk
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

Dari ketiga pendapat di atas fungsi menulis yang sesuai dengan
penelitian ini adalah fungsi menulis yang dipaparkan oleh Darmadi (1996:3).
Fungsi menulis yang dipaparkan Darmadi ini dapat diasumsikan memiliki
kekomplekan dan beberapa poin penting kaitannya dengan menulis naskah

drama.

3. Tujuan Menulis

Menurut Hugo Hartig (lewat Tarigan, 1994:24), tujuan menulis adalah
sebagai berikut.
a. Assignent Purpose (tujuan penugasan)

Tujuan penegasan ini, penulis menulis sesuatu karena ditugaskan
bukan atas kemauan sendiri, misalnya siswa ditugaskan merangkum buku dan

menulis laporan perjalanan.
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b. Altruistic Purpose (tujuan altuistik)

Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedudukan pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan dan penalarannya.

c. Persuasif Purpose (tujuan persuasif)

Tulisan yang bertujuan menyakinkan kepada pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan.

d. Information Purpose (tujuan informasional atau penerangan)

Tulisan ini bertujuan memberi informasi, keterangan atau penerangan
kepada pembaca.

e. Self Expressive Purpose (tujuan pernyataan diri)

Self Expressive Purpose ini bertujuan memperkenalkan atau
menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca.

f. Cerative Purpose (tujuan kreatif)
Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri penulis

memiliki tujuan mencapai pada nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.

g. Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah)

Dalam tulisan ini penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi.
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti secara
cermat pikiran-pikiran dan gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan

diterima oleh pembaca.
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Berdasarkan pendapat tersebut, tujuan dalam menulis bermacam-
macam. Supaya tujuan yang diinginkan berhasil, perlu adanya latihan dalam

menulis yang dapat dijadikan pengalaman produktif yang berharga bagi siswa.

4. Manfaat Menulis

Menurut Enre (1988:8), manfaat menulis adalah: (1) menulis
menolong kembali apa yang pernah kita ketahui, (2) menulis menghasilkan
ide-ide baru, (3) menulis membantu mengorganisasikan pikiran dan
menempatkan dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri, (4) menulis
menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi, (5) dapat
membantu menyerap dan menguasai informasi, dan (6) dapat membantu
memecahkan masalah.

Akhadiah (1999:1-2), menyatakan beberapa manfaat yang dapat
diperoleh dari proses kegiatan menulis, yaitu: (1) dapat mengenali
kemampuan dan potensi diri, (2) mengembangkan beberapa gagasan, (3)
memperluas wawasan, (4) mengorganisasikan gagasan secara sistematis dan
mengungkapkan secara tersurat, (5) dapat meninjau dan menilai gagasan
sendiri secara lebih efektif, (6) lebih mudah memecahkan permasalahan, (7)
mendorong diri untuk belajar, dan (8) membiasakan diri berpikir serta

berbahasa secara tertib.
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5. Keterampilan Menulis Siswa

Kegiatan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara
otomatis melainkan harus melalui latihan dan praktik secara (Tarigan,
2008:3).

Keterampilan menulis dibutuhkan karena merupakan suatu ciri dari
orang yang terpelajar. Menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk
mencatat atau merekam, melaporkan atau memberitahukan dan
mempengaruhi. Maksud dan tujuan itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh
orang-orang yang dapat menyusun pikiran dan mengutarakannya dengan jelas.
Kejelasan itu tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata dan

struktur kalimat yang jelas (Morsey dalam Tarigan, 2008:4).

6. Naskah Drama
a. Hakikat Naskah Drama

Menurut Harymawan (1988:1), kata drama berasal dari kata Yunani
draomai yang berarti ‘berbuat’, ‘berlaku’, ‘bertindak’, ‘bereaksi’, dan
sebagainya: dan “drama” berarti: perbuatan, tindakan. Luxemburg (dalam
wiyatmi, 2006:43), menyatakan bahwa teks-teks drama ialah semua teks yang

bersifat dialog dan isinya membentangkan sebuah alur.
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Sejalan dengan pendapat itu, Ferdinand dan Balthaza Verhagen
(dalam Dewojati, 2010:7), mengemukakan bahwa drama merupakan kesenian
yang melukiskan sifat dan sikap manusia dan harus melahirkan kehendak
manusia dengan action dan perilaku. Pengertian lain dikemukakan Moulton
yang mengartikan drama sebagai hidup yang dilukiskan dengan gerak.

Clay Hemilton dan Koning (dalam Dewojati, 2010:7), menyebutkan
bahwa drama sebagai karya sastra yang ditulis dalam bentuk percakapan dan
dimaksudkan untuk dipertunjukkan oleh aktor. Sejalan dengan Hemilton,
Hassanuddin (dalam Dewojati, 2010:7), membatasi drama sebagai suatu genre
sastra yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog dengan tujuan untuk
dipentaskan sebagai seni pertunjukkan.

Definisi yang lebih konkret dikemukakan oleh Astone dan George
Savona (dalam Dewoijati, 2010:7), yang menyatakan bahwa drama merupakan
susunan dialog para tokohnya (yang disebut dengan haupttext) dan petunjuk
untuk pementasan untuk pedoman sutradara yang disebut dengan nebentext
atau teks samping. Istilah haupttext dan nebentext ini pertama kali
diperkenalkan oleh Ingarden untuk membedakan kerangka utama teks
dramatik dan teks arahan panggung.

Menurut Hassanuddin (dalam Dewojati, 2010:8), drama adalah karya
yang memiliki dua dimensi sastra (sebagai genre sastra) dan dimensi seni
pertunjukkan. Pengertian drama sebagai genre sastra lebih terfokus sebagai
suatu karya yang lebih berorientasi kepada seni pertunjukkan dibandingkan

sebagai genre sastra. Drama sebagai suatu pertunjukkan lakon merupakan
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tempat pertemuan dari beberapa cabang kesenian yang lain seperti seni sastra,
seni peran, seni tari, seni deklamasi, dan tak jarang seni suara.

Drama mempunyai dua arti, yaitu drama dalam arti luas dan sempit.
Dalam arti luas, drama adalah semua bentuk tontonan yang mengandung
cerita yang dipertunjukkan di depan orang banyak. Dalam arti sempit, drama
adalah kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan ke atas
panggung, disajikan dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskah
(Wiyanto, 2002:3).

Naskah drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Bentuk
dan susunan naskah drama tidak mengisahkan cerita secara langsung.
Penuturan ceritanya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi naskah drama
mengutamakan ucapan-ucapan atau pembicaraan para tokoh. Dari dialog para
tokoh pembaca dapat mengerti cerita (Wiyanto, 2002:32).

Menurut Waluyo (2001:2), drama naskah dapat diberi batasan sebagai
salah satu jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan
atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan dipentaskan. Keunggulan
naskah drama adalah pada konflik yang dibangun. Konflik menentukan
penanjakan-penanjakan ke arah klimaks.

Meskipun terdapat bermacam-macam definisi drama, ada satu hal
yang tetap dan menjadi ciri drama, yaitu penyampaiannya yang dilakukan
dalam bentuk dialog atau action yang dilakukan para tokohnya. Apabila
seseorang membaca suatu teks drama tanpa menyaksikan pementasan drama

tersebut, mau tidak mau sang pembaca juga harus membayangkan alur
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peristiwanya seperti yang terjadi di atas pentas. Di samping itu, kekhususan
genre ini terletak pada tujuan drama yang memang ditulis pengarang untuk
tidak hanya berhenti sebagai karya yang membeberkan peristiwa artistik
imajinatif. Namun karya tersebut memang diteruskan sebagai kemungkinan
yang dapat dipentaskan dalam penampilan gerak konkret yang dapat
disaksikan (Hasanuddin dalam Dewojati, 2010: 10).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa naskah
drama adalah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang merangkum
peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik tokohnya serta dapat

dipentaskan.

b. Unsur-unsur Drama

Menurut Brahim (1968:59), unsur-unsur drama terdiri dari lima, yaitu
lakon drama, laku (action), pelaku, wawankata (dialog), dan plot. Kemudian
Wiyatmi (2006:48), menyatakan bahwa unsur-unsur pembangun drama ada
enam, VYaitu tema dan amanat, alur (plot), penokohan (perwatakan,
karakterisasi), latar (setting), cakapan (dialog), dan lakuan (action). Wiyanto
(2002:23), mengemukakan bahwa unsur-unsur drama ada delapan, yaitu tema,
amanat, plot, karakter, dialog, setting, bahasa, dan interpretasi. Selanjutnya
Waluyo (2001:6-30), menyatakan bahwa struktur drama ada delapan, yaitu
plot atau kerangka cerita, penokohan/ perwatakan, dialog (percakapan),
setting/ tempat kejadian, tema/ nada dasar cerita, amanat, petunjuk teknis, dan

interpretasi kehidupan.



19

Dari keempat pendapat tersebut, maka diambil unsur-unsur drama
yang lebih lengkap dan dapat mewakili dari keseluruhan pembagian di atas.
Maka dari itu unsur-unsur drama yang akan dibahas diambil dari pendapat
Waluyo (2001:6-30), terdiri delapan, yaitu plot, penokohan/ perwatakan,
dialog, setting, tema, amanat, petunjuk teknis, dan interpretasi.

1) Plot/ Alur

Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh
para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Dalam teks drama alur
tidak diceritakan, tetapi akan divisualkan dalam panggung. Dengan demikian,
bagian terpenting dari sebuah alur drama adalah dialog dan lakuan.

Hal itu sependapat dengan Waluyo (2001:8), bahwa alur atau plot
adalah jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang merupakan
jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan.

Penyajian alur dalam drama diwujudkan dalam urutan babak dan
adegan. Babak adalah bagian terbesar dalam sebuah lakon. Pergantian babak
dalam pentas drama ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup, atau
lampu panggung dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali atau
layar dibuka kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak
biasanya menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu.
Adegan adalah bagian dari babak. Sebuah adegan hanya menggambarkan satu

suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan pergantian latar. Satu
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babak dapat terdiri atas beberapa adegan (Harymawan, dalam Wiyatmi,
2006:49).
Struktur alur dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat
Harymawan, 1988:18-19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu.
a. Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon
b. Epitasia ( jalinan kejadian )
c. Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi )
d. Catastrophe ( penutupan )
2) Penokohan

Menurut Wiyatmi (2006:50), tokoh dalam drama mengacu pada watak
sifat-sifat pribadi seorang pelaku, sementara aktor atau pelaku mengacu pada
peran yang bertindak atau dalam berbicara dalam hubungannya dengan alur
peristiwa.

Cara mengemukakan watak di dalam drama lebih banyak bersifat
tidak langsung, tetapi melalui dialog dan lakuan. Dalam drama, watak pelaku
dapat diketahui dari perbuatan dan tindakan yang mereka lakukan, dari reaksi
mereka terhadap sesuatu situasi tertentu terutama situasi-situasi yang Kkritis,
dari sikap mereka menghadapi suatu situasi atau peristiwa atau watak tokoh
lain (Brahim, 1968:92).

Di samping itu, watak juga terlihat dari kata-kata yang diucapkan.
Dalam hal ini ada duacara untuk mengungkapkan watak lewat kata-kata

(dialog) yang pertama dari kata-kata yang diucapkan sendiri oleh pelaku
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dalam percakapannyadengan pelaku lain. Kedua, melalui kata-kata yang
diucapkan pelaku lain mengenai diri pelaku tertentu (Brahim, 1968:91).
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi,
berwatak, dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga
dimensi yang dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan psikologis.
Dimensi fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis kelamin, keadaan
tubuh, ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis ialah latar belakang
kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan di dalam
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan,
agama, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan.
Dimensi psikologis ialah latar belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran
moral/ membedakan antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan), 1Q (tingkat kecerdasan, kecakapan,
keahlian khusus dalam bidang-bidang tertentu).
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini.
a) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh seperti

dibawah ini.

(1) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita.

(2) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.

(3) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis

maupun tokoh antagonis.
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b) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat
tokoh-tokoh sebagai berikut.
(1) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak lakon.
(2) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
(3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap
atau tambahan dalam cerita.
3) Dialog (cakapan)

Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama diwujudkan
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20), menyatakan bahwa
dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah berbentuk dialog.
Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan pembicaraan tokoh
dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan mimetik (tiruan) dari
kehidupan sehari-hari.

Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri.
Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan
seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience. Dialog dan monolog
adalah bagian penting dan yang membedakan teks drama dengan yang lain

(Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi, 2006:52).
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Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan dalam
naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat
menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain, pembaca
maupun penonton dapat menangkap cerita dalam drama.

4) Latar

Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu,
dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan
bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu.
Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar
dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan
ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan
divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang
menunjukkan situasi.

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan ruang
secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan.

5) Tema

Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto (2002:23),

bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama.
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Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot dan
tokoh-tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan konflik serta diwujudkan
dalam dialog.

6) Amanat

Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum.
Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan makna drama
dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto (2002: 24), juga
menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan
penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. Pembaca atau penonton
dapat menyimpulkan pelajaran moral yang diperoleh dari membaca. Dengan
demikian, pembaca naskah drama bukan hanya dihibur, tetapi juga
mendapatkan manfaat.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat dalam
naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna subjektif dalam
drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

7) Petunjuk Teknis

Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu,
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras

lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan
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sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog
(misalnya huruf miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk
memberikan petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu
sepi antar kedua pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya
(Waluyo, 2001:29).
8) Interpretasi

Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam menulis
cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu lakon drama

sebenarnya adalah bagian kehidupan masyarakat (Wiyanto, 2002:30).

c. Jenis-jenis Drama

Menurut Dewojati (2010:42), jenis-jenis drama dibagi menjadi lima,
yaitu drama tragedi, komedi, komedi baru, melodrama, dan tragi-komedi.
Selanjutnya Waluyo (2001:38), menyatakan bahwa berbagai jenis drama dapat
diklasifikasikan menjadi empat, yaitu tragedi (duka cerita), komedi (drama
ria), melodrama, dan dagelan (farce). Wiyanto (2002:7-10), menyatakan
bahwa berdasarkan penyajian lakon drama dapat dibedakan menjadi delapan
jenis, yaitu tragedi, komedi, tragekomedi, opera, melodrama, farce, tablo, dan

sendratari.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tentang pembagian jenis
drama akan dipakai pendapat yang lengkap dari Wiyanto (2002:7-10), bahwa
berdasarkan penyajian lakon drama dapat dibedakan menjadi delapan jenis,
yaitu tragedi, komedi, tragekomedi, opera, melodrama, farce, tablo, dan
sendratari.

1) Drama tragedi

Menurut Harymawan (1988:1), drama tragedi adalah duka cerita.
Wiyanto (2002:8), juga menyatakan bahwa tragedi adalah drama yang penuh
kesedihan. Pelaku utama dari awal sampai akhir selalu gagal dalam
memperjuangkan nasibnya yang jelek, ujung cerita berakhir dengan kedukaan
yang mendalam, sehingga pembaca atau penonton ikut merasa sedih.

Sejalan dengan pendapat di atas Waluyo (2001:39), juga menyatakan
bahwa tragedi adalah drama yang melukiskan kisah sedih yang besar dan
agung. Dalam tragedi, tokohnya adalah tragic hero artinya pahlawan yang
mengalami nasib tragis. Tokoh-tokoh dalam drama terlibat dalam bencana
besar, hal ini menunjukkan bahwa penulis ingin melukiskan tentang
ketidaksempurnaan manusia.

2) Komedi

Menurut Harymawan (1988:1), komedi adalah suka cerita. Asal kata
komedi adalah comoida yang artinya membuat gembira. Pelaku utama dalam
sebuah lakon komedi biasanya digambarkan sebagai pembawa ide gembira,

misalnya membawa damai untuk mengakhiri perang (Dewojati, 2010:45).
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Rendra berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komedi adalah
drama yang mengungkapkan cacat dan kelemahan sifat manusia dengan cara
yang lucu, sehingga penonton lebih bisa menghayati kenyataan kehidupan.
Selanjutnya Abrams dan KBBI menyatakan bahwa komedi adalah drama
ringan yang penuh dengan kelucuan, sindiran, dan berakhir dengan bahagia
(Dewojati, 2010:47).

Komedi adalah drama penggeli hati. Drama ini penuh kelucuan yang
menimbulkan tawa. Kekuatan kata-kata itu yang membangkitkan kelucuan
yang mengandung sindiran dan kritik kepada anggota masyarakat tertentu
(Wiyanto, 2002:8).

Komedi merupakan drama ringan yang sifatnya menghibur dan di
dalamnya terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya
berakhir dengan kebahagiaan. Drama ini ditampilkan oleh tokoh-tokoh yang
tolol, konyol, atau tokoh bijaksana tetapi lucu (Waluyo, 2001:41).

3) Tragekomedi

Tragekomedi adalah perpaduan antara drama tragedi dan komedi. Isi
lakonnya penuh kesedihan, tetapi juga mengandung hal-hal yang
menggembirakan dan menggelikan hati. Sedih dan gembira silih berganti.
Kadang-kadang pembaca atau penonton larut dalam kesedihan dan tertawa
terbahak-bahak sebagai wujud rasa geli dan gembira (Wiyanto, 2002:8).

Sejalan dengan itu, Andhy Asmara mengemukakan bahwa suasana
antara tragedi dan komedi sesungguhnya merupakan situasi yang

berkebalikan. Dalam tragedi manusia selalu dikuasai oleh nasib dan alam.
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Adapun dalam komedi manusia tampak menunjukkan kebahagiaan atas
kekuatan-kekuatan dalam menentang takdir kehidupan dengan cara
menggelikan. Hal ini jelas bahwa keduanya bertentangan baik emosi maupun
kejadiannnya. Komedi dalam optimisme yang membahagiakan sedangkan
tragedi dalam pesimismenya yang sangat menyedihkan. Adanya keduanya
menggabungkan humor dan kesedihan (Dewojati, 2010:49).
4) Opera

Opera adalah drama yang dialognya dinyanyikan dengan diiringi
musik. Lagu yang dinyanyikan pemain satu berbeda dengan lagu yang
dinyanyikan pemain lain. Demikian pula irama musik pengiringnya. Drama
jenis ini mengutamakan nyanyian dan musik, sedangkan lakonnya hanya
sebagai sarana (Wiyanto, 2002:8).
5) Melodrama

Melodrama adalah drama yang dialognya diucapkan dengan iringan
melodi/ musik. Pengungkapan perasaannya diwujudkan dengan ekspresi
wajah dan gerak-gerik tubuh yang diiringi musik (Wiyanto, 2002:9).

Melodrama merupakan drama yang mengupas suka duka kehidupan
dengan cara menimbulkan rasa haru pada penontonnya. Dalam penyajiannya
melodrama berpegang pada keadilan moralitas yang keras, yaitu yang baik
akan mendapat ganjaran dan yang jahat akan mendapat hukuman (Rendra
dalam Dewojati, 2010:48).

Hasanuddin mengemukakan bahwa ciri yang sangat khas pada

melodrama adalah adanya pertentangan dua kubu, yaitu kebaikan dan
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keburukan. Selanjutnya keduanya akan mendapatkan konsekuensi logis dan
klasik dan dalam pertunjukkan biasanya diiringi musik untuk membangun
suasana dan menimbulkan emosi penonton, sesuai dengan arti melodrama;
melo yang berarti musik dan drama (Dewojati, 2010:48).
6) Farce

Farce adalah drama yang menyerupai dagelan, tetapi tidak
sepenuhnya dagelan. Ceritanya berpola komedi. Dalam farce yang ditonjolkan
adalah kelucuan yang mengundang gelak tawa agar penonton merasa senang
(Wiyanto, 2002:9).
7) Tablo

Tablo adalah jenis drama yang mengutamakan gerak. Para pemainnya
tidak mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan gerakan-gerakan. Jalan
cerita dapat diketahui lewat gerakan-gerakan. Bunyi pengiring untuk
memperkuat kesan gerakan yang dilakukan pemain. Jadi, yang ditonjolkan
drama ini adalah kekuatan akting para pemainnya (Wiyanto, 2002:9).
8) Sendratari

Sendratari adalah gabungan antara seni drama dan seni tari. Para
pemain adalah penari-penari berbakat. Rangkaian peristiwanya diwujudkan
dalam bentuk tari yang diiringi musik. Drama ini tidak ada dialog, hanya
kadang-kadang dibantu narasi singkat agar penonton mengetahui peristiwa
yang dipentaskan (Wiyanto, 2002:9).

Dari jenis-jenis drama di atas, jenis drama yang sesuai untuk

keterampilan menulis naskah drama SMA kelas X1 adalah jenis drama tragedi,
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komedi, dan tragekomedi. Alasan pemilihan ketiga jenis drama tersebut
karena rangkaian cerita yang akan dilukiskan ke dalam naskah drama harus
jelas, dan kejelasan alur, penokohan, latar, tema dan amanat akan tergambar
jelas dalam dialog. Sedangkan jenis lain yang tidak dipilih kurang sesuai
dalam keterampilan menulis naskah drama, karena mengutamakan gerakan

dan musik, sehingga lebih menonjol untuk pementasan.

d. Beberapa Istilah dalam Drama

Apabila kita membicarakan drama, maka banyak dijumpai istilah yang
erat hubungannya dengan pementasan drama. Menurut (Wiyanto, 2002:12),
istilah-istilah dalam drama vyaitu babak, adegan, prolog, epilog, dialog,
monolog, mimik, pantomim, pantomimik, gestur, bloking, gait, akting, aktor,
improvisasi, ilustrasi, kontemporer, kostum, skenario, panggung, layar,
penonton, dan sutradara. Akan tetapi, dalam kaitannya menulis naskah drama,
maka yang akan dijelaskan adalah sebagai berikut.
1) Babak

Menurut Wiyanto, (2002:9), babak merupakan bagian dari lakon
drama. Satu lakon drama dapat terdiri satu, dua, atau tiga babak. Pergantian
babak dalam pentas drama ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup,
atau lampu panggung dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali
atau layar dibuka kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak
biasanya menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu

(Harymawan, dalam Wiyatmi, 2006:49).
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2) Adegan

Adegan merupakan bagian dari babak. Sebuah adegan hanya
menggambarkan satu suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan
pergantian seting atau latar. Satu babak dapat terdiri atas beberapa adegan
(Wiyanto, 2002:9).
3) Prolog

Prolog merupakan kata pendahuluan dalam lakon drama. Prolog
memainkan peran yang besar dalam menyiapkan pikiran penonton agar dapat
mengikuti lakon cerita yang akan disampaikan. Prolog sering berisi sinopsis
lakon, perkenalan tokoh-tokoh dan pemerannya (Wiyanto, 2002:13).
4) Epilog

Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri pementasan. Biasanya
berupa kesimpulan atau ujaran yang bisa diambil dari tontonan drama
(Wiyanto, 2002:12).
5) Dialog

Dialog adalah percakapan pemain. Dialog memainkan peran penting
karena menjadi pengarah lakon drama. Disebut dialog ketika ada dua orang
atau lebih tokoh bercakap-cakap (Wiyanto, 2002:12).
6) Monolog

Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya
sendiri. Apa yang diucapkan tidak ditujukan kepada orang lain. Isinya bisa
ungkapan rasa senang, rencana yang akan dilaksanakan, dan sikap terhadap

suatu kejadian (Wiyanto, 2002:12).
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Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan
seorang diri yang ditujukan kepada penonton (Supartinah dan Indratmo, dalam

Wiyatmi, 2006:52).

e. Proses Inspirasi dalam Menulis Drama

Menurut Harymawan (1988:17), dalam mengkhayalkan dan menulis ,
inspirasi dapat timbul: (1) sendiri karena pikiran kita menemukan suatu
gagasan yang merangsang daya cipta, (2) karena perhatian kita tertuju pada
suatu peristiwa baik yang disaksikan sendiri maupun yang didengar atau
dibaca, (3) karena perhatian kita terikat pada kehidupan seseorang, (4) daya
cipta tersebut di atas akan kita hidupkan ke dalam sebuah cerita, (5) maka
terciptalah gambar cerita yang masih mentah, belum teratur, (6) proses
kristalisasi sehingga Kkita berhasil merumuskan hakikat (intisari) cerita, (7) saat

kita mendapat rumus intisari cerita (premise).

f.  Proses Mengarang dalam Menulis Drama
Menurut Harymawan (1988:17), proses mengarang dalam menulis
drama sebagai berikut.
1) Seleksi, dengan hati-hati pengarang memilih situasi yang harus
memberikan saham bagi keseluruhan drama. Dalam kebanyakan lakon,

situasi merupakan kunci laku (action).



33

2) Re-arrangement, pengarang mengatur/ menyusun kembali kekalutan
hidup menjadi pola yang berarti.
3) Intensifikasi, pengarang mempunyai kisah untuk diceritakan, kesan

untuk digambarkan, suasana hati untuk diciptakan.

7. Pembelajaran Menulis Drama

Pembelajaran menulis naskah drama dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk SMA kelas XI terdapat dalam pembelajaran
semester genap. Standar Kompetensi tentang menulis naskah drama,
kompetensi dasar adalah: (1) mendeskripsikan perilaku manusia melalui
dialog naskah drama, (2) menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk
adegan dan latar pada naskah drama. Indikator yang ingin dicapai adalah: (1)
siswa dapat menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan
konflik dan memunculkan penampilan (performance), (2) siswa dapat
mendaftar pengalaman manusia yang menarik, menarasikan pengalaman
dalam bentuk adegan drama dan menghadirkan latar yang mendukung adegan.

Pembelajaran drama di sekolah dapat diklasifikasikan ke dalam dua
golongan, yaitu: (1) pembelajaran teks drama yang termasuk sastra, dan (2)
pementasan drama yang termasuk bidang teater. Pembelajaran drama sebagai
penunjang pemahaman bahasa berarti untuk melatih keterampilan membaca
(teks drama), menyimak (dialog pertunjukan drama, mendengarkan drama

radio, televisi, dan sebagainya). Sementara sebagai penunjang latihan
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penggunaan bahasa artinya melatih keterampilan menulis (teks drama

sederhana, resensi drama, dan resensi pementasan) serta wicara (Waluyo,

2001:158).

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan kekuatan
dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang dikehendaki
oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan cerita, perkembangan
suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon
dan berbagai informasi emosi yang terkadang di dalam naskah lakon.
Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari
naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif
atau tidak.

Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah drama
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan
sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu
ada hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang baik menerima ganjaran atau

anugerah’ dan ‘ yang jahat menerima hukuman setimpal’.
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3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana,
diantaranya adalah :

a. pembuka/ pengantar/ prolog;
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi

(permasalahan);

c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat)

Dalam pembelajaran drama, selain siswa diberikan pengetahuan
terhadap drama, melakukan produksi pementasan drama sendiri atau diajak
langsung menyaksikan sebuah pementasan drama, siswa juga dituntut untuk
mampu menciptakan atau menyusun sebuah naskah drama. Siswa harus
mampu mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan naskah sehingga
menjadi lebih hidup baik dari segi aktualitas tema, alur, penggambaran tokoh
maupun setting dan penyusunan dialog.

Dalam pembelajaran digunakan strategi. Strategi adalah taktik atau
siasat yang dirancang oleh seseorang dari suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan. Dalam menyusun strategi, seorang perancang sudah menetapkan
tujuan yang ingin dicapai, kemudian merancang suatu langkah untuk
mencapai tujuan yaitu bagaimana dan dengan apa mencapai tujuan tersebut
(Suryaman, 2010:26).

Strategi pembelajaran sebagai perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. Dari

pengertian ini, ada dua hal yang perlu dicermati. Pertama strategi
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pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa penyusunan suatu strategi hanya sampai pada proses penyusunan
rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk
mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan (Sanjaya, 2008:126).

Strategi pembelajaran bersastra dapat diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersastra. Dalam menyusun strategi ada dua sudut pandang
pembelajaran yaitu pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan
pembelajaran yang berorientasi pada guru (Suryaman, 2010: 26).

Pembelajaran yang berorientasi pada siswa, strategi yang disusun
memperhatikan karakteristik siswa yang mencakup kemampuan dasar yang
dimiliki sebelum siswa akan mempelajari kemampuan baru, gaya belajar.
Pembelajaran yang berorientasi pada guru menekankan bagaimana guru
menyampaikan informasi kepada siswa sehingga metode, teknik yang dipilih
mengacu pada keterlibatan guru dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang
berpusat pada guru melahirkan strategi deduktif atau ekspositorik, sedangkan
pada siswa melahirkan strategi inkuiri, strategi berbasis masalah, strategi
pengembangan berpikir, strategi kooperatif dan kontekstual (Suryaman,
2010:27)

Pembelajaran menulis naskah drama dengan pendekatan yang berpusat

pada siswa digunakan strategi pemodelan, inkuiri, dan kooperatif. Pada
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awalnya mempersiapkan prosa berupa cerpen yang sesuai dengan peserta
didik sebagai model atau contoh, kemudian membaca prosa berupa cerpen dan
menginterpretasikan serta menemukan unsur-unsur cerpen dengan cara kerja
sama untuk memberikan motivasi, dorongan, maupun memberikan masukan.
Pembelajaran menulis naskah drama berdasarkan cerpen sebagai inspirasi
diharapkan dapat mengkreasikan cerpen yang sudah dibaca menjadi naskah
drama.

Demikianlah gambaran mengenai strategi yang diterapkan dalam
pembelajaran menulis naskah drama. Adapun wujud konkret dari strategi
tersebut akan tampak pada model Stratta dalam pembelajaran menulis naskah

drama.

8. Hakikat Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil (dalam Suryaman, 2010:42), model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam melakukan pembelajaran. Lebih lanjut Suryaman (2010:42),
menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran cenderung
preskriptif, yang relatif sulit dibedakan dengan strategi pembelajaran.

Brady mengemukakan bahwa model pembelajaran dapat diartikan
sebagai blueprint yang dapat digunakan untuk membimbing guru di dalam

mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran juga
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dapat dimaknai sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas
pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas

pembelajaran (Aunurrahman, 2009:146).

9. Unsur Dasar Model Pembelajaran

Menurut Joyce dan Weil (dalam Suryaman, 2010:42), model
pembelajaran memiliki lima unsur dasar, yaitu: (1) syntax, yaitu langkah-
langkah operasional pembelajaran, (2) social system adalah suasana dan
norma Yyang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction,
menggambarkan bagaimana seharusnya guru memandang, memperlakukan,
dan merespon siswa, (4) support system, segala sarana, bahan, alat atau
lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan
nurturant effects, hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan
yang disasar (instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar

(nurturant effects).

10. Model-model Pembelajaran

Menurut Endraswara (2005: 95-101), ada lima model yang digunakan
untuk pengajaran sastra yaitu model  Stratta, Rodrigues-Badaczewski,
Sinektik, Taba, dan model Moody. Lebih lanjut Suryaman (2010:42),
mengemukakan ada tujuh model dalam pengajaran sastra yaitu model Stratta,

Induktif, Analisis, Sinektik, Bermain Peran, Sosiodrama dan Simulasi.
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11. Model Stratta

Model Stratta diciptakan oleh Leslie Stratta dan dapat diterapkan untuk
drama dan prosa fiksi. Model pembelajaran Stratta adalah model pembelajaran
yang terdiri dari tiga tahap yaitu penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Tahap
penjelajahan siswa diberi kesempatan memahami karya sastra dengan cara
membaca, bertanya, menyimak pementasan, dan menghayati langsung. Pada
tahap interpretasi, siswa menafsirkan unsur cerita kemudian menafsirkan
sejalan dengan pengalamannya. Selanjutnya pada tahap rekreasi, siswa
melakukan pendalaman yaitu siswa mengkreasikan dengan mengubah fiksi
menjadi dialog (dramatisasi). Pengkreasikan kembali apa saja yang telah
dipahami, akan menjadi bekal pengayaan batin untuk memproduksi sastra.
Rekreasi tidak berarti meniru, melainkan harus ada perbedaan dari
sebelumnya (Endraswara, 2005:95-96).

Ketiga tahap tersebut menunjukkan bahwa model Stratta mengikuti
pola pengajaran berproses. Pada awalnya pengajaran harus ada pemanasan,

kemudian baru diadakan pemahaman dan akhirnya pendalaman.

12. Langkah-langkah Model Pembelajaran Stratta

Menurut  Endraswara  (2005:95-96), langkah-langkah  model
pembelajaran Stratta adalah sebagai berikut: (1) penjelajahan, siswa diberi
kesempatan memahami karya sastra dengan cara membaca, bertanya,
menyimak pementasan, dan menghayati langsung, (2) interpretasi, siswa

menafsirkan  unsur cerita kemudian menafsirkan sejalan  dengan
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pengalamannya, (3) rekreasi, siswa melakukan pendalaman yaitu siswa
mengkreasikan dengan mengubah fiksi menjadi dialog (dramatisasi).

Selanjutnya Waluyo (2001:180-185), menyusun langkah-langkah
pembelajaran dengan model Stratta adalah sebagai berikut: (1) penjelajahan,
(terdiri dari perkenalan dengan drama, membaca dalam hati, dan menonton
pertunjukkan), (2) interpretasi, diskusi dengan pertanyaan menggali, peserta
didik diminta membandingkan pendapatnya dengan apa yang dibaca dalam
drama dan menemukan tema cerita, struktur dan menilai akhir cerita, (3)
rekreasi, (terdiri dari pembagian peran, pagelaran, dan evaluasi, latihan
ulangan dan pagelaran kembali).

Berdasarkan kedua pendapat di atas, tentang pembelajaran model
Stratta maka pembelajaran menulis naskah drama menggunakan model Stratta
akan digunakan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Endraswara, dengan
alasan bahwa langkah-langkah yang dikemukakan oleh Waluyo lebih
mengacu pada bermain peran dan untuk pertunjukkan, sedangkan untuk
keterampilan menulis naskah drama sesuai dengan langkah-langkah yang

disampaikan oleh Endraswara.

13. Penerapan Model Stratta dalam Menulis Naskah Drama
Model pembelajaran Stratta pada tahap penjelajahan, digunakan karya
sastra berupa cerpen. Pada tahap interpretasi, siswa menafsirkan unsur-unsur

intrinsik dalam cerpen. Selanjutnya tahap rekreasi, siswa mengkreasikan
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dengan mengubah fiksi (berupa cerpen) menjadi naskah drama, dengan ada

perbedaan.

Penerapan menulis naskah drama dengan model Stratta sebagai berikut.

. Guru menyampaikan materi tentang drama.

. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kesulitan yang hadapi pada
saat menulis naskah drama.

. Siswa menyimak tentang model Stratta dan pemanfaatannya terhadap
pembelajaran menulis naskah drama yang disampaikan oleh guru.

. Guru mengajukan pertanyaan atas cerpen yang akan dibaca, siswa menjawab
berdasarkan perkiraan, supaya menemukan pola yang akan ditemui dalam
bacaan.

. Guru menugasi siswa untuk membaca cerpen yang telah dibagikan (tahap
penjelajahan).

Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk mendiskusikan dan
menafsirkan unsur-unsur cerpen (tahap interpretasi).

. Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok, guru memberikan
kesempatan peserta didik untuk bertanya.

. Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian membuat
kerangka naskah drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca.

Siswa ditugasi untuk mengembangkan kerangka cerita dengan
mengkreasikan cerpen yang telah dibaca ke dalam naskah drama, dengan ada

perbedaan (tahap rekreasi).
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Hasil tulisan ditukarkan teman sebangku untuk saling mengoreksi dan

merevisi hasil tulisan masing-masing.

k. Hasil tulisan dikumpulkan.

14. Penilaian Pembelajaran Menulis Naskah Drama

Penilaian merupakan suatu kegiatan yang tidak terpisahkan dari
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan dan pengajaran pada
hakikatnya merupakan suatu proses, yaitu proses untuk mencapai sejumlah
tujuan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan, diperlukan
suatu alat atau kegiatan yang disebut penilaian. pendidikan merupakan suatu
proses, maka penilaian yang dilakukan juga merupakan proses. Dengan
demikian, penilaian adalah suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian
tujuan. Pengertian ini sejalan dengan pendapat Tuckman, yang mengartikan
penilaian sebagai suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakah suatu
kegiatan, proses kegiatan, keluaran suatu program telah sesuai dengan tujuan
atau kriteria yang telah ditentukan (Nurgiyantoro, 2001:5).

Penilaian pada hakikatnya merupakan sebuah proses, menurut
Cronbach adalah proses pengumpulan dan penggunaan informasi yang
dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang program
pendidikan. Selanjutnya Scriven mengemukakan bahwa proses penilaian
terdiri dari tiga komponen, yaitu mengumpulkan informasi, pembuatan
pertimbangan, dan pembuatan keputusan. Ketiga komponen itu saling

berkaitan satu dengan yang lain (Nurgiyantoro, 2001:7).
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Menurut Buchori (dalam Nurgiyantoro, 2001:7), bahwa langkah-
langkah penilaian adalah persiapan (berisi penetapan tujuan, aspek yang
dinilai, metode, penyusunan alat, penetapan kriteria, dan frekuensi penilaian),
pengumpulan data, pengolahan data hasil penilaian, penafsiran, dan
penggunaan hasil. Selanjutnya Ten Brink, langkah-langkah penilaian, yaitu
tahap persiapan yang berupa pemerincian pertimbangan dan keputusan yang
akan dibuat, informasi yang diperlukan dan pemanfaatan yang ada, penentuan
waktu dan cara dan penyusunan alat, tahap pengumpulan data yang diteruskan
analisis, dan tahap penilaian yang berupa pembuatan pertimbangan dan
keputusan, selanjutnya diteruskan dengan pembuatan laporan hasil penilaian.

Tujuan atau fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2001:15-16),
adalah: (1) untuk mengetahui seberapa jauh tujuan-tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan itu dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan, (2) untuk memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap
tingkah laku hasil belajar siswa, (3) untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam bidang-bidang atau topik-topik tertentu, (4) untuk menentukan layak
tidaknya seorang siswa dinaikkan ketingkat di atasnya atau dinyatakan lulus
dari tingkat pendidikan yang ditempuhnya, dan (5) untuk memberikan umpan
balik bagi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan.

Menulis adalah kegiatan menuangkan gagasan melalui media bahasa.
Aktivitas menulis menekankan pada bahasa dan gagasan, maka tes yang
dilakukan juga harus menekankan kedua hal tersebut. Walaupun tes tersebut

diberikan dalam rangka mengukur kemampuan berbahasa, penilaian yang



44

dilakukan hendaklah mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya
dengan konteks dan isi. Tes kemampuan menulis yang hanya untuk
mengungkap kemampuan unsur-unsur tertentu kebahasaan, misalnya struktur
dan kosakata cerderung bersifat diskrit atau paling tinggi integratif. Tugas
seperti itu tidak mampu mengungkap keterampilan menulis siswa yang
sebenarnya. Penilaian keterampilan menulis merupakan penilaian terhadap
kemampuan siswa dalam mengorganisasikan dan mengemukakan gagasan
dalam bentuk bahasa yang tepat (Nurgiyantoro, 2001:296-298).

Kegiatan menulis mensyaratkan penguasaan lambang tulisan.
Keterampilan menulis selain menuntut kemampuan berbahasa yang baik, juga
pengetahuan diluar bahasa itu sendiri yang menjadi isi karangan. Tugas
tersebut berarti melatih siswa untuk mengomunikasikan gagasan seperti
halnya tujuan komunikatif penulisan pada umumnya. Tes menulis yang
demikian, ditinjau dari segi kebahasaan adalah tes yang bersifat pragmatik
(Nurgiyantoro, 2001:296-297).

Contoh model penilaian menurut Nurgiyantoro (2001:306-309), dapat
dilihat sebagai berikut.

Tabel 1 : Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala 1-10

No. Aspek yang dinilai Tingkatan skala
1 | Kualitas dan ruang lingkup 012345678910
2 | Organisasi dan penyajian isi 012345678910
3 | Gaya dan bentuk bahasa 012345678910
4 | Mekanik : tata bahasa, ejaan, kerapian |012345678910

tulisan
5 | Respon afektif guru terhadap karangan 012345678910

Jumlah skor.........ccccc.........
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Selain model di atas, terdapat model yang dikemukakan oleh Harris,
(dalam Nurgiyantoro, 2001:307) sebagai berikut.

Tabel 2: Model Penilaian Tugas Menulis dengan
Pembobotan Masing-masing Unsur

No. Unsur yang dinilai Skor maksimum | Skor siswa
1 | Isi gagasan yang dikemukakan 35 |
2 | Organisasi isi 25 |
3 | Tata bahasa 20|
4 | Gaya : pilihan struktur dan 15 |
kosakata
5 | Ejaan 5 ]
Jumlah 100 |

Selain kedua model di atas, terdapat model penilaian yang lebih rinci
dalam penyekoran, yaitu dengan mempergunakan model skala interval untuk
tiap tingkat tertentu pada tiap aspek yang dinilai.

Model ini biasanya dipergunakan pada program ESL (English as a
Second Language) yang telah dimodifikasi dari Hartfield, dkk (dalam

Nurgiyantoro, 2001: 307).




46

Tabel 3: Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala Interval

Profil Penilaian Karangan

Nama siswa :
Judul

Skor Kriteria

27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA : padat informasi*substansi*pengembangan tesis
tuntas*relevan dengan permasalahan dan tuntas

22-26 CUKUP- BAIK : informasi cukup*substansi cukup*pengembangan tesis
terbatas*relevan dengan permasalahan tetapi tak lengkap

17-21 SEDANG-CUKUP : informasi terbatas*substansi kurang*pengembangan tesis tak
cukup*permasalahan tak cukup

13-16 SANGAT-KURANG : tak berisi*tak ada substansi * tak ada pengembangan tesis
* tak ada permasalahan

18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA : ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan
jelas*padat* tertata dengan baik * urutan logis * kohesif

14-17 CUKUP-BAIK : kurang lancar* kutang terorganisir tetapi ide utama terlihat *
bahan pendukung terbatas™ urutan logis tetapi tak lengkap

10-13 SEDANG-CUKUP : tak lancar * gagasan kacau, terpotong-potong * urutan dan
pengembangan tak logis

7-9 SANGAT- KURANG : tak komunikatif * tak terorganisir * tak layak nilai

>PA>PAXAP>POVOOXR| —0>n=Z>02T0

18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA : Pemanfaatan potensi kata canggih * pilihan kata
dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan kata

14-17 CUKUP-BAIK : Pemanfaatan potensi kata agak canggih * pilihan kata dan
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu

10-13 SEDANG-CUKUP : pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi kesalahan
penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna

7-9 SANGAT- KURANG : pemanfaatan potensi kata asal-asalan * pengetahuan tentang
kosa kata rendah * tak layak nilai

22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA : konstruksi kompleks tetapi efektis * hanya
terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan

18-21 CUKUP-BAIK : konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil pada
konstruksi kompleks * terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tak kabur

11-17 SEDANG-CUKUP : terjadi kesalahan serius pada konstruksi kalimat * makna
membingungkan atau kabur

5-7 SANGAT- KURANG : tak menguasai aturan sintaksis * terdapat banyak kesalahan
* tak komunikatif * tak layak nilai

A—=—Z>AMZ|>0>I>WOZMT

5 SANGAT BAIK-SEMPURNA : menguasai aturan penulisan * hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan

4 CUKUP-BAIK : kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tak mengaburkan
makna

3 SEDANG-CUKUP : sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan atau
kabur

2 SANGAT- KURANG : tak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak kesalahan
ejaan * tulisan tak terbaca * tak layak nilai

JUMLAH : PENILAI
KOMENTAR:

Dari ketiga jenis penilaian menulis tersebut, untuk penilaian menulis

naskah drama pada penelitian ini dipilih penilaian tugas menulis dengan

model ketiga, yaitu model skala interval. Kriteria penilaian menulis naskah




47

drama terdiri dari beberapa aspek, meliputi dialog, penokohan, latar, alur,

amanat, dan petunjuk teknik. Pada penelitian ini model penilaian yang

digunakan adalah model penilaian tugas menulis dengan skala interval yang

dikemukakan Hartfield, dkk (dalam Nurgiyantoro, 2001:307-308). Kriteria

penilaian tersebut kemudian dimodifikasi oleh peneliti sehingga akan

terbentuk kriteria penilai yang dirasa tepat dan sesuai.

Adapun model penilaian yang belum dimodifikasi dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

Tabel 4: Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama

No | Aspek Kriteria Indikator Skor

1 Dialog Kreativitas | Baik sekali: dialog dikembangkan dengan | 5
dalam sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema.
menyusun | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan | 4
dan menge | kreatif, tidak keluar dari tema.
mbangkan | Sedang: pengembangan dialog kurang | 3
dialog kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema.

Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, | 2
kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: dialog monoton dan tidak | 1
sesuai dengan tema.

2 Tokoh/ | Ekspresi Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik | 5

penoko | penokohan | dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis.
han dan Baik: ekspresi penokohan baik dan |4
kesesuaian | kesesuaian karakter tokoh logis.
karakter Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan | 3
tokoh kesesuaian karakter tokoh cukup logis.
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik
dan kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh
utama yang memiliki karakter secara logis | 1
dan tidak ada ekspresi tokoh yang
ditonjolkan.

3 Latar Kreativitas | Baik sekali : latar dikembangkan dengan | 5
dalam baik dan sangat kreatif serta sesuai dengan
menge tema.
mbangkan Baik: latar dikembangkan secara kreatif, | 4
latar tidak keluar dari tema.

Sedang: latar yang dikembangkan cukup | 3

baik namun kurang sesuai dengan tema.
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Kurang: latar kurang dikembangkan dengan
baik, kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: latar tidak dikembangkan
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema.

4 Alur/
jalan
cerita

Penge
mbangan
cerita dan
konflik

Baik sekali: konflik sangat logis, cerita
dikembangkan dengan sangat baik, serta
peristiwa jelas.

Baik: konflik logis, cerita dikembangkan
dengan baik, dan peristiwa jelas.

Sedang: konflik cukup logis, cerita
dikembangkan dengan cukup baik, dan
peristiwa juga cukup jelas.

Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang
jelas.

Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita
monoton, peristiwa tidak jelas.

5 Amanat

Penyam
paian
amanat

Baik sekali: amanat disampaikan dengan
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan
sesuai dengan tema.

Baik: amanat disampaikan dengan baik,
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan
tema.

Sedang: amanat disampaikan dengan baik,
namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan
baik dan kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: tidak ada amanat yang
disampaikan dengan baik, tersurat maupun
tersirat.

6 Teks
samping

Kreativitas
dalam
menyusun
teks
samping

Baik sekali: teks samping disusun dengan
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas.

Baik: teks samping disusun dengan baik dan
petunjuknya jelas.

Sedang: teks samping disusun cukup baik
dan petunjuknya cukup jelas.

Kurang: teks samping disusun kurang baik
dan petunjuknya kurang jelas.

Kurang sekali: tidak ada teks samping

Keterangan: Nilai Akhir =

skor maksimal

skor total

x100
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta dalam
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman*.
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
Maftuhah Rahayu (2010) yang berjudul “Keefektifan Model Pembelajaran
Problem Based Introduction (PBI) dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis
Naskah Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 9 Yogyakarta“. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan model Problem Based Introduction (PBI).

Penelitian Maftuhah Rahayu (2010) relevan dengan penelitian ini
karena sama-sama membahas tentang tulisan yang arahnya pada jenis tulisan
drama dengan desain penelitian eksperimen. Perbedaannya adalah Penelitian
Maftuhah Rahayu (2010) menggunakan model Problem Based Introduction
(PBI), sedangkan dalam penelitian ini digunakan model Stratta pada penulisan
naskah drama.

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Istiana Dewi (2011) yang
berjudul “Keefektifan teknik Brainwriting dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah | Mlati
Sleman®. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan teknik Brainwriting. Hasil

analisis statistik dengan uji t menunjukkan posttest kelompok kontrol dan



50

eksperimen diperoleh T’h sebesar 2,651 dengan T’t 2.000 (th 2,651>tt 2,000)
dan df 54, pada taraf signifikasi 5% . selanjutnya berdasarkan uji Scheffe
keterampilan menulis naskah drama menggunakan teknik Brainwriting lebih
efektif dibandingkan tanpa menggunakan teknik Brainwriting, dengan data
posttest kelas eksperimen dan kontrol diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,035.
Nilai p lebih kecil dari 0,05 (0,035<0,05) maka signifikan.

Penelitian Istiana Dewi (2011) relevan dengan penelitian ini karena
sama-sama mengambil menulis naskah drama dengan desain penelitian
eksperimen. Perbedaannya adalah penelitian Istiana Dewi (2011)
menggunakan teknik Brainwriting, sedangkan penelitian ini menggunakan
model Stratta.

Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian Erva Agus
Rohmawati (2011) yang berjudul “Keefektifan Penggunaan Model Stratta
dalam Pembelajaran Menulis Dongeng Siswa Kelas VII SMP Negeri 1
Kaliangkrik®. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pembelajaran menulis dongeng menggunakan model Stratta. Hasil analisis
statistik dengan uji t menunjukkan skor pascates antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol diperoleh thiung 5,626, db=54, dan p=0,000
(p=0,000<0,05). Selanjutnya keefektifan menggunakan model Strata dari uji
Scheffe diperoleh Fpiwng (FN)=16,329, db=54 dan p=0,000 (p=0,000<0,05).

Penelitian Erva Agus Rohmawati (2011) relevan dengan penelitian ini

karena sama-sama menggunakan model Stratta dengan desain penelitian
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eksperimen. Perbedaannya adalah Penelitian Erva Agus Rohmawati (2011)
menitikberatkan pada menulis dongeng, sedangkan dalam penelitian ini

menulis naskah drama.

C. Kerangka Pikir

Menulis adalah kegiatan menuangkan ide atau gagasan untuk
disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar.
Menulis menuntut pemahaman isi dan bentuk merupakan kegiatan yang
produktif dan ekspresif. Kegiatan menulis dapat dikatakan sebagai suatu
keterampilan berbahasa yang sangat kompleks karena dalam kegiatan menulis
harus terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan penguasaan
kosakata, memperhatikan isi, bahasa penyajian, dan ejaan.

Proses pembelajaran sastra memerlukan suatu model, termasuk dalam
pembelajaran menulis. Model Stratta adalah salah satu model yang dapat
digunakan dalam pembelajaran menulis, khususnya keterampilan menulis
naskah drama. Model ini sesuai dikembangkan peserta didik dikarenakan
dapat merangsang siswa mendapatkan inspirasi dan mempermudah
menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikiran siswa yang mungkin
pada awalnya merasa kesulitan untuk menuangkan ke dalam bentuk tulisan.

Pembelajaran menggunakan model Stratta menekankan pada tahap
penjelajahan, interpretasi, dan rekreasi. Dalam pembelajaran model Stratta
mengambil inspirasi dari cerpen yang sudah dibaca. Cerpen adalah bacaan

yang ringan dan bisa dibaca sekali duduk. Dari hakikat cerpen tersebut,
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penelitian ini mengambil model Stratta berdasarkan cerpen dengan alasan
pada umumnya cerpen disukai oleh siswa dan terbatasnya alokasi waktu
penelitian sehingga dengan menggunakan cerpen alokasi waktu yang
disediakan dapat terpenuhi. Cerpen dijadikan sebagai ide tanpa meniru
seluruhnya. Dengan model Stratta siswa dilatih untuk mengembangkan tulisan
dengan cara mengkreasikan cerpen ke dalam naskah drama dengan ada
perbedaan dari sebelumnya sebagai sumber inspirasinya.

Penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama belum
diketahui keefektifannya sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama siswa

kelas X1 SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.
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Adapun gambar kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar berikut.

o
——

Gambar 1 : Bagan kerangka berpikir
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D. Hipotesis

Berdasarkan uraian kajian teoritis di atas dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.
1. Hipotesis nol

a. Tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa
menggunakan model Stratta.

b. Pembelajaran menulis naskah drama dengan model Stratta tidak lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama
tanpa menggunakan model Stratta.

2. Hipotesis kerja

a. Ada perbedaan antara kelas menulis naskah drama dengan
menggunakan model Stratta dan kelas menulis naskah drama tanpa
menggunakan model Stratta.

b. Pembelajaran menulis naskah drama dengan model Stratta lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama

tanpa menggunakan model Stratta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian
ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba
eksperimen. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan semua gejala
yang diamati dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat
dianalisis dengan analisis statistik (Sugiyono, 2010:13).

Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen, karena penelitian
ini dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu terhadap kelas
eksperimen yang diterapkan dalam dunia pendidikan dengan menggunakan
manusia sebagai subjeknya. Penggunaan kuasi eksperimen dalam penelitian
ini dilakukan dengan alasan karena peneliti tidak bebas melakukan manipulasi
menurut kehendak, terutama kelas yang dijadikan eksperimen, sehingga
penelitian ini bersifat semu (Sudaryanto, 2000:63-64).

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest
control group design. Dalam desain ini terdapat dua kelas yang dipilih secara
random. Kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal kedua
kelas. Kemudian pada kelas eksperimen diberi treatment dengan
menggunakan model Stratta, sedangkan kelas kontrol diajar tanpa
menggunakan model Stratta. Kemudian untuk mengetahui peningkatan setelah
diberikan treatment, kedua kelas dilaksanakan posttest. Desain tersebut

tampak dalam tabel sebagai berikut (Sugiyono, 2010:112).
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Tabel 5: Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design.

Kelas Pretest Variabel Bebas Posttest
E 01 X 02
K 03 - 04
Keterangan :

E : kelas eksperimen

K : kelas kontrol

O1 : pretest kelas eksperimen
02 : posttest kelas eksperimen
O3 : pretest kelas kontrol

O4 : posttest kelas kontrol

X :model Stratta

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010:61). Arikunto (2006:118), juga menyatakan bahwa variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel pertama adalah variabel bebas, yaitu variabel yang
menentukan variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
Stratta, dengan skala pengukuran variabel berupa skala nominal, sedangkan
variabel yang kedua adalah variabel terikat, yaitu variabel yang ditentukan
oleh variabel lain, dalam penelitian ini adalah menulis naskah drama, dengan

skala pengukuran variabel berupa skala interval.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Prambanan Sleman, yang beralamat di Madubaru, Madurejo, Prambanan,
Sleman.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2012
sesuai dengan jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) uji coba instrumen di luar sampel,
2) tahap pengukuran awal menulis drama (pretest) kedua kelas, 3) tahap
perlakuan kelas eksperimen dan pembelajaran kelas kontrol, dan 4) tahap
pelaksanaan tes akhir (posttest) menulis naskah drama kedua kelas. Jadwal
pengambilan data dapat diamati melalui tabel di bawah ini.

Tabel 6: Jadwal Pengambilan Data Penelitian

1 Pretest 11 April 2012 11 April 2012
2 Perlakuan | 21 April 2012 12 April 2012
3 Perlakuan Il 23 April 2012 25 April 2012
4 Perlakuan I11 28 April 2012 26 April 2012
5 Perlakuan IV 30 April 2012 02 Mei 2012
6 Posttest 05 Mei 2012 03 Mei 2012

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pengambilan data penelitian pada
awalnya dilakukan pretes kedua kelas. Kemudian melakukan perlakuan
dengan model Stratta pada kelas eksperimen sebanyak empat kali, sedangkan
kelas kontrol tanpa menggunakan model Stratta. Tahap terakhir yaitu

melakukan posttest kedua kelas.
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D. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola pikir yang menunjukkan hubungan
antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis, dan teknik
analisis statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2010:66).

Paradigma dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

1. Paradigma Kelas Eksperimen

Tingkat Menulis Naskah

Kelas Treatment
Eksperimen %> Model Stratta %> Drama
2. Paradigma Kelas Kontrol

Kelas Pembelajaran Tingkat Menulis
Kontrol => Menulis ==’> Naskah Drama

Nontreatment

Gambar 2 : Bagan Paradigma Penelitian

E. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130).
Dilihat dari jJumlahnya populasi dibagai menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

a. Jumlah terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu).
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b. Jumlah tak hingga (terdiri dari elemen yang sukar sekali dicari
batasannya).

Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan termasuk jumlah
terhingga karena populasinya dapat dihitung jumlahnya yaitu dari jumlah
siswa yang ada. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Prambanan Sleman yang terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas XI IPS1,
IPS2, IPS3, IPS4, IPAL, IPA2, dan IPA3 dengan jumlah siswa sebanyak 209
siswa. Dasar dipilihnya kelas XI adalah kompetensi menulis naskah drama
terdapat pada siswa kelas X1 semester genap. Perincian untuk setiap kelas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7 : Perincian Jumlah Siswa Kelas XI
SMA Negeri 1 Prambanan

1 XI IPA1 26
2 XI IPA2 26
3 XI IPA3 25
4 XIIPS1 34
5 X1 IPS2 32
6 X1 IPS3 33
7 XI IPS4 33

Jumlah 209

2. Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2010:297), sampel adalah sebagian dari populasi.
Arikunto (2006: 131), juga menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Berdasarkan populasi kelas X1 SMA Negeri 1
Prambanan Sleman yang berjumlah 209 siswa terbagi menjadi tujuh kelas,

maka diadakan penyampelan dengan teknik simple random sampling atau
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pengambilan sampel dengan cara acak sederhana untuk menentukan kelas
yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi perlakuan. Cara
pengambilan sampel ini yaitu mula-mula ditetapkan dua kelas yang akan
dijadikan sampel dengan cara pengundian, kemudian dari dua kelas tersebut
diundi lagi untuk menetapkan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini

alur pengambilan sampel.

%
= S

Gambar 3: Alur Teknik Pengambilan Sampel
Hasil pengundian sampel diperoleh siswa kelas XI IPA1 sebagai kelas
eksperimen dan siswa kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol, sedangkan uji
instrument dilakukan di kelas XI IPA3. Pembelajaran menulis naskah drama
pada kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan model Stratta,
sedangkan pada kelas kontrol pembelajan menulis naskah drama dilakukan
tanpa menggunakan model Stratta.

Tabel 8: Sampel Penelitian

1. XI IPAL 26 Kelas Eksperimen
2. XI IPA2 26 Kelas Kontrol
Jumlah 52
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Sampel dari penelitian ini adalah kelas XI siswa yang terdiri dari
siswa kelas X1 IPA1 yang berjumlah 26 sebagai kelas eksperimen dan siswa

kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa 26 sebagai kelas kontrol.

F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Pengukuran Sebelum Eksperimen

Sebelum  eksperimen dilakukan, terlebih dahulu diadakan
pengontrolan terhadap variabel noneksperimen yang dimiliki subjek dan
diperkirakan dapat mempengaruhi hasil penelitian. Pada tahap ini disiapkan
dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan kedua kelas
ini menggunakan teknik simple random sampling. Dari teknik tersebut
diperoleh kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA1l sebagai
kelas eksperimen.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol berangkat dari titik tolok yang
sama. Apabila terjadi perbedaan keterampilan menulis naskah drama semata-
mata karena pengaruh variabel eksperimental. Setelah menentukan sampel,
pada tahap ini peneliti juga mempersiapkan materi untuk mengajar,
instrumen, dan model Stratta. Pada tahap ini, dilakukan pretest berupa tes
keterampilan menulis naskah drama baik pada kelas kontrol maupun pada

kelas eksperimen. Pretest dilakukan untuk mengetahui kondisi awal antara
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kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dilakukan karena kedua kelas
harus berangkat dari keadaan yang sama.

Pengontrolan terhadap variabel keterampilan menulis naskah drama
menggunakan rumus uji-t antara kelas kontrol dengan pretest kelas
eksperimen. Perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan SPSS versi 17.0,
syarat data bersifat signifikan apabila t hitung lebih besar dari t tabel.

b. Pelaksanaan (Treatment)

Setelah kedua kelompok dianggap sama, masing-masing diberikan tes
awal (pretest). Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan treatment untuk
mengetahui peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa. Tindakan
ini melibatkan empat unsur pokok, yaitu model Stratta, guru, peneliti dan,
peserta didik. Perlakuan di kelas kontrol tidak menggunakan model Stratta,
sedangkan perlakuan di kelas eksperimen menggunakan model Stratta.
Perlakuan dilakukan sebanyak empat (4) kali pertemuan, setiap pertemuan 2
x 45 menit atau 1 kali tatap muka. Jadwal pertemuan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 9 : Jadwal Pelaksanaan Penelitian

1 Pretest 11 April 2012 11 April 2012
2 Perlakuan | 21 April 2012 12 April 2012
3 Perlakuan II 23 April 2012 25 April 2012
4 Perlakuan 111 28 April 2012 26 April 2012
5 Perlakuan IV 30 April 2012 02 Mei 2012
6 Posttest 05 Mei 2012 03 Mei 2012
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Dalam perlakuan tersebut, guru memberikan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dengan menggunakan model Stratta ketika mengajar menulis
naskah drama. Sementara itu pada kelas kontrol siswa mendapatkan
pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan model Stratta.
Adapun tahap pelaksanaan sebagai berikut.

1) Kelas Kontrol

Kelas kontrol adalah kelas yang diajar tanpa menggunakan model
Stratta dalam menulis naskah drama. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan
pretest. Adapun prosedur dalam pembelajaran pada kelas kontrol pada intinya
sama dengan prosedur pembelajaran pada kelas eksperimen. Perbedaannya
hanya terletak pada penggunaan model Stratta pada kelas eksperimen,
sedangkan kelas kontrol tidak.

Pada kelas kontrol ini, siswa dikenai pembelajaran menulis naskah
drama tanpa menggunakan model Stratta. Jadi, siswa berlatih menulis naskah
drama sesuai dengan langkah-langkah yang diterangkan oleh guru secara
konvensional.

Berikut langkah-langkah pembelajaran menulis naskah drama tanpa
menggunakan model Stratta.

a) Guru menyampaikan materi tentang drama dan unsur-unsur pembangun
drama.

b) Guru dan siswa tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan guru.

c) Siswa membuat kerangka naskah drama dan mengembangkan menjadi

naskah drama.
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d) Hasil tulisan ditukarkan dengan teman sebangku untuk saling mengoreksi
dan siswa merevisi hasil drama masing-masing.

e) Hasil tulisan dikumpulkan.

2) Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan model
Stratta. Pelaksanaan perlakuan diawali dengan pretest, yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan menulis awal. Kemudian dilanjutkan perlakuan
sebanyak empat kali menggunakan model Stratta. Perlakuan dilaksanakan
sesuai jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas X1 IPA1.

Berikut adalah langkah-langkah pembelajaran kelas eksperimen
dengan model Stratta untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah
drama dalam setiap perlakuan.

Guru menyampaikan materi tentang drama.

Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang kesulitan yang hadapi pada
saat menulis naskah drama.

Siswa menyimak tentang model Stratta dan pemanfaatannya terhadap
pembelajaran menulis naskah drama yang disampaikan oleh guru.

Guru mengajukan pertanyaan atas cerpen yang akan dibaca, siswa menjawab
berdasarkan perkiraan, supaya menemukan pola yang akan ditemui dalam
bacaan.

Guru menugasi siswa untuk membaca cerpen yang telah dibagikan (tahap

penjelajahan).
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Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk mendiskusikan dan
menafsirkan unsur-unsur cerpen (tahap interpretasi).

Setelah peserta didik berdiskusi dalam kelompok, guru memberikan
kesempatan peserta didik untuk bertanya.

Peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing, kemudian membuat
kerangka naskah drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca.

Siswa ditugasi untuk mengembangkan kerangka cerita dengan
mengkreasikan cerpen yang telah dibaca ke dalam naskah drama, dengan ada
perbedaan (tahap rekreasi).

Hasil tulisan ditukarkan teman sebangku untuk saling mengoreksi dan
merevisi hasil tulisan masing-masing.

Hasil tulisan dikumpulkan.

c. Pengukuran Sesudah Eksperimen

Langkah terakhir dari kedua kelas, yaitu dengan melakukan posttest.
Pemberian posttest dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan
keterampilan menulis naskah drama setelah diberikan perlakuan. Selain itu,
untuk membandingkan dengan nilai yang dicapai siswa pada saat pretest dan
posstest, apakah hasil menulis drama siswa sama, semakin meningkat atau

menurun.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
teknik tes yaitu pretest dan posttest. Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Pretest digunakan untuk mengukur
kemampuan awal siswa dalam menulis naskah drama, sedangkan posttes
untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam menulis naskah drama
setelah diberi perlakuan berupa model Stratta. Pretest dan posttest ini
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data-data siswa baik yang
diperoleh dari tes awal sebelum tindakan (pretest) maupun setelah diberi
tindakan (posttest) yaitu berupa kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama setelah menggunakan model Stratta. Data dalam penelitian ini diambil
pada saat proses pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran

dilaksanakan di dalam kelas dan materi yang diambil adalah menulis drama.

H. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes
menulis yang berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis naskah drama

awal siswa dan menulis naskah drama akhir siswa. Instrumen tes yang akan
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digunakan adalah instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang disusun
berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan).

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan
menulis naskah drama siswa adalah kriteria penilaian menulis naskah drama.
Skor akan didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan
instrumen yang telah dibuat, skor tersebut dikumpulkan dan digunakan
sebagai bahan analisis.

Dalam memberikan sebuah penilaian naskah drama haruslah
memperhatikan unsur yang dipakai sebagai kriteria penulisan naskah drama
yaitu unsur pembangun naskah drama terdiri dari dialog, penokohan, latar,
alur, amanat, dan petunjuk teknik. Adapun model penilaian menulis drama
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 10: Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama

No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Dialog Kreativitas | Baik sekali: dialog dikembangkan dengan | 5
dalam sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema.

menyusun | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan | 4
dan menge | kreatif, tidak keluar dari tema.

mbangkan | Sedang: pengembangan dialog kurang | 3
dialog kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema.

Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, | 2
kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: dialog monoton dan tidak | 1
sesuai dengan tema.

2 Tokoh/ | Ekspresi Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik | 5
penoko | penokohan | dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis.

han dan Baik: ekspresi penokohan baik dan | 4
kesesuaian | kesesuaian karakter tokoh logis.
karakter Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan | 3
tokoh kesesuaian karakter tokoh cukup logis.

Kurang: ekspresi penokohan kurang baik
dan kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 2
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Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh
utama yang memiliki karakter secara logis
dan tidak ada ekspresi tokoh yang
ditonjolkan.

Latar

Kreativitas
dalam
menge
mbangkan
latar

Baik sekali : latar dikembangkan dengan
baik dan sangat kreatif serta sesuai dengan
tema.

Baik: latar dikembangkan secara kreatif,
tidak keluar dari tema.

Sedang: latar yang dikembangkan cukup
baik namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: latar kurang dikembangkan dengan
baik, kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: latar tidak dikembangkan
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema.

Alur/
jalan
cerita

Penge
mbangan
cerita dan
konflik

Baik sekali: konflik sangat logis, cerita
dikembangkan dengan sangat baik, serta
peristiwa jelas.

Baik: konflik logis, cerita dikembangkan
dengan baik, dan peristiwa jelas.

Sedang: konflik cukup logis, cerita
dikembangkan dengan cukup baik, dan
peristiwa juga cukup jelas.

Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang
jelas.

Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita
monoton, peristiwa tidak jelas.

Amanat

Penyam
paian
amanat

Baik sekali: amanat disampaikan dengan
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan
sesuai dengan tema.

Baik: amanat disampaikan dengan baik,
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan
tema.

Sedang: amanat disampaikan dengan baik,
namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan
baik dan kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: tidak ada amanat yang
disampaikan dengan baik, tersurat maupun
tersirat.

Teks
samping

Kreativitas
dalam
menyusun
teks
samping

Baik sekali: teks samping disusun dengan
sangat baik dan petunjuknya sangat jelas.

Baik: teks samping disusun dengan baik dan
petunjuknya jelas.

Sedang: teks samping disusun cukup baik
dan petunjuknya cukup jelas.
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Kurang: teks samping disusun kurang baik | 2
dan petunjuknya kurang jelas.
Kurang sekali: tidak ada teks samping 1

skor total

Keterangan: Nilai Akhir = x100

skor maksimal

2. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas (Arikunto, 2006: 168).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis,
maka validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi (content validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan
bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan
yang diajarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2009:
339).

Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang digunakan dan

disesuaikan dengan bahan pengajaran serta dikonsultasikan pada ahlinya
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(expert judgment). Expert Judgment dalam penelitian ini adalah dosen
pembimbing. Selanjutnya dibantu menggunakan program SPSS 17.0.
b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas (reliability, ketepercayaan) menunjuk pada pengertian
apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara
konsisten dari waktu ke waktu (Nurgiyantoro, 2009:341). Reliabilitas sendiri
berarti dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen dikatakan reliabel jika
menunjukkan hasil yang tetap walaupun diujikan kapan saja dan di mana saja.
Dengan kata lain, instrumen tes ini dikatakan reliabel apabila suatu tes dapat
mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
rumus koefisien Alpha Cronbach dengan bantuan komputer program SPSS
17.0. Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap 21 siswa kelas XI SMA Negeri
| Prambanan, Sleman di luar sampel.

Menurut Nurgiyantoro (2009:354), indeks reliabilitas untuk jenis
reliabilitas Alpha Cronbach dinyatakan reliabel apabila harga r yang diperoleh

paling tidak mencapai 0,60.

I. Teknik Analisis Data
1. Penerapan teknik analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t.
Penggunaan analisis data ini dimaksudkan untuk menguji perbedaan

keterampilan menulis antara kelas eksperimen yang menggunakan model
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Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta. Dengan
demikian dapat diketahui perbedaan keefektifan antara kedua kelas tersebut.
a. Uji-t

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor
rerata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Apabila
thitng lebih besar dari twne pada taraf signifikansi 5%, maka ada perbedaan
yang signifikan antara skor rerata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Seluruh perhitungan juga dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS
17.0. Uji t dengan SPSS dilakukan dengan uji t independent samples untuk
pengujian posttest kelas kontrol dan posttest kelas eksperimen. Selanjutnya t
tes paired samples untuk pengujian pretest kelas kontrol dan posttest kelas
kontrol serta pretest kelas eksperimen dan posttest kelas eksperimen. Dari uji t
dengan SPSS 17.0, dilihat dari nilai P atau Asymp.Sig (2-tailed), pada taraf
signifikansi 5%. Apabila nilai P < 0,05, maka ada perbedaan yang signifikan
dan kesimpulannya hipotesis alternatif diterima. Sebaliknya, jika nilai P >
0,05 maka tidak ada perbedaan yang signifikan dan kesimpulannya hipotesis
alternatif ditolak. Dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t
haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas.
b. Uji Scheffe

Dalam penelitian ini uji Scheffe bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama pada kelas
eksperimen. Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai F’ hitung (F’h)

lebih besar dari nilai F’ tabel (F’t). Uji Scheffe juga dikatakan signifikan
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apabila nilai P < 0,05, pada taraf signifikansi 5%. Perhitungan uji Scheffe
dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS 17.0.

Data yang diperoleh melalui uji Scheffe, selanjutnya dibandingkan
dengan Fper. Apabila berdasarkan perhitungan uji Scheffe harga F’hitung (F’h)
lebih besar daripada nilai F’tabel (F’t) pada taraf signifikasi 5%, menunjukkan
bahwa penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama adalah efektif
atau signifikan, begitu juga sebaliknya bila harga F’hitung (F’h) lebih kecil
daripada nilai F’tabel (F’t) pada taraf signifikasi 5%, menunjukkan bahwa
penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama adalah tidak efektif

atau tidak signifikan.

2. Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Sebaran
Uji Normalitas berfungsi untuk menguji normal atau tidaknya sebaran
data penelitian. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan terhadap skor
menulis awal dan skor menulis akhir. Pengujian normalitas sebaran ini
dilakukan dengan kaidah Asymp. Sig (2 tailed) atau nilai P. Jika Asymp. Sig (2
tailed) atau nilai P > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, dan
sebaliknya jika Asymp. Sig (2 tailed)< 0,05 maka data tersebut menyimpang
atau berdistribusi tidak normal. Uji normalitas sebaran data dalam penelitian

ini dibantu dengan menggunakan komputer program SPSS 17.0.
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b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya variasi
sampel-sampel dari populasi yang sama. Nurgiyantoro, (2009:216)
menyatakan bahwa untuk menguji homogenitas varian tersebut perlu
dilakukan uji statistik (test of variance) pada distribusi skor kelompok-
kelompok yang bersangkutan. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini
menggunakan: (a) data skor pretest kelas kontrol dengan pretest kelas
eksperimen dan, (b) skor posttest kelas kontrol dengan posttest kelas
eksperimen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program
SPSS 17.0. Syarat data tersebut homogen apabila sig > 0,05, dan sebaliknya

apabila sig < 0,05 maka tidak homogen.

J. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yaitu hipotesis yang diuji dengan statistik. Hipotesis
ini sering disebut dengan hipotesis nol (H,). Hipotesis ini mempunyai bentuk
dasar yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan variabel Y

yang akan diteliti.

1. Ho: i <M
Ha: 11 > o
Keterangan:

Ho: Hipotesis nihil, artinya tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah

drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi
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pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta.

Ha: Hipotesis alternatif, artinya ada perbedaan antara kelas menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang
diberi pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta. Dengan kata lain,
skor posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada posttest skor kelas
kontrol.

M1 Kelas eksperimen, yaitu kelas yang menggunakan model Stratta dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

U Kelas kontrol, yaitu kelas yang tidak menggunakan model Stratta dalam

pembelajaran menulis naskah drama.

2. Ho: i<W

Ha: p1> o

Keterangan:

Ho: Hipotesis nihil, artinya pembelajaran menulis dengan model Stratta
tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis tanpa
menggunakan model Stratta.

Ha: Hipotesis alternatif, artinya pembelajaran menulis dengan model
Stratta lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis

tanpa menggunakan model Stratta.
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K. Definisi Operasional Variabel

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model Stratta, adalah suatu
model pembelajaran yang mempunyai tiga tingkatan yaitu, tahap penjelajahan,
interpretasi, dan rekreasi. Tahap penjelajahan, yakni memahami fiksi melalui
membaca dan menghayati, bertanya, mengamati atau menyaksikan
pementasan. Selanjutnya tahap interpretasi adalah tahap menafsirkan unsur-
unsur sastra. Kemudian tahap rekreasi adalah tahap pendalaman, vyaitu
mengkreasikan kembali apa saja yang telah dipahami, dengan tidak meniru
dan harus ada perbedaan.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah menulis naskah drama
adalah suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasan untuk disampaikan
kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan benar berupa
sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang merangkum
peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-konflik antar tokohnya serta

dapat dipentaskan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah
drama antara kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan menggunakan
model Stratta dan kelas kontrol tanpa menggunakan model Stratta. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan model Stratta dalam
menulis naskah drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman.

Data dalam penelitian ini meliputi data skor tes awal dan data skor tes
akhir menulis naskah drama. Data skor tes awal diperoleh dari hasil pretest
menulis naskah drama dan data skor tes akhir diperoleh dari hasil posttest
menulis naskah drama. Hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

disajikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Deskripsi Data Pretest Kelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran menulis naskah

drama tanpa menggunakan model stratta. Pemberian pretest pada kelas kontrol
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal menulis naskah drama yang
dimiliki siswa. Selain itu tujuan dilakukan pretest yakni untuk menyamakan
kemampuan yang dimiliki kelas kontrol dan eksperimen. Subjek pada kelas
kontrol yaitu kelas X1 IPA 2 sebanyak 26 siswa.

Dari hasil pretest diperoleh skor tertinggi 26 dan terendah 12, skor rerata

(mean) adalah 19,23, skor tengah (median) sebesar 19,00, mode 18% dan
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simpangan baku sebesar 3,536. Distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah

drama pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah Drama Kelas

Kontrol.

No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi | Frekuensi

(%) Komulatif | Komulatif
(%)

1 24 - 26 2 7,69 26 100,00

2 21-23 8 30,77 24 92,31

3 18- 20 9 34,62 16 61,54

4 15-17 4 15,38 7 26,92

5 12-14 3 11,54 3 11,54
Total 26 100,00

Hasil distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas

kontrol yang disajikan dalam tabel 11 dapat digambarkan dalam grafik histogram

sebagai berikut.

Pretest Kelas Kontrol

Frekuensi

OHNUJ#U"C”\IOOLD

24-26
21-23 18-20

15-17

12 sd14
Kelas Interval

Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah

Drama Kelas Kontrol.
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan

skor pretest menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 12: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Menulis Naskah

Drama Kelas Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 Rendah <16 5 19,23 5 19,23
2 Sedang 17-22 15 57,69 20 76,92
3 Tinggi >23 6 23,08 26 100,00
Total 26 100,00

Hasil kecenderungan skor pretest menulis naskah drama kelas kontrol

yang disajikan pada tabel 12 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai

berikut.

Pretest Kelas Kontrol

23% Tinggi

m<16

W17 sd 22

0232

Gambar 5: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Pretest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor pretest
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 12 menunjukkan
bahwa skor yang berkategori rendah ada 19%, kategori sedang ada 58%, dan

kategori tinggi ada 23%.

b. Deskripsi Data Pretest Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan model
stratta. Sebelum kelas eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan
pretest. Subjek pada kelas eksperimen 26 siswa.

Pemberian pretest pada kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal menulis siswa. Selain itu, tujuan dilakukan pretest yakni untuk
menyamakan kemampuan yang dimiliki kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Dari hasil pretest diperoleh skor tertinggi 25 dan terendah 11, skor rerata
(mean) adalah 18,42, median sebesar 18,50, modus 18 dan simpangan baku
sebesar 3,466. Distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah Drama Kelas

Eksperimen.
No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 23-25 3 11,54 26 100,00
2 20 - 22 6 23,08 23 88,46
3 17 -19 11 42,31 17 65,38
4 14 - 16 3 11,54 6 23,08
5 11-13 3 11,54 3 11,54
Total 26 100,00
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Hasil distribusi frekuensi skor pretest menulis naskah drama pada kelas

eksperimen yang disajikan dalam tabel 13 dapat digambarkan dalam grafik

histogram sebagai berikut.

Pretest Kelas Eksperimen

12

10

Frekuensi
D

23-25
20-22 17-19

14-16

11sd13

Kelas Interval

Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen.

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan
skor pretest menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 14: Kategori Kecenderungan Skor Pretest Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif

(%)
1 | Rendah <15 5 19,23 5 19,23
2 | Sedang 16-21 17 65,38 22 84,62
3 Tinggi >22 4 15,38 26 100,0

Total 26 99,99
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Hasil kecenderungan skor pretest menulis naskah drama kelas eksperimen
yang disajikan pada tabel 14 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai

berikut.

Pretest Kelas Eksperimen

39% Tinggi

m<15
H16-21
0222

Gambar 7: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Pretest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen

Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor pretest
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 14 menunjukkan
bahwa skor yang berkategori rendah ada 15%, kategori sedang ada 46%, dan

kategori tinggi ada 39%.

c. Deskripsi Data Posttest Kelas Kontrol
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar tanpa menggunakan model
stratta. Setelah mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas kontrol melalui

hasil pretest, kemudian dilakukan posttest guna mengetahui kemampuan siswa
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pada kelas kontrol setelah diberi perlakuan pembelajaran menulis naskah drama

tanpa menggunakan model stratta. Subjek pada kelas kontrol 26 siswa.

Dari hasil posttest diperoleh skor tertinggi 27 dan terendah 13, skor rerata

(mean) adalah 19,42, median sebesar 20,50, modus 21 dan simpangan baku

sebesar 4,225. Distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah Drama Kelas

Kontrol.
No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 25 - 27 3 11,54 26 100,00
2 22 - 24 5 19,23 23 88,46
3 19-21 7 26,92 18 69,23
4 16 - 18 5 19,23 11 42,31
5 13-15 6 23,08 6 23,08
Total 26 100,00

Hasil distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas

kontrol yang disajikan dalam tabel 15 dapat digambarkan dalam grafik histogram

sebagai berikut.
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Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah
Drama Kelas Kontrol.

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan

skor posttest menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 16: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Naskah
Drama Kelas Kontrol

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulati
f
(%)
1 Rendah <15 6 23,08 6 23,08
2 Sedang 16-23 16 61,54 22 84,62
3 Tinggi >24 4 15,38 26 100,00
Total 26 100,00
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Hasil kecenderungan skor posttest menulis naskah drama kelas kontrol
yang disajikan pada tabel 16 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai

berikut.

Posttest Kelas Kontrol

- 15% Tinggi

m<15
M 16-23
0224

Gambar 9: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol

Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor posttest
menulis naskah drama kelas kontrol yang disajikan pada tabel 16 menunjukkan
bahwa skor yang berkategori rendah ada 23%, kategori sedang ada 62%, dan

kategori tinggi ada 15%

d. Deskripsi Data Posttest Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan
model stratta. Setelah mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen
melalui hasil pretest, kemudian dilakukan posttest guna mengetahui kemampuan

siswa pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan pembelajaran menulis
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naskah drama dengan menggunakan model stratta. Subjek pada kelas kontrol 26

siswa.

Dari hasil posttest diperoleh skor tertinggi 27 dan terendah 18, skor rerata

(mean) adalah 23,00, median sebesar 23,50, modus 26 dan simpangan baku

sebesar 3,020. Distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 17: Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah Drama Kelas

Eksperimen.
No Interval Frekuensi Frekuensi Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulatif
(%)
1 26 — 27 7 26,92 26 100,00
2 24 — 25 6 23,08 19 73,08
3 22 - 23 4 15,38 13 50,00
4 20-21 4 15,38 9 34,62
5 18-19 5 19,23 5 19,23
Total 26 99,99

Hasil distribusi frekuensi skor posttest menulis naskah drama pada kelas

eksperimen yang disajikan dalam tabel 17 dapat digambarkan dalam grafik

histogram sebagai berikut.
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Gambar 10: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen.

Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan

skor posttest menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan dalam tabel

berikut ini.

Tabel 18: Kategori Kecenderungan Skor Posttest Menulis Naskah
Drama Kelas Eksperimen.

No | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
(%) Komulatif | Komulati
f
(%)
1 Rendah <20 6 23,08 6 23,08
2 Sedang 21-25 13 50,00 19 73,08
3 tinggi >26 7 26,92 26 100,00
Total 26 100,00
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Hasil kecenderungan skor posttest menulis naskah drama kelas eksperimen
yang disajikan pada tabel 18 dapat digambarkan dalam grafik irisan (Pie) sebagai

berikut.

Posttest Kelas Eksperimen

27% Tinggi

m<20
W 21-25
0226

Gambar 11: Grafik Irisan (Pie) Kategori Kecenderungan Perolehan Skor
Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen

Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan skor posttest
menulis naskah drama kelas eksperimen yang disajikan pada tabel 18
menunjukkan bahwa skor yang berkategori rendah ada 23%, kategori sedang ada

50%, dan kategori tinggi ada 27%

e. Perbandingan Data Skor Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Tabel yang akan disajikan berikut dibuat untuk mempermudah dalam
membandingkan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, modus, dan

simpangan baku dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tabel tersebut disajikan
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secara lengkap, baik hasil pretest maupun posttest menulis naskah drama kelas
kontrol dan eksperimen.

Tabel 19: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest
Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol Dan Eksperimen.

Data N Skor Skor Mean | Median | Modus | Simpangan
Tertinggi | Terendah Baku

Pretest 26 26 12 19,23 | 19,00 18° 3,536
Kelas
Kontrol
Posttest 26 27 13 19,42 | 20,50 21 4,225
Kelas
Kontrol
Pretest 26 25 11 18,42 | 18,50 18 3,466
Kelas
Eksperimen
Posttest 26 27 18 23,00 | 23,50 26 3,020
Kelas
Eksperimen

Dari tabel 19, selanjutnya dapat dibandingkan antara skor pretest dan
posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen. Pada saat pretest
menulis naskah drama kelas kontrol, skor tertinggi 26 dan terendah 12. Sedangkan
pada saat posttest kelas kontrol skor tertinggi 27 dan terendah 13. Skor pretest
menulis naskah drama pada kelas eksperimen, skor tertinggi 25 dan terendah 11.
Sedangkan pada saat posttest kelas eksperimen, skor tertinggi 27 dan terendah 18.

Skor rata-rata antara skor pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretest skor rata-rata (mean)
kelas kontrol 19,23 dan pada saat posttest skor rata-rata (mean) naik menjadi
19,42. Untuk kelas eksperimen, pada saat pretest skor rata-rata (mean) adalah

18,42 dan skor rata-rata (mean) pada saat posttest adalah 23,00. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa terjadi kenaikan skor rata-rata hitung pada kelas kontrol
sebesar 0,19, sedangkan pada kelas eksperimen terjadi kenaikan skor rata-rata
sebesar 4,58. Selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara kedua kelompok

sebesar 4,39.

Tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Gambar 12: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Posttest
Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Eksperimen

Dari tabel dan grafik perbandingan data statistik pretest dan posttest
menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen di atas, dapat dibandingkan
skor antara pretest dan pada saat posttest pada pembelajaran menulis naskah
drama siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan, Sleman. Pada saat pretest
pembelajaran menulis naskah drama pada kelas kontrol, skor tertinggi 26 dan

skor terendah sebesar 12, sedangkan pada saat posttest pembelajaran menulis
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naskah drama, skor tertinggi 27 dan skor terendah 13. Pada saat pretest
pembelajaran menulis naskah drama kelas eksperimen, skor tertinggi 25 dan skor
terendah 11, sedangkan pada waktu posttest kelas eksperimen diperoleh hasil
bahwa skor tertinggi 27 dan skor terendah 18. Dari perbandingan nilai pretest dan
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diketahui bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan baik dilihat dari nilai tertinggi pada saat
pretest sampai posttest maupun nilai terendah pada saat pretest sampai posttest.
Pada kelas eksperimen terlihat bahwa nilai terendah pretest dan posttest
mengalami peningkatan, yaitu dari skor 11 menjadi 18, selanjutnya dilihat dari
nilai tertinggi nilai pretest dan posttest kelas eksperimen yaitu dari 25 menjadi 27.
Untuk kelas kontrol nilai terendah meningkat dari skor 12 menjadi 13, dan dilihat
dari nilai tertinggi skor 26 menjadi 27. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari
skor tertinggi maupun skor terendah, kelas yang diberi perlakuan yaitu kelas
eksperimen mengalami peningkatan jumlah skor lebih besar dari pada kelas

kontrol.

2. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
data, yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas
dan uji homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis
dengan uji-t. Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas

varians adalah sebagai berikut.
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a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data

Data pada uji normalitas sebaran data ini diperoleh dari pretest dan
posttest menulis naskah drama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol siswa
kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan. Hasil uji coba normalitas sebaran data ini
diuji dengan menggunakan bantuan SPSS versi 17.0. Dari hasil uji menggunakan
bantuan SPSS 17.0, diperoleh nilai sig. (2-tailed) pada kolmogorov smirnov yang
dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah
data berdistribusi normal apabila nilai P sig. (2-tailed) yang diperoleh dari
perhitungan lebih besar dari signifikansi 5% (0,05).

1) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis Naskah Drama Kelas
Kontrol
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest menulis naskah

drama kelas kontrol disajikan dalam tabel 20 berikut.

Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis
Naskah Drama Kelas Kontrol

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov Smirnov
Pretest 0,974 Asymp. Sig. (2-tailed)
Kelas Kontrol >0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,974. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest menulis naskah
drama kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 7 halaman 188.
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2) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis Naskah Drama Kelas

Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data pretest menulis naskah

drama kelas eksperimen disajikan dalam tabel 21 berikut.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretest Menulis
Naskah Drama Kelas Eksperimen

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov Smirnov
Pretest 0,354 Asymp. Sig. (2-tailed)
Kelas Eksperimen >0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,354. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest menulis naskah
drama kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 188.

3) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis Naskah Drama
Kelas Kontrol
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest menulis naskah

drama kelas kontrol disajikan dalam tabel 22 berikut.

Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis
Naskah Drama Kelas Kontrol

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov Smirnov
Posttest Kelas Kontrol 0,641 Asymp. Sig. (2-tailed)
>0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) sebesar 0,641. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
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dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest menulis naskah
drama kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 7 halaman 189.

4) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis Naskah Drama Kelas
Eksperimen
Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data posttest menulis naskah

drama kelas eksperimen disajikan dalam tabel 23 berikut.

Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Posttest Menulis
Naskah Drama Kelas Eksperimen

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov Smirnov
Posttest Kelas 0,766 Asymp. Sig. (2-tailed)
Eksperimen >0,05 = normal

Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,766. Dengan demikian nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest menulis naskah
drama kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil penghitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 189.

Dari hasil perhitungan uji normalitas sebaran data pretest dan posttest
menulis naskah drama, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen

mempunyai distribusi normal dan telah memenuhi persyaratan analisis data.

b. Hasil Uji Homogenitas Varian
Selain menguji normalitas sebaran data, dalam uji persyaratan data juga

dilakukan uji homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS.17.0 diperoleh
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skor-skor yang menunjukkan varians yang homogen. Syarat sebuah varians
dikatakan homogen apabila sigifikansinya hitung lebih besar dari signifikansi 5%
(0,05).

1) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretest Menulis Naskah Drama

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data pretest (levene
statistic) dengan bantuan program SPSS.17.0 disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 24: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS. 17.0 Uji Homogenitas
Varians Data Pretest Menulis Naskah Drama

Levene .
Data Statistic dfl | df2 | Sig Keterangan
Pretest  Menulis | 0,120 1 50 |0,730 |Sig0,730>0,05
Naskah Drama : homogen

Dilihat dari tabel 24 rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan
program SPSS. 17.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,730.
Dengan demikian, data pretest menulis naskah drama dalam penelitian
mempunyai varians yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5%
(sig: 0,730 >0,050). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data pretest

menulis naskah drama selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 191.

2) Hasil Uji Homogenitas Varians Data Posttest Menulis Naskah Drama

Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas varians data posttest
(levene statistic) dengan bantuan program SPSS.17.0 disajikan dalam tabel

berikut.
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Tabel 25: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS. 17.0 Uji Homogenitas
Varians Data Posttest Menulis Naskah Drama

Data Levene dfl df2 Sig Keterangan
Statistic
Posttest 3,650 1 50 0,062 | Sig 0,062> 0,05
Menulis : homogen
Drama

Dilihat dari tabel 25 rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas dengan
program SPSS. 17.0 di atas, dapat diketahui bahwa signifikansinya adalah 0,062.
Dengan demikian, data posttest menulis naskah drama dalam penelitian ini
mempunyai varian yang homogen karena signifikansinya lebih besar dari sig 5%
(sig:0,062 >0,05). Hasil perhitungan uji homogenitas varians data posttest menulis

naskah drama selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 192 .

3. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk
mengetahui perbedaan menulis naskah drama antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen yang diajar menulis dengan menggunakan model Stratta dan kelas
yang diajar tanpa menggunakan model Stratta. Selain itu, juga untuk mengetahui
keefektifan penggunaan model Stratta dalam menulis naskah drama. Berikut
adalah analisis data menggunakan uji-t dan uji scheffe.

a. Ujit

Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan menulis

naskah drama antara kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas

kontrol yang tidak menggunakan model Stratta. Penghitungan uji t dilakukan
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dengan bantuan SPSS versi 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila t hitung
lebih besar t tabel dan nilai P < 0,05 (signifikansi 5%).
1) Uji t Data Pretest dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol

Uji t data pretest menulis naskah drama kelas kontrol dan posttest kelas
kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa kelas
kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta.
Analisis data tersebut dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS
17.0. Dalam penelitian ini, syarat sebuah data dikatakan signifikan apabila nilai t,
> ty, pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 195. Rangkuman hasil uji t data pretest dan

posttest menulis naskah drama kelas kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 26: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data Pretest
dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol

Data th t; df P Keterangan
Pretest dan| 0,490 2,060 25 | 0,628 | thitung> travel
Posttest (0,490 < 2,060)
Kelas P <0,05
Kontrol 0,628 > 0,05

: Tidak signifikan

Dari tabel 26 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 0,490
dengan df 25. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t
tabel pada taraf signifikansi 5% dan df 25 adalah 2, 060. Hal itu menunjukkan
bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor t tabel (t,. 0,490 < t.. 2,060). Dari tabel di
atas diketahui nilai P adalah 0,628, hal ini menunjukkan bahwa nilai P lebih besar

dari 0,05. Dengan demikian hasil uji t tersebut menunjukkan tidak terdapat
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perbedaan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara sebelum dan sesudah

perlakuan tanpa menggunakan model Stratta.

2) Uji t Data Pretest dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen
Uji t data pretest menulis naskah drama kelas eksperimen dan posttest
kelas eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama
siswa kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan
menggunakan model Stratta. Analisis data tersebut dilakukan dengan
menggunakan komputer program SPSS 17.0. Dalam penelitian ini, syarat sebuah
data dikatakan signifikan apabila nilai t, > ty, pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan
nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman
196. Rangkuman hasil uji t data pretest dan posttest menulis naskah drama kelas

eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 27: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data Pretest
dan Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen

Data th t; df P Keterangan
Pretest dan | 10,726 2,060 25 | 0,000 | thitung> travel
Posttest (10,726 > 2,060)
Kelas P < 0,05
Eksperimen 0,000 < 0,05

: Signifikan

Dari tabel 27 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 10,726
dengan df 25. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel
pada taraf signifikansi 5% dan df 25 adalah 2,060. Hal itu menunjukkan bahwa

skor t hitung lebih besar dari skor t tabel ( t.10,726 > t;. 2,060). Dari tabel di atas
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diketahui nilai P adalah 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai P kurang dari
0,05. Dengan demikian hasil uji t tersebut terdapat perbedaan menulis naskah
drama siswa kelas eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan

menggunakan model Stratta.

3) Uji t Data Posttes Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama setelah
perlakuan antara siswa kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta dan
kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta. Analisis data tersebut
dilakukan dengan menggunakan komputer program SPSS 17.0. Dalam penelitian
ini, syarat sebuah data dikatakan signifikan apabila nilai t, > ty, pada taraf
signifikansi 5% (0,05) dan nilai P < 0,05. Hasil uji t selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 9 halaman 194. Rangkuman hasil uji t data posttest menulis naskah
drama kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 28: Rangkuman Hasil Perhitungan SPSS 17.0 dengan Uji t Data
Posttest Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Data th t; df P Keterangan
Posttest 3,512 2,011 50 | 0,001 | thitung> tiabel
Kelas (3,512 > 2,011)
Kontrol dan P <0,05
Posttest 0,001 < 0,05
Kelas : Signifikan
Eksperimen
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Dari tabel 28 di atas dapat diketahui besarnya t hitung adalah 3,512
dengan df 50. Kemudian skor t hitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel
pada taraf signifikansi 5% dan df 50 adalah 2,011. Hal itu menunjukkan bahwa
skor t hitung lebih besar dari skor t tabel (tn. 3,521 > t;. 2,011). Dengan demikian
hasil uji t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan menulis naskah drama siswa
kelas kontrol yang tidak menggunakan model Stratta dan kelas eksperimen yang

menggunakan model Stratta.

c. Uji Scheffe

Dalam penelitian ini uji Scheffe bertujuan untuk mengetahui keefektifan
menggunakan model Stratta dalam menulis naskah drama pada kelas eksperimen.
Syarat data dikatakan signifikan apabila nilai F” hitung (F’h) lebih besar dari nilai
F’ tabel (F’t) dan nilai P < 0,05. Perhitungan uji Scheffe dilakukan menggunakan
bantuan komputer program SPSS 17.0. Hasil uji Scheffe selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 10, halaman 198. Rangkuman hasil uji Scheffe keterampilan

menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut.

Tabel 29: Rangkuman Hasil Uji Scheffe

Data F’h F’t | dfl | df2 P Keterangan
Pretest | 8,355 | 2,70 | 3 | 100 | 0,000 | P < 0,05 dan F’h > F’t
Posttest (0,000 < 0,05 dan 8,355 > 2,70
signifikan

Dari tabel 29 di atas diketahui bahwa skor Fpiwng 8,355 > Fianer 2,70 dan P
0,000<0,05 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian hasil uji Scheffe tersebut

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama kelas eksperimen
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yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan

model Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa menulis naskah drama menggunakan

model Stratta lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis naskah drama

tanpa menggunakan model Stratta.

4. Hipotesis Statistik

Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji t dan uji scheffe,

kemudian dilakukan hipotesis. Dengan melihat hasil dari uji t dan uji scheffe,

maka dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.

a.

Ho: Hipotesis nihil, artinya tidak ada perbedaan antara kelas menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta ditolak.

Ha: Hipotesis alternatif, artinya ada perbedaan antara kelas menulis naskah
drama pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan model Stratta dengan siswa yang diberi
pembelajaran tanpa menggunakan model Stratta, diterima.

Ho: Hipotesis nihil, artinya pembelajaran menulis naskah drama dengan
model Stratta tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis
naskah drama tanpa menggunakan model Stratta, ditolak.

Ha: Hipotesis alternatif, artinya pembelajaran menulis naskah drama dengan
model Stratta lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis

naskah drama tanpa menggunakan model Stratta, diterima.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Prambanan. Populasi dalam
penelitian ini adalah kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 209 siswa. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik
simple random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan acak. Dari teknik
tersebut diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model Stratta. Kelas X1 IPA 2 sebagai kelas
kontrol, yang tidak mendapatkan perlakuan menggunakan model Stratta. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara kelas yang
diajar menulis naskah drama dengan menggunakan model Stratta dan kelas yang
diajar menulis naskah drama tanpa menggunakan model Stratta dan mengetahui
keefektifan model pembelajaran Stratta dalam pembelajaran menulis naskah
drama siswa kelas XI SMA Negeri | Prambanan, Sleman.

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan terikat.
Variabel bebas yaitu model Stratta, variabel terikat yaitu menulis naskah drama
pada siswa kelas XI SMA Negeri | Prambanan, Sleman.

1. Deskripsi Kondisi Awal Menulis Naskah Drama pada Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Kondisi awal pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penelitian ini
diketahui dengan melakukan pretest, baik pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen. Setelah dilakukan pretest, untuk menjaring dengan instrumen

penelitian yang berupa pedoman penilaian menulis naskah drama. Dari hasil
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penjaringan tersebut diperoleh skor menulis naskah drama kelas kontrol dan
eksperimen.

Skor pretest yang diperoleh pada kelas kontrol, tertinggi 26 dan skor
terendah 12, skor rerata (mean) pretest adalah 19,23, median sebesar 19.00,
modus sebesar 18% dan simpangan baku sebesar 3,536. Skor pretest yang
diperoleh pada kelas eksperimen, tertinggi 25 dan skor terendah 11, skor rerata
(mean) pretest adalah 18,42, median sebesar 18,50, modus sebesar 18 dan
simpangan baku sebesar 3,466. Dari hasil tes tersebut, dapat diketahui bahwa skor
pretest menulis naskah drama yang dimiliki kelas kontrol dan eksperimen masih
kurang. Hal ini dapat terlihat dari contoh kutipan naskah drama di bawah ini.

a. Kelas Kontrol

(AN.03/KK)
Dikisahkan ada seorang laki-laki sedang duduk di batu taman sedang bernyanyi-
nyanyi, dia bernama Muncil. Setelah capek bernyanyi-nyanyi Muncil dan tiga
temannya langsung pergi ke warung untuk makan dan minum.
Muncil : Kalian mau makan apa? Nanti aku yang bayar.
Beruk : Benar UI?
Muncil : Ya benar. (sedang memegang gelas)
Sigit  : Enak...makan gratis.
Karyo : Kamu tu Git, kalau yang gratis-gratis nomor satu.
Sigit : Biarin.
(Tiba datang gadis cantik berbaju merah)
Muncil : Hey cewek, boleh kenalan nggak?
Gadis : boleh, namaku Tika dari desa sebelah.
Muncil : Mau ngapain datang ke warung mpok Nari?
Gadis : Oh ni mau beli lauk dan sayur untuk makan ayah.
Karyo : Wkwkwk
Muncil : oh ya, boleh nggak aku minta nomor hp kamu?
(Tika tersenyum)
Muncil : Gimana boleh nggak, kok senyum?
Tika :Yaboleh, ni nomorku.
Muncil : Terima kasih
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1) Dialog

Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan
pendapat Waluyo dan Wiyanto, karena dialog-dialog tersebut masih sangat
sederhana. Dikatakan sederhana karena dari dialog tokoh Muncil, Beruk, Karyo,
dan Tika terkesan datar-datar saja tanpa ekspresi yang sesuai dengan karakter
tokoh. Dialog cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara
karakter tokoh dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu.
Pengembangan dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton
karena tidak ada konflik yang kuat. Penggambaran karakter yang kurang kuat ini
berdampak pada kreativitas penggambaran dialog.
2) Penokohan

Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh Muncil, Beruk, Karyo, dan Tika adalah tokoh-
tokoh dengan karakter yang sejajar. Tokoh-tokoh tersebut belum memiliki
karakter yang kuat, dialog datar-datar, sehingga belum bisa mewakili karakter
masing-masing tokoh. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian
penonton tentang karakter tokoh.
3) Latar

Latar pengantar yang terdapat pada kelas kontrol di atas kurang sesuai,
karena latar pengantar seperti cerita. Latar yang dijelaskan juga kurang dapat
mewakili sebuah tempat atau suasana. Pendeskripsian latar hanya sekedar

menunjuk taman dan warung, tidak dijelaskan keadaan warung seperti apa, waktu
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peristiwa dan deskripsi ruang juga tidak dijelaskan, padahal dalam panggung
teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk menunjukkan situasi
dalam panggung.
4) Alur

Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang
berarti. Cerita terkesan kurang jelas dan mengambang serta tidak ada akhir yang
pasti sehingga cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak
merasakan adanya ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi
hanya pembicaraan antara tokoh Muncil, Beruk, Karyo, dan Tika di warung.
5) Amanat

Dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat Waluyo
yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan naskah di
atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai kepada
pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan tentang 4 orang
yang sedang makan dan perkenalan di warung.
6) Teks samping

Kutipan teks samping dalam pretest kutipan drama kelas kontrol di atas
sudah menunjukkan petunjuk tokoh, namun dalam suasana warung belum

memberikan petunjuk gambaran pementasan secara detail.
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b. Kelas Eksperimen

Andy
Deby
Andy
Deby
Andy
Deby

Deby
Andy

Deby
Andy
Deby

Andy
Deby
Andy
Deby

Andy :

Andy :

(YS.25/KE)

Suatu hari ketika Andy sedang makan malam di suatu restoran.
: Hallo, selamat malam?
- lya, hallo juga, selamat malam.

: Maaf apa anda Deby?

- lya saya Deby, anda kan Andy?

: lya saya Andy. Hey, lama tak jumpa Deb! Boleh saya duduk?

- Ya, tentu saja, silahkan!

Terima kasih, bagaimana kabarmu Deb? Setelah lulus SMA kita lama tak
bertemu ya?

: lya, Saya baik-baik, kamu sendiri bagaimana Ndy?

: Saya baik-baik saja, ngomong-ngomong kamu kerja di mana Deb?

Deby :

Saya bekerja di suatu perusahaan kaos tangan, tetapi saya juga ingin
mencari pekerjaan lain yang dapat menambah penghasilan. Bagaimana
denganmu Ndy?

Kalau saya bekerja sebagai manager di suatu perusahaan emas. Saya bisa
membantumu mencari pekerjaan yang lain jika kamu mau.

: Bener?

: Tentu saja

: Terima kasih Ndy.

: Ya udah, kalau gitu saya pulang dulu ya Deb.

: Hati-hati ya Dyi?

. lya, kamu juga hati-hati ya, sampai ketemu lagi ya Deb!

: Oke, selamat malam!

1) Dialog

Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan

pendapat Waluyo dan Wiyanto, karena dialog-dialog tersebut masih sangat

sederhana. Dikatakan sederhana karena dari dialog tokoh Andy dan Deby terkesan

datar-datar saja tanpa ekspresi yang sesuai dengan karakter tokoh. Dialog

cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara karakter tokoh

dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu. Pengembangan

dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton karena tidak ada
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konflik yang kuat. Penggambaran karakter yang kurang kuat ini berdampak pada
kreativitas penggambaran dialog.
2) Penokohan

Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh Andy dan Deby adalah tokoh-tokoh dengan
karakter yang sejajar. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian
penonton tentang karakter tokoh.
3) Latar

Latar pengantar dalam cuplikan pretest kelas eksperimen di atas kurang
tepat, karena seperti pengantar cerita. Latar kurang dapat mewakili sebuah
suasana panggung. Pendeskripsian latarnya hanya sekedar menunjuk sebuah
restoran, tidak dijelaskan keadaan suasana dan deskripsi ruang seperti apa.
Padahal dalam panggung teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk
menunjukkan situasi dalam panggung.
4) Alur

Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang
berarti. Cerita terkesan mengambang dan tidak ada akhir yang pasti sehingga
cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak merasakan adanya
ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi hanya pembicaraan

antara tokoh Andy dan Deby yang sedang bertemu di restoran.
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5) Amanat

Dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat Waluyo
yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan naskah di
atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai kepada
pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan dua orang yang
bertemu tanpa sengaja di restoran.

6) Teks samping

Kutipan naskah drama pretest kelas eksperimen di atas belum terdapat teks
samping, sehingga belum dapat memberikan petunjuk gambaran pementasan
secara detail di panggung.

Selain dari hasil pretest menulis naskah drama siswa, kondisi awal
menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas eksperimen terlihat dari sikap
kedua kelas tersebut ketika pretest berlangsung. Pada waktu pretest, kelas kontrol
dan kelas eksperimen sering mengeluh, dan merasa kesulitan mendapatkan ide
dalam menulis naskah drama. Kondisi pretest tersebut dapat dilihat pada foto

sebagai berikut.

Gambar 13: Kegiatan Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Dari gambar di atas terlihat siswa sedang berpikir dan bertanya teman
karena merasa kesulitan mendapatkan ide dan inspirasi dalam menulis naskah
drama. Sehingga nilai pretest kelas kontrol dan eksperimen masih kurang.

Hasil pretest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan menulis naskah
drama antara kedua kelas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelas kontrol dan
kelas eksperiman berangkat dari titik tolok yang sama. Setelah kedua kelas

dianggap sama, masing-masing kelas diberi perlakuan.

2. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
a. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Kontrol
Gambaran pembelajaran menulis naskah drama pada kelas kontrol dapat

dilihat pada foto sebagai berikut.

Gambar 14: Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol
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Proses pembelajaran menulis naskah drama kelas kontrol diawali dengan
penyampaian materi yang berkaitan dengan menulis naskah drama, diikuti tanya
jawab dan terakhir menulis naskah drama. Ketika proses pembelajaran
berlangsung, terlihat perbedaan sikap siswa pada kelas kontrol dan eksperimen.
Pada kelas kontrol, siswa cenderung mengeluh karena merasa kesulitan dalam
mendapatkan ide untuk menulis naskah drama. Perbedaan lain juga terlihat pada
tingkat partisipasi siswa pada proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru
lebih banyak berperan aktif daripada siswa. Siswa hanya duduk diam

mendengarkan dan memperhatikan ceramah dari guru.

b. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Kelas Eksperimen

Siswa kelas eksperimen mendapat pembelajaran menulis dengan
menggunakan model Stratta. Pada kelas eksperimen, siswa yang menggunakan
model Stratta dapat dengan mudah menemukan ide dan dapat mengembangkan
cerita dengan menarik. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model
Stratta terdiri dari tiga langkah, yaitu tahap penjelajahan dengan membaca fiksi
dan bertanya, tahap interpretasi yaitu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik
sastra, dan tahap rekreasi yaitu mengkreasikan kembali apa saja yang telah
dipahami dengan ada perbedaan.

Pembelajaran kelas eksperimen dengan model Stratta menggunakan media
berupa cerpen. Fungsi cerpen dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah
membantu siswa mendapatkan ide dan mengembangkan naskah drama, sehingga

lebih mudah dalam menuangkan tulisan ke dalam naskah drama. Pembelajaran
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untuk kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta, pada awal
pembelajaran guru menyampaikan materi drama, memberikan pengarahan model
Stratta, mengajukan pertanyaan tentang cerpen yang akan dibaca. Sebagai tahap
penjelajahan, siswa membaca cerpen. Pembelajaran pada tahap penjelajahan dapat

dilihat pada foto sebagai berikut.

Gambar 15: Kegiatan Tahap Penjelajahan Kelas Eksperimen

Pada gambar tersebut, siswa merasa antusias terhadap cerpen yang telah
dibagikan. Siswa membaca dengan penuh perhatian. Selain itu dalam tahap
penjelajahan ini, apabila belum paham siswa diberi kesempatan untuk bertanya
kepada guru.

Pada tahap interpretasi, siswa diberi tugas untuk mendiskusikan dan
mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerpen secara kelompok. Pembelajaran

pada tahap interpretasi, dapat dilihat pada foto sebagai berikut.
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Gambar 16: Kegiatan Tahap Interpretasi Kelas Eksperimen
Pada gambar tersebut, siswa bersemangat dan mempunyai motivasi tinggi
untuk mendiskusikan dan mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang ada dalam
cerpen yang telah dibaca. Setelah mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang ada
dalam cerpen, kemudian dibahas bersama-sama dengan bimbingan guru.
Selanjutnya tahap rekreasi, siswa mengkreasikan kembali apa saja yang
telah dipahami setelah membaca cerpen dengan ada perbedaan untuk dijadikan ke
dalam naskah drama. Pembelajaran pada tahap rekreasi, dapat dilihat pada foto

sebagai berikut.
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Gambar 17: Kegiatan Tahap Rekreasi Kelas Eksperimen

Pada gambar tersebut, terlihat salah satu siswa sedang menuliskan kembali
cerpen yang telah dibaca dengan mengubah ke dalam naskah drama, dengan ada
perbedaan. Pada tahap ini, siswa terlihat bersemangat dan mempunyai motivasi
tinggi terhadap menulis naskah drama. Adapun contoh naskah drama yang
dihasilkan siswa dari perlakuan adalah sebagai berikut.
1) Perlakuan Pertama Kelas Eksperimen

Perlakuan pertama pembelajaran kelas eksperimen menggunakan model
Stratta dengan media cerpen Hidupmu, Dramamu, karya Qisti F. Haydari, yang
diambil dari majalah Horison. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut
adalah cerpen siswa SMA, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu,
cerpen tersebut juga menarik karena bertemakan percintaan. Cerpen tersebut
menceritakan tentang kisah cinta yang tak sampai karena kematian. Dalam dunia
SMA, penuh dengan kisah percintaan. Maka dari itu, cerpen dengan Kkisah
percintaan ini diharapkan akan membantu siswa dalam mendapatkan ide untuk

dituangkan ke dalam naskah drama. Tema percintaan juga dialami dalam dunia
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SMA vyang nantinya setiap orang bisa atau tidak dalam menyikapi persoalan
percintaannya dengan baik. Contoh naskah drama yang dihasilkan siswa dengan

menggunakan model Stratta adalah sebagai berikut.

(M.T.H.16/KE)
(Malam itu Tegar berdiri di depan rumah Rika, dia tidak berani masuk. Dia
hanya memandangi rumah Rika dari kejauhan. Tiba-tiba Mawar datang.)
Mawar : Mengapa kamu hanya memandangi rumah Rika? Kenapa tidak masuk?
Tegar : Tidak, aku tidak akan masuk. Aku tidak berniat ke rumah Rika.
Mawar : Apa kamu menunggu Rika?
Tegar : Aku tidak menunggu Rika (sambil memandangi rumah Rika)
Mawar : Lalu siapa yang kamu tunggu?
Tegar : Ini bukan urusanmu. Sana pergilini sudah larut malam.
Mawar : Kalau begitu biarkan aku di sini bersamamu (sambil menitikan air mata)
Tegar : Sudah. Jangan menangis lagi. Mawar apakah kamu mau menolongku?
Mawar : lya apa?
Tegar : Kau pulanglah. Aku tidak ingin kamu sakit. Aku ingin kamu ada
disampingku jika aku sakit nanti. Jadi kamu jangan sampai sakit ya?
Mawar : lya baiklah. Aku akan pulang. Tapi kamu jangan sampai memaksakan
diri ya?

Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan pertama
kelas eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sudah baik dan mengalami
peningkatan dari pretest, dengan total skor 24. Rincian skor tersebut diperoleh
dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 4, ekspresi
penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam mengembangkan
latar 4, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian amanat 4, dan
kreativitas dalam menyusun teks samping 4.

2) Perlakuan Kedua pada Kelas Eksperimen

Perlakuan kedua untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan

sebelumnya. Dalam perlakuan ini, pembelajaran menggunakan model Stratta

dengan media cerpen Secercah Asa dalam Bahasa, karya Wendy Fermana, yang
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diambil dari majalah Horison. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut
adalah cerpen siswa, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu,
cerpen tersebut juga menarik karena bertemakan kritik tentang bahasa Indonesia
yang dinomorduakan. Cerpen tersebut menceritakan tentang keprihatinan atas
sikap yang cenderung meremehkan bahasa Indonesia. Tokoh “aku” dalam cerpen
tersebut adalah tokoh yang sangat mencintai dan menghargai bahasa Indonesia di
tengah banyak orang meremehkan bahasa Indonesia. Contoh naskah drama yang
dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta dan cerpen sebagai media

adalah sebagai berikut.

(H.P.10/KE)
Paijo :Eh Ad, loe mau kursus apa? Gue pilih bahasa Mandarin nih.
Gimana, keren gang? (sombong)
Adrian : Oh, rencana aku mau kursus bahasa Indonesia.
Mandarin bagus, namun aku ingin mendalami bahasa Indonesia.
Paijo : Bahasa Indonesia? Kamu mau kursus bahasa Indonesia?
(kaget, membuat teman-temannya berkumpul)
Rhena : Heh? Apa? Gue nggak salah dengar? Bahasa Indonesia?
Hahaha. Ya ampun kamu nggak bisa bahasa Indonesia ya, kok kursus?
Kurang kerjaan.
Ceko : Haha...Gak tahu tuh orang. Dah salah otaknya mungkin tu.
Bisa bahasa Indonesia kok kursus.
Eny : Biasa orang kaya...hahaha, eh bercanda Iho Ad!
Adrian : Kenapa memangnya? Ada yang salah dengan pilihanku?
Bukannya bahasa Indonesia itu bagus?
Kan kita bisa memperdalam, nggak hanya sekedar tahu saja.
Paijo : Eh, enakan bahasa asing. Kita jadi terlihat keren gitu.
Banyak cewek nempel karena terpesona sama pengetahuan kita.
Daripada bahasa Indonesia, dah basi dan udah banyak yang tahu gitu
Iho!
Ceko :Haha..iya tuh, ada benarnya juga tu Paijo.
Bahasa asing membuat para cewek nempel. Haha.
Eny : Hu, dasar pikiran cowok. Tapi selain itu, kalau sesuatu yang beda kan
tetap keren. Daripada sesuatu yang udah lama. Gak trend ah!




115

Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan kedua kelas
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sudah baik dan mengalami
peningkatan dari perlakuan sebelumnya, dengan total skor 25. Rincian skor
tersebut diperoleh dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 5,
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam
mengembangkan latar 4, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian
amanat 4, dan kreativitas dalam menyusun teks samping 4.

3) Perlakuan Ketiga pada Kelas Eksperimen

Perlakuan ketiga untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan
sebelumnya. Dalam perlakuan ketiga, pembelajaran menggunakan model Stratta
dengan media cerpen Di Sini Dingin Sekali, karya Puthut EA. Dasar pemilihan
cerpen tersebut karena cerpen tersebut menceritakan kehidupan setelah bencana
gempa bumi. Dalam cerpen tersebut, tokoh-tokoh mengalami konflik batin akibat
perubahan-perubahan yang terjadi setelah bencana gempa bumi. Contoh naskah
drama yang dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta dan cerpen

sebagai media adalah sebagai berikut.

(S.D.23/KE)
(Tenda pengungsian yang berwarna putih, beralaskan tikar dan hanya ada 3 buah
bantal dan setumpuk pakaian keluarga. Tak jauh dari tenda ada dapur darurat
untuk memasak makanan pagi para korban bencana di desa Purwasari.)
Di dapur (klontong...klontong...bunyi panci yang akan digunakan untuk
memasak. (brak brak...suara kayu dibelah). Karena bunyi berisik itu Hawa
terbangun dari tidurnya.

Hawa : Hua...(menguap, sesudah terbangun dan merapikan selimut Hawa
keluar dari tenda dan melihat bapaknya berada di dekat kamar
mandi)

Hawa  : Bapak udah lama ngantrinya? (membawa handuk di bahunya)

Bapak : Ya lumayan. (sambil menyeruput kopi, lalu kembali menghisap

rokok)

Hawa  : Bapak hari ini kerja bakti?
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Bapak : lya kerja bakti di dusun. (dengan muka yang lelah)

Ibu sedang duduk termangu di atas kursi plastik di depan tenda. Pandangannya
kosong menatap kejauhan, tiba-tiba bu RT mendatangi ibu.

Ibu : Ada apa bu RT?

Bu RT : (menangis tersedu) Jadi ketua RT tu gak enak bu...kalau ada apa-apa
warga pasti marah suami saya! RT itu tidak ada bayarannya, kenapa selalu kena
marah wargal

Ibu : yang sabar ya bu...nanti masalahnya juga selesai.

Bu RT : Dulu suamiku mendata jumlah rumah roboh bersama petugas dari
kabupaten. Mereka kerja dengan cepat, kalau gak cepat kena marah atasan.
Setelah kumpul, bantuan gak datang-datang, warga marah-marah.

Malam ini Hawa tidur bertiga dengan Ibu dan Nita.
(Ibu menangis sesenggukan)
(Hawa membolak-balikkan badannya mencari sumber bunyi tangisan)

(Hawa memeluk Nita dan menutupi telinganya dengan selimut).

Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan ketiga kelas
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut mengalami peningkatan dari
perlakuan sebelumnya, dengan total skor 27. Rincian skor tersebut diperoleh dari
kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 4, ekspresi penokohan
dan kesesuaian karakter tokoh 5, kreativitas dalam mengembangkan latar 5,
pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian amanat 4, dan kreativitas dalam
menyusun teks samping 5.

4) Perlakuan Keempat pada Kelas Eksperimen

Perlakuan keempat untuk kelas eksperimen hampir sama dengan perlakuan
sebelumnya. Dalam perlakuan 4, pembelajaran menggunakan model Stratta
dengan media cerpen Merah Muda Kelabu, karya Eni Puji Utami, yang diambil
dari majalah Kreativa. Dasar pemilihan cerpen karena cerpen tersebut adalah

cerpen siswa, sehingga mudah dipahami oleh siswa SMA. Selain itu, cerpen



117

tersebut juga menarik karena bertemakan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Cerpen
tersebut menceritakan keluarga dengan ekonomi kelas bawah, sedangkan tokoh
utama mempunyai keinginan menempuh pendidikan untuk merubah nasipnya,
hingga akhirnya tokoh utama tersebut mengalami cobaan kehilangan orang
tuanya. Namun, dibalik kesedihan masih ada kebahagiaan dengan mendapatkan
sekolah gratis bagi anak-anak yang putus sekolah. Hal ini ditunjukkan dalam
kutipan cerpen Eni Puji Utami, bahwa “di tengah-tengah kesedihan, masih ada
warna merah muda yang tersangkut diantara kelabu-kelabu di dalam hati.”
Contoh naskah drama yang dihasilkan siswa dengan menggunakan model Stratta

dan cerpen sebagai media adalah sebagai berikut.

(E.A.M.08/KE)
DI SEBUAH DAPUR BERBENTUK GUBUK REYOT TERDAPAT 1 BUAH
TUNGKU. DI SISI KANAN TERDAPAT RAK PIRING DARI KAYU YANG
TELAH USANG DENGAN BEBERAPA PIRING, GELAS DAN DUA
WAJAN. DI SISI KIRI TERGELETAK SATU IKAT KAYU BAKAR DAN
EMBER. DI DAPUR TERLIHAT IBU YANG SEDANG MEREBUS
BEBERAPA POTONG KETELA, SAMBIL MENIUP APl AKAR
MEMBESAR. TERDENGAR SUARA BURUNG PRENJAK YANG
MEMBANGUNKAN SHINTA DARI TIDURNYA DAN BERJALAN
MENUJU DAPUR GUBUKNYA. SUARA BURUNG FADE OUT DENGAN
PERBINCANGAN SHINTA DENGAN SIMBOK.

Shinta : Selamat pagi simbokku yang cantik! (menggoda)

Simbok : Kamu ini apaan to nduk-nduk. Sudah bangun nduk?

Shinta : Ah simbok, ya sudah bangun to, orang lagi bicara juga sama simbok.
Kalau masih tidur ya nggak mungkin ngobrol sama simbok.

(simbok memperbaiki letak kayu agar api tetap menyala)

Shinta : Mbok!

Simbok : Apa?

Shinta : Kapan ya nasib kita bisa berubah?

Simbok : Ya nunggu durian runtuh saja nduk.

Shinta : Sakit dong mbok, kalau kejatuhan durian nanti hehehe..
Ah simbok nih ditanya malah gitu jawabnya.

Simbok : Ya besuk kalau kamu sudah jadi anggota DPR nduk. (senyum)
Pokoknya kamu harus bisa lebih baik dari simbok sama bapakmu ini lho.

Shinta : Waduh kok ketinggian ya mbok, susah itu. Apalagi aku kan hanya
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lulusan SD Mbok. (ragu)
Simbok : Kalau ketinggian ya pinjam tangganya tetangga sebelah tuh!
Ya simbokkan hanya bisa bantu doa biar kamu bisa jadi orang yang
lebih baik dari nasib kita sekarang ini nduk!
Shinta : Amin, yang penting kita bahagia mbok.
Eh tapi lucu Iho mbok, masak ada orang sukses tapi hanya lulusan SD?
Simbok : Kalau lucu ya ketawa nduk! Ah ndak usah dipikir nduk, ambil air sana!
Shinta : lya deh. (keluar mengambil ember)

SETTING DIGANTI SEBUAH SUMUR TUA. SESEKALI TERDENGAR
SUARA BURUNG DAN JANGKRIK. SHINTA BERBICARA SENDIRI,
MEMIKIRKAN PEMBICARAAN DENGAN SIMBOKNYA SAMBIL
MENIMBA AIR TERDENGAR BUNYI TIMBA YANG KRENGKETAN.

Hasil tulisan naskah drama di atas adalah hasil dari perlakuan 4 kelas
eksperimen. Tulisan naskah drama tersebut sangat baik dan mengalami
peningkatan dari perlakuan sebelumnya, dengan total skor 28. Rincian skor
tersebut diperoleh dari kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog 5,
ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 4, kreativitas dalam
mengembangkan latar 5, pengembangan cerita dan konflik 4, penyampaian

amanat 5, dan kreativitas dalam menyusun teks samping 5.

3. Perbedaan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Perbedaan menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen juga dapat
dilihat dari hasil posttest. Posttest diberikan sebagai langkah terakhir setelah
mendapat perlakuan. Pemberian posttest menulis naskah drama dimaksudkan
untuk melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis naskah drama
setelah diberi perlakuan. Selain itu, posttest menulis naskah drama digunakan

untuk membandingkan skor yang dicapai siswa saat pretest dan posttest, apakah
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hasil menulis siswa sama, semakin meningkat atau menurun. Posttest menulis

naskah drama pada kelas eksperimen dapat dilihat pada foto sebagai berikut.

Gambar 18: Kegiatan Posttest Kelas Eksperimen

Pada gambar tersebut, tampak bahwa pada kelas eksperimen masih
mempunyai motivasi yang tinggi, terlihat siswa sedang konsentrasi mengerjakan
tugas untuk menulis naskah drama. Hal itu membuktikan bahwa semangat dan
antusiasme siswa kelas eksperimen dalam menulis naskah drama tinggi.

Perbedaan menulis naskah drama antara kelas eksperimen yang
menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model
Stratta dapat diketahui dengan uji t. Uji t tersebut untuk mengetahui perbedaan
menulis naskah drama antara kelas yang diajar menulis naskah drama
menggunakan model Stratta dan kelas yang diajar menulis naskah drama tanpa
menggunakan model Stratta dalam penelitian ini, yang dilakukan sebanyak tiga
kali. Pertama uji t data pretest dan posttest menulis naskah drama kelas kontrol.

Kedua, uji t data pretest dan posttest menulis naskah drama kelas eksperimen.
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Ketiga, uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Uji t pretest dan posttest menulis naskah drama kelas kontrol dilakukan
untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara
sebelum dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih kecil dari skor t tabel (th:
0,490 < tt: 2,060) pada taraf signifikansi 5% dan df 25. Selanjutnya diketahui nilai
P > 0,05 (0,628 > 0,05). Dengan demikian hasil uji t tersebut menunjukkan tidak
terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas kontrol antara
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model Stratta. Uji t
tersebut menunjukkan tingkat keterampilan menulis naskah drama kelas kontrol
sama antara sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan tanpa menggunakan model
Stratta.

Uji t pretest dan posttest menulis naskah drama kelas eksperimen
dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama siswa Kkelas
eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung lebih besar dari skor t tabel
(th:10,726 > tt :2,060) pada taraf signifikansi 5% dan df 25. Selanjutnya diketahui
nilai P < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian hasil uji t tersebut terdapat
perbedaan menulis naskah drama siswa kelas eksperimen yang signifikan antara
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta. Uji t
tersebut menunjukkan tingkat menulis naskah drama kelas eksperimen meningkat

antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan model Stratta.
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Uji t data posttest menulis naskah drama kelas kontrol dan eksperimen
dilakukan untuk mengetahui perbedaan menulis naskah drama antara kelas
eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang tidak
menggunakan model Stratta. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor t hitung
lebih besar dari t tabel (th: 3,512 > tt: 2,011) pada taraf signifikansi 5% dan df 50.
Selanjutnya diketahui nilai P < 0,05 (0,001<0,05). Dengan demikian hasil uji t
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan menulis naskah drama yang signifikan
antara kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang
tidak menggunakan model Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa setelah diberi
perlakuan menggunakan model Stratta menulis naskah drama kelas eksperimen
lebih meningkat jika dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan-perbedaan
muncul dalam aspek dialog, penokohan, latar, plot atau alur, amanat dan teks
samping. Berikut ini pembahasan dari masing-masing aspek tersebut.

a. Dialog

Menurut Waluyo (2001: 20), bahwa ciri khas suatu naskah drama adalah
berbentuk dialog. Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan
pembicaraan tokoh dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan
mimetik (tiruan) dari kehidupan sehari-hari.

Wiyanto (2002: 28), menyatakan bahwa jalan cerita drama diwujudkan
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Maka dari itu dialog yang disampaikan
harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat menunjukkan alur
dalam drama. Melalui dialog antar pemain pembaca maupun penonton dapat

menangkap cerita dalam drama. Dari kedua pendapat di atas, dapat dilihat
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perbedaan penyajian dialog naskah drama pada kelas kontrol dan eksperimen
sebagai berikut.

1) Kelas Kontrol

(12/HF/KK)
Ozil : Hallo bro, udah pada ngumpul semua apa belum?
Andri : Belum bro, Betty belum datang
Aryo : Anak-anak yang lain juga belum datang...
Ozil : Sambil nunggu anak-anak mending kita karaokean.
Aryo : Oke..setuju
Andri : Ready
Betty : Hayo lagi pada ngapain bro (tertawa)
Ozil :eh kamu Bet, ngaget-ngagetin..

Betty : Kalian udah pada lapar belum?

Ozil : Sudah

Saat itu Betty membeli nasi dan lauknya di warung Pak Giman.

Betty : Pak beli nasi sama lauk tempe 5 bungkus

Pak Giman : oh ya sebentar ya..silahkan duduk di sana!

Betty : Jadi berapa Pak?

Pak Giman : 25 ribu saja

Betty : Ini pak uangnya, makasih Pak.

Betty kembali ke tempat teman-temannya yang sudah menunggu dan mereka
makan bersama-sama.

Dialog pada kutipan di atas adalah dialog yang belum sesuai dengan
pendapat Waluyo dan Wiyanto di atas, karena dialog-dialog tersebut masih
sangat sederhana. Dikatakan sederhana karena dari empat tokoh yang ada, dialog
cenderung dengan pola sama, tidak terdapat kesesuaian antara karakter tokoh
dengan dialognya, sehingga karakter tiap tokohnya menjadi semu. Pengembangan
dialog juga monoton, sehingga alur cerita yang tersaji monoton karena tidak ada

konflik yang kuat.
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2) Kelas Eksperimen

( E.A.08/KE)

MALAM INI DI KAMAR, TATA SEDANG MEMAINKAN LAPTOPNYA.

SESEKALI DIA MELIHAT KE ARAH HPNYA DENGAN SEDIKIT RASA

KESAL.

Tata : Huh! Kenapa sih gak ada sms masuk?

Masak gak ada yang pingin smsan sama aku gitu. (kesal sambil
membalikkan hpnya)

TATA KEMBALI MEMAINKAN LAPTOPNYA

Mama : (mengetuk pintu tok...tok...tok...) Tata makan malamnya sudah siap nih!
(bicara di depan pintu)

Tata : lya ma, bentar. (turun dari kasurnya dan keluar menuju meja makan)

DI MEJA MAKAN TATA DUDUK. DI SAMPING KANAN ADA PAPANYA,

DI DEPAN ADA MAMA DAN KAKAKNYA, ALDY ADA Dl

SAMPINGNYA. DENGAN WAJAH CEMBERUT DIA MEMAINKAN

MAKANAN DI PIRING DENGAN GARPU DAN SENDOKNYA.

TERNYATA PAPANYA MEMPERHATIKAN.

Papa : Kamu kenapa sih Ta? Ada masalah ya? (sambil mengunyah makanan

dimulutnya)

Tata : lyanih pa. Masak dari tadi nggak ada sms masuk buat aku, huh!

Papa : Alah ternyata hanya masalah kayak gitu to.

Sebaiknya makan dulu, nanti sakit lagi. (meneguk air putih)

Tata : Papa!! Ini tuh buat aku masalah besar tau huh!

(kesal dan melahap sesendok makanan)
(kak Aldy dan mama senyum-senyum)

Kak Aldy: Eh itu berarti lo nggak laku dek. Hehe..

Tata : Ah kakak! Bukannya bantuin malah ngeledek. (cemberut)

Mama : Ya udah kali Ta. Mungkin saja sekarang lagi pada males smsan.

(lalu meneguk air putih)

Papa : Eh kamu tu harusnya belajar yang bener! Malah ngurusin sms nggak

jelas!

Tata : Ah papa nggak tau sih. Aku tu sebelnya kalau pas aku ada pulsa,
ee malah gak ada yang sms. Tapi kalau aja pulsaku habis mmm,
banyak sms yang masuk. Sebel tau pa!

Kak Aldi: Ya sudah gue kenalin sama teman gue mau nggak?

Mumpung dia juga lagi bingung mau PDKT sama siapa. (merayu)

Tata : Kakak? Masak adek tercinta loe ini yang masih kelas 1 SMA, masih
sedikit ingusan mau dikenalin ma teman kakak yang anak kuliahan. Udah
gitu kalau masih imut mukanya seperti Sni Hoo mah kagak apa apa.
Kalau sudah tua dari kakak, keriputan plus-plus gimana? Kakak mau adik
kakak ini menderita? (berkata manja)
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Kutipan dialog di atas merupakan contoh yang menunjukkan adanya
kesesuaian antara dialog dengan karakter tokoh sehingga alur cerita jelas, yang
sesuai pendapat Waluyo dan Wiyanto. Dari cuplikan dialog tersebut dapat
diketahui bahwa tokoh Tata adalah anak remaja yang manja. Dalam cuplikan
naskah drama di atas hubungan keluarga Tata antara ayah, ibu, dan kakaknya
dirumah sangat dekat, saling perhatian dan akrap. Karakter tersebut muncul pada
dialog-dialognya, sehingga terdapat kesesuaian antara dialog dengan karakter
tokoh. Dengan demikian, naskah drama yang dihasilkan kelas eksperimen lebih
terstruktur dengan baik, sehingga dalam dialog-dialog yang disusun tampak jelas

karakter tokohnya.

b. Tokoh dan Penokohan

Penokohan sangat erat hubungannya dengan perwatakan. Dalam hal ini
terdapat perbedaan aspek penokohan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berikut kutipan naskah drama yang di dalamnya terdapat beberapa tokoh yang
berkarakter berbeda.

1) Kelas kontrol

(1.13.KK)
Richi : Hae Cik, tadi kamu dianter ya?
Cika : lya, emangnya kenapa?
Richi : Eeenggak Cuma nanya aja kug.
Cika : Owh gitu kirain mau nganterin, hehe
Richi : Emang kamu mau po tak anterin?
Cika : Mau sih tapi aku tadi udah bilang sama ibuku tak suruh jemput.
Richi : Owh yaudah lain kali ajah.
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Dari kutipan di atas karakter tokoh kurang begitu jelas antara tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh Richi dan Cika adalah tokoh-tokoh dengan
karakter yang sejajar. Apabila naskah ini dipentaskan, penonton akan merasa
bosan karena tokoh-tokohnya monoton, tidak ada yang bisa menarik perhatian
penonton tentang karakter tokoh.

2) Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen dalam memunculkan tokoh sudah baik. Tokoh-
tokoh tersebut mempunyai watak-watak yang berbeda. Hingga ketika terjadi
interaksi antar tokoh, muncul sebuah konflik. Hal tersebut dapat dilihat pada

kutipan berikut ini.

(N.W.19/KE)
Nasya : Ayah, apa ini benar?
Ayah Nasya : Tidak, Ayah hanya dijebak. Kamu percaya Ayah kan?
Nasya . lya yah, aku percaya.
(Nasya tetap bersekolah, walau menanggung malu karena diejek teman-
temannya. Di kelas terlihat ramai dengan murid-murid yang membicarakan
Nasya.)

Rani : Heh, anak koruptor! Ngapain lho di sini?

Mita : lya malu-maluin sekolah ini aja.

Nasya : Teman-teman, kan aku gag salah dan Ayahku juga.

Komar : Gag salah! Apa lho bilang. Dia tuh makan uang negara, dasar gag
tahu malu!

(Nasya hanya tertunduk malu dan menangis)

Dari kutipan di atas dapat dilihat karakter tokoh yang berbeda. Tokoh
Rani, Mita, dan Komar menggambarkan tokoh antagonis, yang mempunyai
karakter tidak baik. Ketika temannya Nasya mengalami cobaan karena ayahnya
dituduh sebagai koruptor, Rani, Mita, dan Komar tidak memberikan perhatian dan
semangat tetapi justru mengejek. Tokoh protagonis dalam cuplikan drama di atas

adalah Nasya yang mengalami konflik batin ketika Ayahnya dipenjara karena
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dituduh sebagai koruptor dan ketika di sekolah Nasya dikucilkan serta diejek
karena anak koruptor.

Naskah drama yang telah dipaparkan di atas, menunjukkan perbedaan
penokohan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Manganalisis seorang
tokoh dalam naskah drama diperlukan untuk mendalami karakter tokoh yang

nantinya akan dipentaskan di atas panggung.

c. Latar

Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu, dan
suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan bahwa
setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. Sejalan
dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan ditunjukkan dalam
teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan divisualisasikan di atas
pentas dengan tampilan dan dekorasi yang menunjukkan situasi.

Dari ketiga pendapat di atas bahwa latar menjadi salah satu unsur naskah
drama yang harus ada, karena akan menunjukkan situasi dalam pementasan.
Penulis harus mampu menggambarkan sebuah suasana, seperti apa yang terjadi
pada cerita yang akan disampaikan. Penggambaran suasana pada latar ruang juga
disampaikan secara detail, karena semakin teliti pendeskripsian latar ruang akan
mempermudah dan memberikan corak dalam pementasan. Terdapat perbedaan

latar antara naskah drama pada kelas kontrol dan eksperimen sebagai berikut.
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1) Kelas Kontrol

(1.13/KK)
Pada suatu hari di ruang kelas XI IPA ada seorang murid laki-laki yang jatuh
cinta kepada Cika.

Latar yang terdapat pada kelas kontrol kurang tepat, karena latar tersebut
menunjuk suatu cerita, belum terlihat latar drama sehingga kurang dapat mewakili
suasana dalam panggung. Pendeskripsian latarnya hanya sekedar menunjuk
sebuah tempat, tidak dijelaskan deskripsi ruang seperti apa. Padahal dalam
panggung teater harus jelas latar tempat sebuah adegannya, untuk menunjukkan
situasi dalam panggung.

2) Kelas Eksperimen

(HP.10/ KE)
Rina berjalan menuju rumah Ida. Dia melewati jalanan yang masih banyak
berserakan bebatuan atau reruntuhan rumah.

Kutipan di atas adalah latar cerita yang menunjukkan sebuah latar tempat
dengan suasana yang jelas, yaitu di jalan dengan banyak batu berserakan akibat
reruntuhan rumah, sehingga sudah memberikan corak latar yang jelas, sesuai
pendapat yang disampaikan Waluyo, Wiyanto dan Wiyatmi di atas. Dengan
suasana tersebut, pembaca mampu membayangkan sebuah adegan sesuai dengan

situasinya. Latar pada kelas eksperimen juga terlihat pada contoh berikut.

(1S.12/KE)

Waktu hampir menunjukkan pukul 12.00. Panas matahari mengiringi

langkah Eza dan Galih, dua orang preman amatiran yang mangkal di sebuah bus

Arjosari. Terminal bus yang dipadati manusia. Lalu lalang bus dan penumpang

tak digubris Eza dan Galih. Mereka duduk berleha-leha di bawah pohon besar
yang ada di terminal. Banyaknya asap kendaraan menambah panasnya siang itu.
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Kutipan di atas adalah latar pengantar cerita, dengan penggambaran
suasana yang jelas dan baik. Latar tempat ditunjukkan di terminal, latar waktu
ditunjukkan pada siang hari dengan deskripsi yang baik, selanjutnya latar ruang
ditunjukkan dengan adanya beberapa orang, pohon dan beberapa kendaraan.

Dengan adanya latar yang jelas, maka pembaca dapat membayangkan
situasi dalam sebuah adegan. Penggambaran suasana yang baik pada latar akan

memberikan corak dalam panggung apabila akan dipentaskan.

d. Alur
Alur merupakan jalinan cerita dari awal hingga akhir dalam sebuah cerita.
Dalam kelas kontrol dan eksperimen terdapat perbedaan dalam hal penciptaan

alur. Berikut kutipan naskah drama yang dapat digunakan untuk membandingkan
antara kelas kontrol dan eksperimen.

1) Kelas Kontrol

(D.08/KK)

Dika  : Pekerjaan rumah kalian sudah selesai apa belum?
Fuad : Kalau aku sih belum Dik.
lyok  : Hehehe...yang pasti saya juga belum!

Dika  :Wah kalau begitu aku juga belum, ayo kita kerjakan bersamal
Fuad : Oke...

lyok : Ready...!

Dari kutipan di atas jalan cerita datar tidak terlihat konflik-konflik yang
berarti. Cerita terkesan mengambang dan tidak ada akhir yang pasti sehingga

cerita kurang menarik. Hal ini menyebabkan pembaca tidak merasakan adanya
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ketegangan ketika membaca naskah. Peristiwa yang terjadi hanya pembicaraan
antara tokoh Dika, Fuad, dan lyok yang sedang membicarakan pekerjaan rumah.

2) Kelas Eksperimen

(N.P.S/18/KE)

Ayah : Jadi ini yang membuat Arrivia gak mau pulang ke rumah dan gak mau
sama kamu! Harusnya dari awal kamu suka pergi aku curiga, ternyata
kamu main di belakangku ya! (bentak ayah dengan sangat kecewa)

Bunda : (langsung berdiri dan kaget)

Mas ini bukan seperti apa yang kamu lihat.

Ayah : Terus apa? Kamu masih mau bela diri Kamu sendiri, kamu keterlaluan!
Di mana hati kamu, apa kamu gak ingat anak kamu? (dengan nada
kecewa)

Arrivia: (menangis dan memeluk ayahnya) Ayah...

Ayah : lya sayang, jangan nangis ya? Ayah gak kenapa-kenapa, jangan sedih!
(menatap Arrivia dan meneteskan air mata)

Bunda : (Merangkak dan mencium kaki ayah). Mas aku mohon maafkan aku.
Via maafkan bunda nak.

Ayah : (mendorong bunda). Jangan panggil-panggil anakku. lbu macam apa
kamu? Suami capek-capek kerja malah kamu selingkuh. Kurang apa aku
sama kamu bunda? (mengelus dada dan menangis)

Bunda : Aku khilaf yah. (menangis)

Ayah : Gak ada gunanya. Aku kecewa sama kamu. Percuma kamu sesali
sekarang. Via ambil barang-barang kamu. Kita pergi dari sini! Sakit ayah
dikhianati.

Melalui penggalan contoh naskah drama di atas, dapat terlihat bahwa alur
naskah drama sudah baik, sesuai pendapat Wiyatmi dan Waluyo. Ada konflik-
konflik yang terjadi. Dalam naskah tersebut, konflik muncul akibat adanya konflik
batin yang dialami Arrivia karena ibunya mempunyai pria simpanan. Dalam
cuplikan drama di atas, konflik juga terjadi karena pertentangan antar tokoh yaitu
Ayah dan Ibu Arrivia. Pertentangan tersebut muncul karena ayah Arrivia

mengetahui isterinya mempunyai laki-laki simpanan.
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Konflik muncul karena adanya sebab akibat dalam peristiwa di atas hingga
pada sebuah penyelesaian. Pemunculan konflik tersebut mampu membuat jalinan
cerita menjadi lebih menarik.

e. Amanat

Menurut Waluyo (2011:28), amanat berhubungan dengan makna
(significance) dari suatu karya. Jadi amanat dari suatu drama dapat memberikan
manfaat dalam kehidupan bagi pembaca atau penonton. Sebuah naskah drama
yang baik tentu di dalamnya terdapat amanat yang hendak disampaikan oleh
penulisnya. Suatu karya yang jelek pun akan memberi manfaat kepada pembaca,
jika pembaca mampu memetik manfaatnya. Namun seringkali amanat tersebut
susah ditangkap oleh pembaca. Adapun kutipan naskah yang di dalamnya terdapat
perbedaan antara kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut.

1) Kelas Kontrol

(12/HF/KK)
Ozil : Hallo bro, udah pada ngumpul semua apa belum?
Andri : belum bro, Betty belum datang
Aryo : Anak-anak yang lain juga belum datang...
Ozil : Sambil nunggu anak-anak mending kita karaokean.
Aryo : Oke..setuju
Andri : Ready
Betty : Hayo lagi pada ngapain bro (tertawa)
Ozil : eh kamu Bet, ngaget-ngagetin..

Betty : Kalian udah pada lapar belum?

Ozil : Sudah

Saat itu Betty membeli nasi dan lauknya di warung Pak Giman.

Betty : Pak beli nasi sama lauk tempe 5 bungkus

Pak Giman : oh ya sebentar ya..silahkan duduk di sana!

Betty : Jadi berapa Pak?

Pak Giman : 25 ribu saja

Betty : Ini pak uangnya, makasih Pak.
Betty kembali ke tempat teman-temannya yang sudah menunggu dan mereka
makan bersama-sama.
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Amanat dalam kutipan naskah tersebut belum sesuai dengan pendapat

Waluyo yang telah disampaikan di atas. Penyampaian amanat dalam kutipan

naskah di atas masih kurang, bahkan amanat yang ingin disampaikan tidak sampai

kepada pembaca, karena isi dari naskah tersebut hanya menceritakan tentang 4

orang sebagai anak PUNK yang bersama di jalan.

2) Kelas Eksperimen

Caleg z
Caleg x
Calegy
Caleg z

Caleg x
Calegy
Caleg z
Rina
Caleg x
Caleg x
Calegy
Rina
Caleg z
Rina
Caleg z
Rina

Calegy

(HP.10/KE)

: Eh pak caleg x dan y juga di sini? (berjabat tangan)

- Ya, mau ngasih bantuan juga? (sinis)

: Biar besuk kepilih kan? (menanyakan dengan sikap menantang)
: Ha...ha....ha.... kalian ini...kita semuanya di sini begitu, kita
bersaing untuk itu, jadi diam saja kalau memang sudah tahu, toh
kita ini semua sama-sama salah.

: Bagaimanapun juga aku yang datang duluan. (sombong)

: Haha...coba lihat! Punyakulah yang bantuannnya paling banyak.
: Heh...kalian ini sok sekali. Asal kalian tahu bahwa aku di sini
paling kaya dan besuk pasti terpilih!

(Rina tidak tahan akhirnya dia keluar dari tempat sembunyinya.)

. (tersenyum manis dan menusuk para caleg) Bapak-bapak yang
kaya, sebaiknya bapak pulang daripada hanya bertengkar di sini

. (Kaget ada seseorang datang)

Eh nak dari mana?

: Eh nak kamu ngomong apa? Ngelantur kamu (geram)

: HEH! Miskin! Dasar kere, bisanya minta-minta pemerintah.

. (tersenyum kecil). Kami memang miskin Pak. Tapi kami tidak

pernah meminta bantuan kalian datang dari awal.

: Kamu mau diam tidak! Nanti saya kasih uang (merayu)
(tertawa). Pemerintah itu memang kaya, tapi bodoh,

lugu...Mereka pikir semuanya bisa dibeli dengan uang, kalian

berani bayar berapa agar aku bungkam? (menantang)

: Kami akan membayarmu berapapun kamu mau. Bahkan kami

penuhi kebutuhanmu, kami sekolahkan sampai lulus.

: Semudah itu kalian bilang? Memalukan!

: Heh! Sepertinya merendahkan kami. Kami kaya dan kalian

miskin. Aku bisa mengubah desa ini dalam sekejab jika kamu

mau!
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Kutipan naskah drama di atas menyampaikan amanat yang bagus yaitu
tentang kritik sosial terhadap calon legislatif. Sebagai calon legislatif harus
menjalankan tugas dengan tanpa pamrih, tidak boleh berlomba-lomba
mendapatkan kekuasaan dengan cara mencari simpati palsu terhadap warga
bahkan melakukan suap. Sebagai warga yang baik jangan sampai salah memilih
pemimpin untuk kemajuan negara, serta dapat bersikap tegas demi

mempertahankan kebenaran.

f. Teks Samping

Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu,
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya
dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Teks
samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog (misalnya huruf
miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk memberikan
petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar kedua
pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya (Waluyo, 2001:29).

Dari pendapat tersebut, teks samping dalam naskah drama akan
memberikan petunjuk tokoh dan ekspresi penokohan dalam dialog serta suasana
dan situasi dalam panggung.

1) Kelas Kontrol

( HF/12/KK)

Saat itu Betty membeli nasi dan lauk di warung Pak Giman.
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Kutipan teks samping tersebut sudah menunjukkan petunjuk tokoh, namun
dalam suasana warung belum memberikan petunjuk gambaran pementasan secara
detail.

2) Kelas Eksperimen

(HP.10/ KE)

Callélg-] z : Eh pak caleg x dan y juga di sini? (berjabat tangan)

Kutipan tersebut menggambarkan teks samping yang merupakan petunjuk

gerak tokoh untuk berjabat tangan.

(NW.19/KE)

Bel pulang sekolah berbunyi (tet...tet...tet...). Seluruh siswa berhamburan
keluar kelas.

Pada kutipan di atas menggambarkan teks samping yang memberikan

petunjuk tokoh keluar kelas dan bunyi bel.

(E.A.08/KE)

Tata : Huh! Kenapa sih gak ada sms masuk?

Masak gak ada yang pingin smsan sama aku gitu. (kesal sambil
membalikkan hpnya)
TATA KEMBALI MEMAINKAN LAPTOPNYA
Mama : (mengetuk pintu tok...tok...tok...) Tata makan malamnya sudah siap
nih!

(bicara di depan pintu)

Pada kutipan di atas menggambarkan teks samping yang memberikan
petunjuk perasaan tokoh kesal dan petunjuk gerak tokoh membalikkan hp, serta

petunjuk tokoh mengetuk pintu.
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Perbedaan menulis naskah drama pada kelas kontrol dan eksperimen
dikarenakan adanya treatment yang berbeda antara kelas kontrol dan eksperimen
pada saat perlakuan. Selain itu perbedaan menulis naskah drama dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kegemaran siswa tentang menulis naskah drama, ada siswa
yang mengabaikan dan tidak menerapkan unsur-unsur drama dan siswa yang
bosan dalam menulis karena dilakukan secara terus menerus dengan materi yang
sama.

Walaupun terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan
eksperimen ada kelemahan dan kelebihan dalam penggunaan model Stratta.
Dengan menggunakan model Stratta, siswa akan lebih mudah dalam menyusun
naskah drama. Sedangkan kelemahan terletak pada penerapan model Stratta dalam
proses pembelajaran. Jika penerapan model Stratta tidak dilakukan secara optimal,

maka hasilnya juga kurang optimal.

4. Tingkat Keefektifan Model Stratta dalam Pembelajaran Menulis Naskah
Drama

Keefektifan penggunaan model Stratta dalam penelitian ini diketahui
dengan menggunakan uji Scheffe. Hasil penghitungan menunjukkan F hitung
(F’h:8,355) lebih besar daripada F tabel (F’t: 2,70) pada taraf signifikansi 5% dan
nilai P<0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian, hasil uji Scheffe tersebut
menunjukkan perbedaan menulis naskah drama antara kelas kontrol yang tidak
menggunakan model Stratta dan kelas eksperimen yang menggunakan model

Stratta. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama dengan
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menggunakan model Stratta lebih efektif daripada pembelajaran menulis naskah
drama tanpa menggunakan model Stratta.

Keefektifan model pembelajaran juga dapat dilihat pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran pada kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan
dengan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa pada kelas eksperimen
lebih aktif dalam pembelajaran sehingga membuat minat siswa untuk menulis
lebih tinggi. Sebagai contoh, ketika siswa diberi tugas untuk menulis naskah
drama, siswa dengan mudah mendapatkan ide dan lebih semangat ketika
mengerjakan tugas tersebut. Kesulitan yang dialami siswa kelas kontrol yang
tidak menggunakan model Stratta saat perlakuan ketika menulis naskah drama,
yakni dalam mendapatkan ide dan inspirasi cerita, menentukan latar dan suasana,
serta dialog dan penokohannya. Penggunaan model Stratta dapat membantu siswa
dalam mengembangkan dialog dengan ekspresi penokohan tiap-tiap tokohnya
menggunakan diksi yang baik, menghadirkan tokoh-tokoh yang mempunyai
karakter logis, menggambarkan latar dan suasana cerita secara kreatif tanpa harus

keluar dari tema dan dapat menyampaikan amanat, baik tersurat maupun tersirat.
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C. Keterbatasan Penelitian
Beberapa hal yang menjadi keterbatasan penelitian ini sebagai berikut.

a. Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran menulis naskah drama pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan, dengan satu kelas kontrol dan satu
kelas eksperimen. Dengan kata lain, penerapan model Stratta belum tentu
efektif untuk kelas atau sekolah lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu yang lama.

b. Waktu penelitian yang terbatas karena siswa akan melaksanakan ujian
kenaikan kelas, sehingga peneliti hanya dapat melaksanakan perlakuan
sebanyak empat kali.

c. Penggunaan model Stratta dalam penelitian ini terbatas pada aspek menulis
naskah drama, sehingga belum tentu efektif jika digunakan pada keterampilan
berbahasa yang lain.

d. Adanya faktor rasa jenuh yang dialami siswa. Rasa jenuh yang dialami oleh
siswa tersebut dapat dimaklumi, karena bagaimanapun ketika seseorang berada
pada kegiatan yang sama dan dilakukan secara terus menerus pasti akan
muncul rasa bosan. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil menulis naskah
drama dalam penelitian ini.

e. Pada hari senin dan sabtu jadwal pelajaran bahasa Indonesia di kelas XI IPA 1
adalah pada jam terakhir, yaitu jam ke 7 dan 8, sehingga dapat mengurangi

motivasi dan semangat dalam menulis naskah drama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan menulis naskah drama antara kelas yang diajar menulis naskah
drama yang menggunakan model Stratta dan kelas yang diajar tanpa
menggunakan model Stratta. Perbedaan menulis naskah drama tersebut
ditunjukkan oleh hasil penghitungan uji t skor posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol, yang dilakukan dengan bantuan komputer program
SPSS 17.0. Dari hasil uji t data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperoleh thiwng Sebesar 3,512 dengan tupe Sebesar 2,011 (t,: 3,512> t:
2,011) dan df 50, pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, hasil analisis uji t
diperoleh nilai P sebesar 0,001, nilai tersebut lebih kecil pada taraf
signifikansi 5% (0,001<0,05). Dengan demikian, hasil uji t menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama antara kelas eksperimen
yang diajar menggunakan model Stratta dan kelas kontrol yang diajar
tanpa menggunakan model Stratta.

2. Berdasarkan uji Scheffe, menunjukkan bahwa pembelajaran menulis
naskah drama kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa
menggunakan model Stratta. Hal ini terlihat dari penghitungan uji Scheffe

diperoleh nilai F’h>F’t (8,355>2,70) dan nilai P<0,05 (0,000<0,05).
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Dengan demikian, hasil uji Scheffe menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis naskah drama kelas eksperimen yang menggunakan model Stratta
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa

menggunakan model Stratta.

. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka implikasi hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Model pembelajaran Stratta dapat digunakan guru bahasa Indonesia di
SMA Negeri | Prambanan, Sleman sebagai alternatif model
pembelajaran dalam pembelajaran menulis naskah drama, karena dapat
membantu siswa mendapatkan ide dan inspirasi dalam menulis naskah
drama.

2. Model Stratta dapat membantu siswa dalam mengembangkan dialog
dengan ekspresi penokohan tiap-tiap tokoh dengan baik, menghadirkan
tokoh-tokoh dengan karakter yang logis, menggambarkan latar dan
suasana cerita secara kreatif, pengembangan jalan cerita, penyampaian
amanat tersurat maupun tersirat dan penyusunan teks samping. Hal
tersebut terbukti dari hasil hipotesis yang menyatakan model Stratta
efektif dalam menulis naskah drama, teruji melalui uji t dan uji Scheffe

dengan hasil diterima.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang keefektifan model Stratta, maka
guru diharapkan dapat menggunakan model Stratta dalam
pembelajaran menulis naskah drama, agar siswa mempunyai minat
yang tinggi dan lebih mudah mendapatkan ide terhadap pembelajaran
menulis naskah drama.

2. Model Stratta yang terbukti efektif dalam pembelajaran menulis
naskah drama diharapkan dapat menjadi salah satu pemacu semangat
bagi guru bahasa Indonesia untuk berinovasi dalam proses
pembelajaran.

3. Pemanfaatan model Stratta perlu diketahui lebih banyak, sehingga
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penerapan model
Stratta dengan bahan pembelajaran dan populasi penelitian yang lebih

luas.
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monoton, peristiwa tidak jelas.

No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Dialog Kreativitas | Baik sekali: dialog dikembangkan dengan | 5
dalam sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema.
menyusun | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan | 4
dan menge | kreatif, tidak keluar dari tema.
mbangkan | Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, | 3
dialog dialog kurang sesuai dengan tema.
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, | 2
kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak | 1
sesuai dengan tema.

2 Tokoh/ | Ekspresi Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik | 5
penoko | penokohan | dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis.
han dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian | 4

kesesuaian | karakter tokoh logis.

karakter Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan | 3

tokoh kesesuaian karakter tokoh cukup logis.
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh
utama yang memiliki karakter secara logis dan | 1
tidak ada ekspresi tokoh yang ditonjolkan.

3 Latar Kreativitas | Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik | 5

dalam dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema.

menge Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak | 4

mbangkan | keluar dari tema.

latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik | 3
namun kurang sesuai dengan tema.
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan | 2
baik, kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan | 1
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema.

4 Alur/ Penge Baik sekali: konflik sangat logis, cerita |5
jalan mbangan dikembangkan dengan sangat baik, serta
cerita cerita dan peristiwa jelas.

konflik Baik: konflik logis, cerita dikembangkan | 4
dengan baik, dan peristiwa jelas.
Sedang:  konflik cukup logis, cerita| 3
dikembangkan dengan cukup baik, dan
peristiwa juga cukup jelas.
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang | 2
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang
jelas.
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita |1
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Amanat | Penyam Baik sekali: amanat disampaikan dengan
paian sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan
amanat sesuai dengan tema.

Baik: amanat disampaikan dengan baik,
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan
tema.

Sedang: amanat disampaikan dengan baik,
namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan
baik dan kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: tidak ada amanat yang
disampaikan dengan baik, tersurat maupun
tersirat.

Teks Kreativitas | Baik sekali: teks samping disusun dengan

samping | dalam sangat baik dan petunjuknya sangat jelas.
menyusun | Baik: teks samping disusun dengan baik dan
teks petunjuknya jelas.
samping Sedang: teks samping disusun cukup baik dan

petunjuknya cukup jelas.

Kurang: teks samping disusun kurang baik
dan petunjuknya kurang jelas.

Kurang sekali: tidak ada teks samping

Keterangan: Nilai Akhir =

skor total
x100

skor maksimal
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama
Soal Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen

A. Petunjuk
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas!

B. Pengantar

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur
yang dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh,
perkembangan cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog
ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi
emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan
tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut
akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif atau tidak.

Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat
utama para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang
dirasa harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah
drama atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku
manusia dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati
kehidupan. Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang
baik menerima ganjaran atau anugerah’ dan ° yang jahat menerima
hukuman setimpal’.

3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat
sebuah struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling
sederhana, diantaranya adalah :

a. pembuka/ pengantar/ prolog;
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi

(permasalahan);

c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat)

C. Soal
Buatlah naskah drama dengan tema bebas!

D. Kiriteria Penilaian Menulis Naskah Drama
Aspek yang dinilai antara lain.
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
Kreativitas dalam mengembangkan latar
Pengembangan cerita dan konflik
Penyampaian amanat
Kreativitas dalam menyusun teks samping

ok~ E

Y SELAMAT MENGERJAKAN >
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama
Soal Kelas Kontrol

A. Petunjuk
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas!

B. Pengantar

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur
yang dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh,
perkembangan cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog
ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi
emosi yang terkadang di dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan
tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut
akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif atau tidak.

Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat
utama para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang
dirasa harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah
drama atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku
manusia dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati
kehidupan. Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang baik
menerima ganjaran atau anugerah’ dan ° yang jahat menerima
hukuman setimpal’.

3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat
sebuah struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling
sederhana, diantaranya adalah :

a. pembuka/ pengantar/ prolog;
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi

(permasalahan);

c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat)

C. Soal
Buatlah naskah drama berdasarkan tema yang telah ditentukan!

D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama
Aspek yang dinilai antara lain.
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
Kreativitas dalam mengembangkan latar
Pengembangan cerita dan konflik
Penyampaian amanat
Kreativitas dalam menyusun teks samping

o~ E

Y SELAMAT MENGERJAKAN >
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama
Soal Kelas Eksperimen

A. Petunjuk

1. Petunjuk umum
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas!
2. Petunjuk Khusus
a. Bacalah cerpen yang telah dibagikan!
b. Perhatikan dengan seksama unsur intrinsik yang terdapat dalam
cerpen!
c. Diskusikanlah dengan kelompok tentang unsur-unsur intrinsik

cerpen dan catatlah hal-hal yang penting!
B. Pengantar

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan kekuatan
dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang dikehendaki
oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan cerita, perkembangan
suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan kedalaman naskah lakon
dan berbagai informasi emosi yang terkadang di dalam naskah lakon.
Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan kata atau diksi. Dari
naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah naskah itu komunikatif
atau tidak.

Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah drama
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan
sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu
ada hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang baik menerima ganjaran atau
anugerah’ dan ‘ yang jahat menerima hukuman setimpal’.

3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana,
diantaranya adalah :

a. pembuka/ pengantar/ prolog;
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi

(permasalahan);

c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat)

C. Soal
Buatlah naskah drama berdasarkan cerpen yang telah dibaca, dengan ada
perbedaan!
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D. Kiriteria Penilaian Menulis Naskah Drama
Aspek yang dinilai antara lain.
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
Kreativitas dalam mengembangkan latar
Pengembangan cerita dan konflik
Penyampaian amanat
Kreativitas dalam menyusun teks samping

I

Y SELAMAT MENGERIAKAN >
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama
Soal Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

A. Petunjuk
Tulis nama, nomor peserta, dan kelas pada pojok kanan atas!

B. Pengantar

Ketika menulis sebuah naskah lakon harus memperhatikan
kekuatan dialog karena dari dialog ini akan tergambar berbagai unsur yang
dikehendaki oleh penulis. Apakah itu karakter tokoh, perkembangan
cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog ini akan dirasakan
kedalaman naskah lakon dan berbagai informasi emosi yang terkadang di
dalam naskah lakon. Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan pilihan
kata atau diksi. Dari naskah drama tersebut akan dapat dirasakan apakah
naskah itu komunikatif atau tidak.

Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa
harus ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

2. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah drama
atau opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia
dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan.
Selalu ada hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang baik menerima
ganjaran atau anugerah’ dan ° yang jahat menerima hukuman
setimpal’.

3. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana,
diantaranya adalah :

a. pembuka/ pengantar/ prolog;
b. isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi

(permasalahan);

c. penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu akibat)

C. Soal
Buatlah naskah drama dengan tema bebas!

D. Kriteria Penilaian Menulis Naskah Drama
Aspek yang dinilai antara lain.
Kreativitas dalam menyusun dan mengembangkan dialog
Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh
Kreativitas dalam mengembangkan latar
Pengembangan cerita dan konflik
Penyampaian amanat
Kreativitas dalam menyusun teks samping

oL E

y SELAMAT MENGERJAKAN >
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kelas Kontrol)

: SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester : X1 IPA 2/ 11 (Genap)

Alokasi Waktu : 2 Jam pelajaran (2 x 45 menit)

Aspek/ unit : Menulis

Karakter : Motivasi, tanggung jawab, teliti, cermat, kreatif

A.

A

Standar Kompetensi
16. Menulis naskah drama

Kompetensi Dasar
16.2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk adegan dan latar
pada naskah drama.

Indikator

1. Mampu mendaftar pengalaman manusia
2. Mampu menentukan unsur-unsur drama
3. Mampu menulis naskah drama

Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi ini, siswa

diharapkan.

1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama.

2. Mampu menciptakan latar yang mendukung adegan.

3. Mampu mendeskripsikan penokohan dan alur untuk mendukung
adegan.

4. Mampu menulis naskah drama.

Materi Pembelajaran
1. Pengertian Naskah Drama

Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam
bentuk dialog yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan
konflik-konflik tokohnya serta dapat dipentaskan.

2. Unsur-unsur drama

Menurut Waluyo (2001:6-30), unsur-unsur drama terdiri dari
delapan, yaitu plot, penokohan/ perwatakan, dialog, setting, tema, amanat,
petunjuk teknis, dan interpretasi.

a. Plot/ Alur

Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami
oleh para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Struktur alur
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dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat Harymawan, 1988:18-
19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu.

e. Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon

f. Epitasia ( jalinan kejadian )

g. Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi )
h. Catastrophe ( penutupan)

b. Penokohan
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi,
berwatak, dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga
dimensi yang dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan
psikologis. Dimensi fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis
kelamin, keadaan tubuh, ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis
ialah latar belakang kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan,
jabatan, peranan di dalam masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi,
pandangan hidup, kepercayaan, agama, ideologi, aktivitas sosial,
organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan. Dimensi psikologis ialah latar
belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran moral/ membedakan
antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan dan perasaan
pribadi, sikap dan kelakuan), 1Q (tingkat kecerdasan, kecakapan, keahlian
khusus dalam bidang-bidang tertentu).
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini.
1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh
seperti dibawabh ini.
(4) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita.
(5) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.
(6) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis
maupun tokoh antagonis.
2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat
tokoh-tokoh sebagai berikut.
(4) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak lakon.
(5) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
(6) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap
atau tambahan dalam cerita.

c. Dialog (cakapan)

Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama
diwujudkan melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20),
menyatakan bahwa dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah
berbentuk dialog. Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan
pembicaraan tokoh dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan
mimetik (tiruan) dari kehidupan sehari-hari.

Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri.
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Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam vyaitu monolog yang
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan
hal-hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut
percakapan seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience.
Dialog dan monolog adalah bagian penting dan yang membedakan teks
drama dengan yang lain (Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi,
2006:52).

Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan
dalam naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan
dan dapat menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain,
pembaca maupun penonton dapat menangkap cerita dalam drama.

d. Latar

Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat,
waktu, dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga
menyatakan bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat,
ruang, dan waktu. Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51),
menyatakan bahwa latar dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu
dan suasana akan ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama,
latar tersebut akan divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan
dekorasi yang menunjukkan situasi.

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan
ruang secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan.

e. Tema

Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto
(2002:23), bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot
dan tokoh-tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan konflik serta
diwujudkan dalam dialog.

f. Amanat

Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan
umum. Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan
makna drama dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto
(2002: 24), juga menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama.
Pembaca atau penonton dapat menyimpulkan pelajaran moral yang
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diperoleh dari membaca. Dengan demikian, pembaca naskah drama bukan
hanya dihibur, tetapi juga mendapatkan manfaat.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat
dalam naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna
subjektif dalam drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

g. Petunjuk Teknis

Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut
teks samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang
tokoh, waktu, suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau
aktris, keras lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari
dialog, dan sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan
berbeda dari dialog (misalnya huruf miring atau besar semua). Teks
samping juga berguna untuk memberikan petunjuk kapan aktor diam,
pembicaraan pribadi, lama waktu sepi antar kedua pemain, jeda-jeda kecil
atau panjang, dan sebagainya (Waluyo, 2001:29).

h. Interpretasi

Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam
menulis cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu
lakon drama sebenarnya adalah bagian kehidupan masyarakat (Wiyanto,
2002:30).

3. Istilah-istilah dalam Drama

a. Babak

Babak merupakan bagian dari lakon drama. Satu lakon drama dapat
terdiri satu, dua, atau tiga babak. Pergantian babak dalam pentas drama
ditandai dengan layar yang diturunkan atau ditutup, atau lampu panggung
dimatikan sejenak. Setelah lampu dinyalakan kembali atau layar dibuka
kembali dimulailah babak baru berikutnya. Pergantian babak biasanya
menandai pergantian latar, baik latar tempat, ruang, maupun waktu. Adegan
b. Adegan

Adegan merupakan bagian dari babak. Sebuah adegan hanya
menggambarkan satu suasana. Pergantian adegan tidak selalu disertai dengan
pergantian seting atau latar. Satu babak dapat terdiri atas beberapa adegan
(Wiyanto, 2002:9).
c. Prolog

Prolog merupakan kata pendahuluan dalam lakon drama. Prolog
memainkan peran yang besar dalam menyiapkan pikiran penonton agar dapat
mengikuti lakon cerita yang akan disampaikan. Prolog sering berisi sinopsis
lakon, perkenalan tokoh-tokoh dan pemerannya (Wiyanto, 2002:13).
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d. Epilog

Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri pementasan. Biasanya
berupa kesimpulan atau ujaran yang bisa diambil dari tontonan drama
(Wiyanto, 2002:12).

e. Dialog

Dialog adalah percakapan pemain. Dialog memainkan peran penting
karena menjadi pengarah lakon drama. Disebut dialog ketika ada dua orang
atau lebih tokoh bercakap-cakap (Wiyanto, 2002:12).

f. Monolog

Disebut monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya
sendiri. Apa yang diucapkan tidak ditujukan kepada orang lain. Isinya bisa
ungkapan rasa senang, rencana yang akan dilaksanakan, dan sikap terhadap
suatu kejadian (Wiyanto, 2002:12).

Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan
seorang diri yang ditujukan kepada penonton (Supartinah dan Indratmo,
dalam Wiyatmi, 2006:52).

4. Syarat Penulis Naskah Drama
Menurut Riantiarno (lewat Rahayu, 2010:32), ada tiga syarat utama
para calon penulis naskah drama, yaitu sebagai berikut.

a. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa harus
ditulis dan tidak bosan belajar dan terus menulis.

b. Sifat moralitas penulisan yang sering dianggap ’kuno’. Naskah drama atau
opera/ operet selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia dan sering
disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan. Selalu ada
hubungan sebab akibat. Misalkan ‘yang baik menerima ganjaran atau
anugerah’ dan ¢ yang jahat menerima hukuman setimpal’.

c. Setelah tema ditentukan lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah
struktur, kerangka atau bagan dramatik yang paling sederhana, diantaranya
adalah :

1) pembuka/ pengantar/ prolog;

2) isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks atau resolusi
(permasalahan);

3) penutup/ penyelesaian/ epilog (solusi/ keputusan suatu
akibat)

Dalam pengajaran drama, selain siswa diberikan pengetahuan
terhadap drama, melakukan produksi pementasan drama sendiri atau
diajak langsung menyaksikan sebuah pementasan drama, siswa juga
dituntut untuk mampu menciptakan atau menyusun sebuah naskah drama.
Kegiatan ini tidak semudah menyusun sebuah cerita narasi. Siswa harus
mampu mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan naskah
sehingga menjadi lebih hidup baik dari segi aktualitas tema, alur,
penggambaran tokoh maupun setting dan penyusunan dialog.
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E. Metode Pembelajaran
Penugasan
Tanya jawab
Ceramah
Diskusi

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran Metode/ | Waktu Guru/ | Domain | Karakter
strategi siswa
Pendahuluan
Berdoa ceramah | 5menit guru | afeksi ketaqwaan
Mengecek kehadiran siswa peduli
Menanyakan kabar siswa empati
Apersepsi motivasi
Guru menginformasikan tanggung
KD, Indikator, dan tujuan jawab
pembelajaran
Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan ceramah | 13menit | guru | kognitif | tgg jwb
materi tentang drama
dan contoh drama.
b. Mengecek pemahaman
siswa dan tanya jawab tanya 5menit guru | afeksi peduli
c. Guru menentukan tema | jawab siswa tgg jwb
untuk menulis drama penuga 2menit guru
d. Guru menugasi peserta san
didik menentukan penuga | 10menit | guru | kognitif | kreatif
kerangka drama san siswa
e. Guru menugasi peserta | penuga
didik untuk san 40menit | guru | kognitif
mengembangkan siswa | psikomot | kreatif
kerangka menjadi naskah or
drama
. Hasil tulisan siswa diskusi 5menit siswa | kognitif | kerja sama
ditukarkan dengan teman
sebangkunya untuk
saling mengoreksi
. Merevisi hasilnya 5menit siswa | kognitif | teliti
masing-masing
. Hasil tulisan siswa | afeksi tgjwb
dikumpulkan
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Penutup

a. Guru dan siswa 3menit guru/ | kognitif | tanggung
menyimpulkan pelajaran siswa jawab

b. Refleksi : peserta didik pengama siswa | afeksi percaya
mengungkapkan kesan tan 1menit diri
terhadap menulis naskah
drama ceramah | 1menit guru | afeksi

¢. Guru menginformasikan
kepada peserta didik tgg jwb
materi pertemuan arahan afeksi
selanjutnya afeksi

d. Berdoa ketaqwaan

e. Keluar kelas dengan tertib
tertib

G. Sumber Belajar

1. Sumber bahan ajar
Harymawan. 1988. Dramaturgi. Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.
Suryanto Alex dan Haryanto Agus. 2007. Panduan Belajar Bahasa dan
Sastra Indonesia untuk SMA dan MA Kelas XI. Jakarta: ESIS-Erlangga.
Tim Edukatif. 2006. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk SMA Kelas XI.
Jakarta: Erlangga.
Brahim. 1968. Drama dalam Pendidikan. Jakarta: PT Gunung Agung.
Waluyo, Herman. 2001. Drama: Teori dan Pengajarannya. Yogyakarta:

Hanindita Graha Widia.

Wiyanto, Asul. 2002. Terampil Bermain Drama. Jakarta: Grasindo.
Wiyatmi. 2006. Pengantar Kajian Sastra. Yogyakarta: Pustaka.

2. Alat :LCD, spidol
Media : Power point

Penilaian

No Indikator Teknik Bentuk Domain Contoh Instrumen

Pencapaian Penilaian | Instrumen

Mampu menulis | Tes esai Uji  petik | Kognitif | Buatlah naskah drama
naskah drama produk dengan tema yang
telah ditentukan!




Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama
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monoton, peristiwa tidak jelas.

No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Dialog Kreativitas | Baik sekali: dialog dikembangkan dengan | 5
dalam sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema.
menyusun | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan | 4
dan menge | kreatif, tidak keluar dari tema.
mbangkan | Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, | 3
dialog dialog kurang sesuai dengan tema.
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, | 2
kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak | 1
sesuai dengan tema.

2 Tokoh/ | Ekspresi Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik | 5
penoko | penokohan | dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis.
han dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian | 4

kesesuaian | karakter tokoh logis.

karakter Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan | 3

tokoh kesesuaian karakter tokoh cukup logis.
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh
utama yang memiliki karakter secara logis dan | 1
tidak ada ekspresi tokoh yang ditonjolkan.

3 Latar Kreativitas | Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik | 5

dalam dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema.

menge Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak | 4

mbangkan | keluar dari tema.

latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik | 3
namun kurang sesuai dengan tema.
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan | 2
baik, kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan | 1
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema.

4 Alur/ Penge Baik sekali: konflik sangat logis, cerita |5
jalan mbangan dikembangkan dengan sangat baik, serta
cerita cerita dan peristiwa jelas.

konflik Baik: konflik logis, cerita dikembangkan | 4
dengan baik, dan peristiwa jelas.
Sedang:  konflik  cukup logis, cerita | 3
dikembangkan dengan cukup baik, dan
peristiwa juga cukup jelas.
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang | 2
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang
jelas.
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita |1
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5 Amanat | Penyam Baik sekali: amanat disampaikan dengan
paian sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan
amanat sesuai dengan tema.

Baik: amanat disampaikan dengan baik,
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan
tema.

Sedang: amanat disampaikan dengan baik,
namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan
baik dan kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: tidak ada amanat yang
disampaikan dengan baik, tersurat maupun
tersirat.

6 Teks Kreativitas | Baik sekali: teks samping disusun dengan

samping | dalam sangat baik dan petunjuknya sangat jelas.
menyusun | Baik: teks samping disusun dengan baik dan
teks petunjuknya jelas.
samping Sedang: teks samping disusun cukup baik dan
petunjuknya cukup jelas.
Kurang: teks samping disusun kurang baik
dan petunjuknya kurang jelas.
Kurang sekali: tidak ada teks samping
o . skor total
Keterangan: Nilai Akhir = ———x100
skor maksimal
Keterangan:
5= baik sekali 2= kurang
4= baik 1= kurang sekali

3= sedang




Penghitungan Nilai Akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Perolehan Skor

Nilai AKhir = ----mmmmmmm oo X 100 = .
Skor Maksimum (30)

Sleman, 12 April 2012

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,

Drs. Susanta Etik Setyaningsih
NIP 19560502 197803 1 011 NIM 08201244039
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP Kelas Eksperimen)

SMA : SMA Negeri 1 Prambanan Sleman
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X1 IPA 1/ 11 (Genap)
Alokasi Waktu : 4 x pertemuan (8 x 45 menit)
Aspek/ unit : Menulis
Karakter : Motivasi, tanggung jawab, teliti, cermat, kreatif
A. Standar Kompetensi
16. Menulis naskah drama
B. Kompetensi Dasar
16.2 Menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk adegan dan latar pada
naskah drama.
C. Indikator
1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama
2. Mampu menulis naskah drama
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran standar kompetensi ini, siswa
diharapkan :
1. Mampu menentukan unsur-unsur pembangun drama
2. Mampu menentukan unsur-unsur cerpen dan isi serta permasalahan dalam
cerpen yang telah dibaca
3. Mampu mendeskripsikan penokohan, latar dan alur untuk mendukung
adegan
4. Mampu menulis naskah drama
E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Naskah Drama

Naskah drama adalah sebuah karya sastra yang ditulis dalam bentuk
dialog yang merangkum peristiwa berdasarkan konflik batin dan konflik-
konflik tokohnya serta dapat dipentaskan.

2. Unsur-unsur drama

Menurut Waluyo (2001:6-30), unsur-unsur drama terdiri dari delapan,
yaitu plot, penokohan/ perwatakan, dialog, setting, tema, amanat, petunjuk
teknis, dan interpretasi.
a. Plot/ Alur

Alur pada dasarnya merupakan deretan peristiwa dalam hubungan
logik dan kronologik saling berkaitan dan yang diakibatkan atau dialami oleh
para pelaku (Luxemburg, dalam Wiyatmi, 2006:49). Hal itu sependapat
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dengan Waluyo (2001:8), bahwa alur atau plot adalah jalinan cerita atau
kerangka dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua
tokoh yang berlawanan.

Struktur alur dramatik (dramatic plot) menurut Aristoteles (lewat
Harymawan, 1988:18-19) dibagi menjadi empat bagian, yaitu.
1) Protasis ( permulaan ), dijelaskan peran dan motif lakon
2) Epitasia ( jalinan kejadian )
3) Catastasis ( puncak laku/ klimaks, peristiwa mencapai titik kulminasi )
4) Catastrophe ( penutupan )

b. Penokohan
Menurut Harymawan (1988:25), karena tokoh ini berpribadi, berwatak,
dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional. Tiga dimensi yang
dimaksud adalah dimensi fisiologis, sosiologis dan psikologis. Dimensi
fisiologis ialah ciri-ciri badani, meliputi usia, jenis kelamin, keadaan tubuh,
ciri-ciri muka dan sebagainya. Dimensi sosiologis ialah latar belakang
kemasyarakatan, meliputi status sosial, pekerjaan, jabatan, peranan di dalam
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan,
agama, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobby, bangsa, suku, keturunan.
Dimensi psikologis ialah latar belakang kejiwaan, meliputi mentalitas (ukuran
moral/ membedakan antara yang baik dan tidak baik), temperamen (keinginan
dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan), 1Q (tingkat kecerdasan, kecakapan,
keahlian khusus dalam bidang-bidang tertentu).
Menurut Waluyo (2001:16), tokoh-tokoh dalam drama dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa, seperti berikut ini.
1) Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh
seperti dibawabh ini.
a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita.
b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.
c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh
protagonis maupun tokoh antagonis.
2) Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka
terdapat tokoh-tokoh sebagai berikut.
1) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling menentukan gerak
lakon.
2) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
3) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran
pelengkap atau tambahan dalam cerita.

c. Dialog (cakapan)

Menurut Wiyanto (2002: 28), bahwa jalan cerita drama diwujudkan
melalui dialog yang dilakukan tokoh. Waluyo (2001: 20), menyatakan bahwa
dialog merupakan ciri khas suatu naskah drama adalah berbentuk dialog.
Dalam menyusun dialog, penulis harus memperhatikan pembicaraan tokoh
dalam kehidupan sehari-hari, karena drama merupakan mimetik (tiruan) dari
kehidupan sehari-hari.
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Dalam drama ada dua cakapan, yaitu dialog dan monolog. Disebut
dialog ketika ada dua orang atau lebih tokoh bercakap-cakap. Disebut
monolog ketika seorang tokoh bercakap-cakap dengan dirinya sendiri.
Monolog dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu monolog yang
membicarakan hal-hal yang sudah lampau, soliloqui yang membicarakan hal-
hal yang akan datang, dan aside (sampingan) untuk menyebut percakapan
seorang diri yang ditujukan kepada penonton/ audience. Dialog dan monolog
adalah bagian penting dan yang membedakan teks drama dengan yang lain
(Supartinah dan Indratmo, dalam Wiyatmi, 2006:52).

Dari ketiga pendapat di atas, bahwa dialog yang disampaikan dalam
naskah drama harus mendukung karakter tokoh yang diperankan dan dapat
menunjukkan alur dalam drama. Melalui dialog antar pemain, pembaca
maupun penonton dapat menangkap cerita dalam drama.

d. Latar

Menurut Wiyanto (2002:28), setting atau latar adalah tempat, waktu,
dan suasana terjadinya suatu adegan. Waluyo (2001:23), juga menyatakan
bahwa setting atau latar meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu.
Sejalan dengan pendapat tersebut Wiyatmi (2006:51), menyatakan bahwa latar
dalam naskah drama meliputi latar tempat, waktu dan suasana akan
ditunjukkan dalam teks samping. Dalam pentas drama, latar tersebut akan
divisualisasikan di atas pentas dengan tampilan dan dekorasi yang
menunjukkan situasi.

Dari ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa latar dalam
naskah drama meliputi latar tempat dengan pendeskripsian waktu dan ruang
secara detail yang akan menunjukkan situasi dalam pementasan.

e. Tema

Menurut Harymawan (1988:24), tema merupakan rumusan intisari
cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah tujuan cerita. Woluyo
(2001:24), juga menyatakan bahwa tema merupakan gagasan pokok yang
terkandung dalam drama. Hal itu sependapat juga dengan Wiyanto (2002:23),
bahwa tema adalah pikiran pokok yang mendasari lakon drama.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tema
adalah gagasan pokok yang menentukan arah tujuan dan mendasari lakon
drama. Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dalam plot dan
tokoh-tokoh dengan perwatakan yang menimbulkan konflik serta diwujudkan
dalam dialog.

f. Amanat

Menurut Waluyo (2001: 28), bahwa amanat berhubungan dengan
makna (significance) dari drama. Amanat bersifat kias, subjektif, dan umum.
Hal ini berarti setiap pembaca dapat berbeda-beda menafsirkan makna drama
dan amanat memberikan manfaat dalam kehidupan. Wiyanto (2002: 24), juga
menyatakan bahwa amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan
penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. Pembaca atau penonton
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dapat menyimpulkan pelajaran moral yang diperoleh dari membaca. Dengan
demikian, pembaca naskah drama bukan hanya dihibur, tetapi juga
mendapatkan manfaat.

Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa amanat dalam
naskah drama adalah pesan moral yang mengandung makna subjektif dalam
drama dan dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

g. Petunjuk Teknis

Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis, sering disebut teks
samping. Teks samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu,
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras
lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan
sebagainya. Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog
(misalnya huruf miring atau besar semua). Teks samping juga berguna untuk
memberikan petunjuk kapan aktor diam, pembicaraan pribadi, lama waktu
sepi antar kedua pemain, jeda-jeda kecil atau panjang, dan sebagainya
(Waluyo, 2001:29).

h. Interpretasi

Drama sebagai tiruan (mimetik) terhadap kehidupan, berusaha
memotret kehidupan yang riil (Waluyo, 2001:30). Sebagai interpretasi
terhadap kehidupan, drama mempunyai kekayaan batin. Penulis selalu
memanfaatkan kehidupan masyarakat sebagai sumber gagasan dalam menulis
cerita. Apa yang ada dalam masyarakat diolah, dengan begitu lakon drama
sebenarnya adalah bagian kehidupan masyarakat (Wiyanto, 2002:30).

F. Model Pembelajaran
Model Stratta

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (Treatment pertama)

No | Kegiatan Pembelajaran | Model Waktu | Guru/ | Domain | Karakter
Siswa

1 Pendahuluan
Berdoa Ceramah | 2menit | guru | afektif ketaqwaan
Mengecek kehadiran peduli
siswa
Menanyakan kabar siswa
Apersepsi empati
Guru menginformasikan motivasi
KD, Indikator, dan tujuan tanggung
pembelajaran jawab
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Kegiatan Inti
a. Guru menyampaikan

materi tentang drama
dan memberikan
contoh drama.
. Siswa  dan
melakukan tanya
jawab tentang
kesulitan yang hadapi
pada saat menulis
naskah drama.

. Siswa menyimak
tentang model Stratta
dan pemanfaatannya
terhadap
pembelajaran menulis
naskah drama yang

guru

disampaikan oleh
guru.

. Guru mengajukan
pertanyaan atas
cerpen yang akan
dibaca, siswa
menjawab
berdasarkan
perkiraan, supaya
menemukan pola

yang akan ditemui
dalam bacaan.
. Guru menugasi siswa

untuk membaca
cerpen yang telah
dibagikan (tahap
penjelajahan).

. Guru membagi
peserta  didik ke
dalam kelompok

untuk mendiskusikan
dan menafsirkan
unsur-unsur  cerpen
(tahap interpretasi).
. Setelah peserta didik

berdiskusi dalam
kelompok, guru
memberikan

kesempatan  peserta

Model
Stratta

15mnit

Imenit

2menit

2menit

9menit

B5menit

2menit

guru

guru
siswa

guru

siswa

guru
siswa

guru
siswa

siswa

siswa

kognitif

afektif

afektif

afektif

Psikomo
tor

afektif
dan
kognitif

afektif

tanggung

jawab

peduli

motivasi
peduli

peduli

cermat

kerja sama

dan teliti

apresiatif
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didik untuk bertanya.

h. Peserta didik kembali 5menit | siswa | afektif tertib
ke tempat duduk kognitif | tanggung
masing-masing, jawab,
kemudian  membuat kognitif,
kerangka naskah kreatif
drama  berdasarkan
cerpen yang telah
dibaca.

I. Siswa ditugasi untuk 40mnit | siswa | Psikomo | kreatif
mengembangkan tor
kerangka cerita kognitif
dengan
mengkreasikan cerpen
yang telah dibaca ke
dalam naskah drama,
dengan ada perbedaan
(tahap rekreasi).

j. Hasil tulisan 5menit kerja sama
ditukarkan teman teliti
sebangku untuk saling
mengoreksi dan
merevisi hasil tulisan
masing-masing. tanggung

k. Hasil tulisan jawab
dikumpulkan.

Penutup

a.Guru dan siswa | pengama | 2menit | guru | kognitif | tanggung
menyimpulkan tan siswa jawab
pelajaran siswa | afektif percaya diri

b. Refleksi: peserta didik | ceramah
mengungkapkan kesan | arahan
terhadap menulis
naskah drama guru | afektif tgg jwb

c.Guru
menginformasikan
kepada peserta didik
materi pertemuan afektif ketagwaan
selanjutnya afektif tertib

d. Berdoa

e.Keluar kelas dengan

tertib




Pertemuan kedua (Treatment kedua)
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No

Kegiatan Pembelajaran

Model/
strategi

Woaktu

Guru/
siswa

Domain

Karakter

1

Pendahuluan
Berdoa
Mengecek
siswa
Menanyakan kabar siswa
Apersepsi

Guru menginformasikan
KD, Indikator, dan tujuan
pembelajaran

kehadiran

ceramah

5menit

guru

afektif

ketagwaan
peduli
empati
motivasi
tanggung
jawab

Kegiatan Inti

a. Guru  mengingatkan
tentang materi drama

b. Tanya jawab tentang
kesulitan menulis
drama pada treatment
pertama

c. Guru mengajukan
pertanyaan atas
cerpen yang akan
dibaca, siswa
menjawab
berdasarkan
perkiraan,
menemukan
yang akan
dalam bacaan.

d. Siswa ditugasi untuk
membaca cerpen
(tahap penjelajahan).

e. Peserta didik dibagi
ke dalam kelompok
untuk mendiskusikan
dan menafsirkan
unsur-unsur  cerpen
(tahap interpretasi).

f. Peserta didik kembali
ke tempat duduk
masing-masing
kemudian  membuat
kerangka naskah
drama  berdasarkan
cerpen yang telah

supaya
pola
ditemui

Model
Stratta

B5menit

3menit

2menit

10mnit

5menit

10mnit

guru

guru
dan
siswa
guru
dan
siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

kognitif

afektif

afektif

Psikomo
tor

afeksi
kognitif

afektif

psikomo
tor dan
kognitif

tanggung
jawab
peduli

motivasi

cermat
kerja sama

teliti

tertib

kreatif
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dibaca.

g. Siswa ditugasi untuk 40mnit | siswa | psiko rekreatif
mengembangkan motor
kerangka cerita
dengan siswa
mengkreasikan cerpen
yang telah dibaca ke
dalam naskah drama,
dengan ada perbedaan
(tahap rekreasi).

h. Hasil tulisan siswa 5menit | siswa | afektif kerja sama
ditukarkan dengan teliti
teman  sebangkunya
untuk saling
mengoreksi

I. Merevisi hasilnya S5menit | siswa | afektif teliti
masing-masing.

j. Hasil tulisan afektif tanggung
dikumpulkan jawab

3 Penutup

a. Guru  dan  siswa | pengama | 3menit | guru/ | kognitif | tanggung
menyimpulkan tan siswa jawab,
pelajaran arahan

b. Refleksi peserta Imenit | siswa | afektif
didik mengungkapkan percaya
kesan terhadap afektif diri
menulis naskah drama

c. Guru guru
menginformasikan 1menit afektif
kepada peserta didik
materi pertemuan tanggung
selanjutnya jawab

d. Berdoa ketaqwaan

e. Keluar kelas dengan tertib
tertib

Pertemuan ketiga (Treatment ketiga)
No | Kegiatan Pembelajaran | Model/ | Waktu | Guru/ | Domain | Karakter
strategi siswa
1 Pendahuluan

Berdoa ceramah | Smenit | guru | afektif ketagwaan

Mengecek kehadiran peduli

siswa empati

Menanyakan kabar siswa motivasi
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Apersepsi
Guru menginformasikan
KD, Indikator, dan tujuan

tanggung
jawab

Kegiatan Inti

a.

b.

Guru  mengingatkan
tentang materi drama
Tanya jawab tentang
kesulitan menulis
drama pada treatment
kedua

Guru mengajukan
pertanyaan atas
cerpen yang akan
dibaca, siswa
menjawab
berdasarkan
perkiraan,
menemukan
yang akan
dalam bacaan.

supaya
pola
ditemui

. Siswa ditugasi untuk

membaca cerpen
(tahap penjelajahan).
Peserta didik dibagi
ke dalam kelompok
untuk mendiskusikan
dan menafsirkan
unsur-unsur  cerpen
(tahap interpretasi).
Peserta didik kembali
ke tempat duduk
masing-masing
kemudian  membuat
kerangka naskah
drama  berdasarkan
cerpen yang telah
dibaca.

. Siswa ditugasi untuk

mengembangkan
kerangka
dengan
mengkreasikan cerpen
yang telah dibaca ke
dalam naskah drama,
dengan ada perbedaan
(tahap rekreasi).

cerita

Model
Stratta

Bmenit

3menit

2menit

10mnit

5menit

10mnit

40mnit

5menit

guru

guru
dan
siswa
guru
dan
siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

kognitif

afektif

afektif

Psikomo
tor

afeksi
kognitif

afektif
psikomot

or dan
kognitif

psiko
motor

afektif

tanggung
jawab
peduli

motivasi

cermat

kerja sama
teliti

tertib

kreatif

rekreatif

kerja sama
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h. Hasil tulisan siswa teliti
ditukarkan dengan
teman  sebangkunya
untuk saling
mengoreksi 5menit | siswa | afektif teliti
I. Merevisi hasilnya
masing-masing. afektif tanggung
J. Hasil tulisan jawab
dikumpulkan
3 Penutup
a. Guru  dan  siswa | pengama | 3menit | guru/ | kognitif | tanggung
menyimpulkan tan siswa jawab
pelajaran arahan
b. Refleksi peserta Imenit | siswa | afektif
didik mengungkapkan percaya
kesan terhadap diri
menulis naskah drama Imenit | guru | afektif
c. Guru
menginformasikan tanggung
kepada peserta didik afektif jawab
materi pertemuan
selanjutnya
d. Berdoa ketagwaan
e. Keluar kelas dengan tertib
tertib
Pertemuan keempat (Treatment keempat)
No | Kegiatan Pembelajaran | Model/ | Waktu | Guru/ | Domain | Karakter
strategi siswa
1 Pendahuluan
Berdoa ceramah | Smenit | guru | afektif ketagwaan
Mengecek kehadiran peduli
siswa empati
Menanyakan kabar siswa motivasi
Apersepsi tanggung
Guru menginformasikan jawab
KD, Indikator, dan tujuan
pembelajaran
2 Kegiatan Inti
a. Guru mengingatkan 5menit | guru kognitif | tanggung
tentang materi drama jawab
b. Tanya jawab tentang | Model
kesulitan menulis | Stratta | 3menit | guru | afektif peduli
drama pada treatment dan
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ketiga

. Guru mengajukan
pertanyaan atas
cerpen yang akan
dibaca, siswa
menjawab
berdasarkan
perkiraan, supaya
menemukan pola
yang akan ditemui

dalam bacaan.

. Siswa ditugasi untuk
membaca cerpen
(tahap penjelajahan).

. Peserta didik dibagi
ke dalam kelompok
untuk mendiskusikan
dan menafsirkan
unsur-unsur  cerpen
(tahap interpretasi).

. Peserta didik kembali
ke tempat duduk
masing-masing
kemudian  membuat
kerangka naskah
drama  berdasarkan
cerpen yang telah
dibaca.

. Siswa ditugasi untuk
mengembangkan
kerangka cerita
dengan
mengkreasikan cerpen
yang telah dibaca ke
dalam naskah drama,
dengan ada perbedaan
(tahap rekreasi).

. Hasil tulisan siswa

ditukarkan dengan
teman  sebangkunya
untuk saling
mengoreksi

i. Merevisi hasilnya

masing-masing.

j. Hasil tulisan

dikumpulkan

2menit

10mnit

B5menit

10mnit

40mnit

5menit

5menit

siswa
guru
dan
siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

siswa

afektif

Psikomo
tor

afeksi
kognitif

afektif
psikomo

tor dan
kognitif

psiko
motor

afektif

afektif

afektif

motivasi

cermat
kerja sama

teliti

tertib

kreatif

rekreatif

kerja sama
teliti

teliti

tanggung
jawab
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3 Penutup
a. Guru  dan  siswa
menyimpulkan
pelajaran
b. Refleksi peserta
didik mengungkapkan
kesan terhadap

menulis naskah drama
Guru
menginformasikan
kepada peserta didik
materi pertemuan
selanjutnya

Berdoa

Keluar kelas dengan
tertib

pengama
tan
arahan

3menit

Imenit

1menit

guru/
siswa

siswa

guru

kognitif

afektif

afektif

afektif

tanggung
jawab

percaya
diri

tanggung
jawab

ketagwaan
tertib
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2. Alat

> spidol

3. Media: LCD/ Power point, cerpen

Penilaian

No | Indikator | Teknik Bentuk Domain | Contoh Instrumen
Pencapaian | Penilaian | Instrumen

1 Mampu Tes esai Uji petik | Kognitif | Buatlah naskah
menulis produk drama berdasarkan
naskah cerpen yang telah
drama dibaca, dengan ada

perbedaan!




Instrumen Penilaian Menulis Naskah Drama
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monoton, peristiwa tidak jelas.

No | Aspek Kriteria Indikator Skor
1 Dialog Kreativitas | Baik sekali: dialog dikembangkan dengan | 5
dalam sangat baik dan kreatif, sesuai dengan tema.
menyusun | Baik: dialog dikembangkan dengan baik dan | 4
dan menge | kreatif, tidak keluar dari tema.
mbangkan | Sedang: pengembangan dialog kurang kreatif, | 3
dialog dialog kurang sesuai dengan tema.
Kurang: pengembangan dialog tidak kreatif, | 2
kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: dialog monoton dan tidak | 1
sesuai dengan tema.

2 Tokoh/ | Ekspresi Baik sekali : ekspresi penkohan sangat baik | 5
penoko | penokohan | dan kesesuaian karakter tokoh sangat logis.
han dan Baik: ekspresi penokohan baik dan kesesuaian | 4

kesesuaian | karakter tokoh logis.

karakter Sedang : ekspresi penokohan cukup baik dan | 3

tokoh kesesuaian karakter tokoh cukup logis.
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik dan
kesesuaian karakter tokoh kurang logis. 2
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh
utama yang memiliki karakter secara logis dan | 1
tidak ada ekspresi tokoh yang ditonjolkan.

3 Latar Kreativitas | Baik sekali : latar dikembangkan dengan baik | 5

dalam dan sangat kreatif serta sesuai dengan tema.

menge Baik: latar dikembangkan secara kreatif, tidak | 4

mbangkan | keluar dari tema.

latar Sedang: latar yang dikembangkan cukup baik | 3
namun kurang sesuai dengan tema.
Kurang: latar kurang dikembangkan dengan | 2
baik, kurang sesuai dengan tema.
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan | 1
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema.

4 Alur/ Penge Baik sekali: konflik sangat logis, cerita |5
jalan mbangan dikembangkan dengan sangat baik, serta
cerita cerita dan peristiwa jelas.

konflik Baik: konflik logis, cerita dikembangkan | 4
dengan baik, dan peristiwa jelas.
Sedang:  konflik  cukup logis, cerita | 3
dikembangkan dengan cukup baik, dan
peristiwa juga cukup jelas.
Kurang: konflik kurang logis, cerita kurang | 2
dikembangkan, dan peristiwa juga kurang
jelas.
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita |1
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5 Amanat | Penyam Baik sekali: amanat disampaikan dengan | 5
paian sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan
amanat sesuai dengan tema.

Baik: amanat disampaikan dengan baik, | 4
tersurat maupun tersirat, dan sesuai dengan
tema.

Sedang: amanat disampaikan dengan baik, | 3
namun kurang sesuai dengan tema.

Kurang: amanat kurang disampaikan dengan | 2
baik dan kurang sesuai dengan tema.

Kurang sekali: tidak ada amanat yang |1
disampaikan dengan baik, tersurat maupun

tersirat.
6 Teks Kreativitas | Baik sekali: teks samping disusun dengan | 5
samping | dalam sangat baik dan petunjuknya sangat jelas.
menyusun | Baik: teks samping disusun dengan baik dan | 4
teks petunjuknya jelas.
samping Sedang: teks samping disusun cukup baik dan | 3

petunjuknya cukup jelas.

Kurang: teks samping disusun kurang baik | 2
dan petunjuknya kurang jelas.

Kurang sekali: tidak ada teks samping 1
Keterangan: Nilai Akhir = —%2" %L 1100
skor maksimal
Keterangan:
5= baik sekali 3= sedang 1= kurang sekali
4= baik 2= kurang

Penghitungan Nilai Akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut :
Perolehan Skor
Nilai AKhir = ----m-mmmmmmmm e X 100 = ..o
Skor Maksimum (30)

Sleman, 21 April 2012

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,
Drs. Susanta Etik Setyaningsih

NIP 19560502 197803 1 011 NIM 08201244039
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L AMDPIRAN 4

Uji Validitas dan Deliabilitas



Uji Reliabilitas Instrumen dengan SPSS 17.0

177

No | Dialog | Penokohan | Latar Alur | Amanat | Teks Total
samping
1 3 3 4 3 3 3 19
2 4 4 4 4 4 4 24
3 4 5 4 4 5 4 26
4 3 3 2 3 3 2 16
5 3 3 3 2 2 2 15
6 3 3 3 2 2 3 16
7 4 5 4 4 5 4 26
8 4 4 3 3 3 3 20
9 4 4 4 3 3 3 21
10 4 3 4 3 4 3 21
11 4 4 4 4 4 4 24
12 3 3 3 2 2 2 15
13 3 3 3 3 3 3 18
14 3 3 3 3 3 3 18
15 2 2 2 2 2 2 12
16 3 3 3 3 3 2 17
17 3 3 3 3 3 2 17
18 4 3 4 3 4 3 21
19 4 3 4 3 4 3 21
20 2 2 2 2 2 1 11
21 4 4 4 4 5 3 24




Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

21

0

21

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.949
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Correlations

Uji Validitas Instrumen

Correlations

179

Dialog Penokohan Latar Alur Amanat | Teks Samping

Dialog Pearson Correlation 1 783" 853" 740" 795" 7837

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

Penokohan Pearson Correlation 783" 1 660" .800" 7497 798"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

Latar Pearson Correlation 853" 660" 1 678" 748" 7857

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

Alur Pearson Correlation 740" 800" 678" 1 913" 7827

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

Amanat Pearson Correlation 795" 749" 748" 913" 1 7417

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

Teks Samping  Pearson Correlation 783" 798" 785" 782" 7417 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 21 21 21 21 21 21

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN O
SKOL SISWA



Skor Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 18 21 15 20
2 15 14 11 19
3 13 13 20 21
4 26 26 12 18
5 17 17 18 25
6 17 15 19 22
7 12 13 20 23
8 18 17 18 27
9 20 23 22 24
10 16 16 24 27
11 20 21 18 23
12 19 13 21 26
13 19 18 19 26
14 23 26 21 25
15 25 27 25 26
16 14 14 18 21
17 21 22 18 24
18 18 21 21 26
19 23 21 19 27
20 21 20 17 21
21 23 23 16 18
22 19 19 19 23
23 18 18 18 24
24 21 21 23 25
25 23 22 14 19
26 21 24 13 18
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LAMPIRAN ©

Distribusi Frekuensi Data



Distribusi Frekuensi Data

Frequencies

Statistics

Pretest Kelas Kontrol
N Valid 26
Missing 0]
Mean 19.23
Median 19.00
Mode 189
Std. Deviation 3.536
\Variance 12.505
Range 14
Minimum 12
Maximum 26
Sum 500]

a. Multiple modes exist. The
smallest value is shown

Pretest Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid 12 1 3.8 3.8 3.8
13 1 3.8 3.8 7.7
14 1 3.8 3.8 11.5
15 1 3.8 3.8 15.4
16 1 3.8 3.8 19.2
17 2 1.7 1.7 26.9
18 4 15.4 15.4 42.3
19 3 11.5 11.5 53.8
20 2 1.7 1.7 61.5
21 4 15.4 15.4 76.9
23 4 15.4 15.4 92.3
25 1 3.8 3.8 96.2
26 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics

Posttest Kelas Kontrol

N Valid 26
Missing 0]

Mean 19.42

Median 20.50]

Mode 21

Std. Deviation 4.225

Variance 17.854

Range 14

Minimum 13

Maximum 27

Sum 505

Posttest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|  Percent

Valid 13 3 115 115 115
14 2 7.7 7.7 19.2
15 1 3.8 3.8 23.1
16 1 3.8 3.8 26.9
17 2 7.7 7.7 34.6
18 2 7.7 7.7 42.3
19 1 3.8 3.8 46.2
20 1 3.8 3.8 50.0
21 5 19.2 19.2 69.2
22 2 7.7 7.7 76.9
23 2 7.7 7.7 84.6
24 1 3.8 3.8 88.5
26 2 7.7 7.7 96.2
27 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics

Pretest Kelas Eksperimen

N Valid 26
Missing 0]

Mean 18.42

Median 18.50]

Mode 18

Std. Deviation 3.466

Variance 12.014

Range 14

Minimum 11

Maximum 25

Sum 479

Pretest Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent|  Percent

Valid 11 1 3.8 3.8 3.8
12 1 3.8 3.8 7.7
13 1 3.8 3.8 11.5
14 1 3.8 3.8 15.4
15 1 3.8 3.8 19.2
16 1 3.8 3.8 23.1
17 1 3.8 3.8 26.9
18 6 23.1 23.1 50.0
19 4 154 154 65.4
20 2 7.7 7.7 73.1
21 3 115 115 84.6
22 1 3.8 3.8 88.5
23 1 3.8 3.8 92.3
24 1 3.8 3.8 96.2
25 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics

Posttest Kelas Eksperimen

N Valid 26
Missing 0

Mean 23.00

Median 23.50

Mode 26

Std. Deviation 3.020

Variance 9.120

Range 9

Minimum 18

Maximum 27

Sum 598

Posttest Kelas Eksperimen
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent|  Percent

Valid 18 3 115 115 11.5
19 2 7.7 7.7 19.2
20 1 3.8 3.8 23.1
21 3 115 115 34.6
22 1 3.8 3.8 38.5
23 3 115 115 50.0
24 3 115 115 61.5
25 3 115 115 73.1
26 4 15.4 15.4 88.5
27 3 115 115 100.0
Total 26 100.0 100.0
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1L AMPIRAN 7
UJINORMALITAS



Normalitas Sebaran Data

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Kelas

Kontrol
N 26
Normal Parameters®®  Mean 19.23
Std. Deviation 3.536
Most Extreme Absolute .095
Differences Positive 078
Negative -.095
Kolmogorov-Smirnov Z 483
Asymp. Sig. (2-tailed) 974

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Kelas

Eksperimen
N 26
Normal Parameters®®  Mean 18.42
Std. Deviation 3.466
Most Extreme Absolute 182
Differences Positive .088
Negative -.182
Kolmogorov-Smirnov Z 929
Asymp. Sig. (2-tailed) .354

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Kelas

Kontrol
N 26
Normal Parameters®®  Mean 19.42
Std. Deviation 4.225
Most Extreme Absolute .146
Differences Positive .093
Negative -.146
Kolmogorov-Smirnov Z 742
Asymp. Sig. (2-tailed) .641

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Posttest Kelas

Eksperimen
N 26
Normal Parameters®®  Mean 23.00
Std. Deviation 3.020
Most Extreme Absolute 131
Differences Positive .100
Negative -.131
Kolmogorov-Smirnov Z .667
Asymp. Sig. (2-tailed) .766

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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LAMPIRAN S
UJI HOMOCENITAS



Uji Homogenitas Varians
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Oneway
Descriptives
Pretest
Pretest Kelas | Pretest Kelas
Kontrol Eksperimen | Total
N 26 26 52
Mean 19.23 18.42 18.83
Std. Deviation 3.536 3.466 3.491
Std. Error .694 .680 484
95% Confidence Lower Bound 17.80 17.02 17.86
Interval for Mean Upper Bound 20.66 19.82|  19.80}
Minimum 12 11 11
Maximum 26 25 26
Test of Homogeneity of VVariances
Pretest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
120 1 50 .730
ANOVA
Pretest
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8.481 1 8.481 .692 410
Within Groups 612.962 50 12.259
Total 621.442 51
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Oneway
Descriptives
Posttest
Posttest Kelas|Posttest Kelas
Kontrol Eksperimen | Total
N 26 26 52
Mean 19.42 23.00 21.21
Std. Deviation 4.225 3.020 4.060]
Std. Error .829 592 563
95% Confidence Lower Bound 17.72 21.78 20.08
Interval for Mean Upper Bound 21.13 24.22|  22.34
Minimum 13 18 13
Maximum 27 27 27
Test of Homogeneity of VVariances
Posttest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
3.650 1 50 .062
ANOVA
Posttest
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 166.327 1 166.327| 12.332 .001
Within Groups 674.346 50 13.487
Total 840.673 51
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Uji-T Antar Kelompok

Uji t Independent Posttest

T-Test
Group Statistics
Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Posttest Posttest Kelas Kontrol 26 19.42 4,225 .829|
Posttest Kelas 26 23.00 3.020 592
Eksperimen
Independent Samples Test
Posttest
Equal Equal
variances | variances not
assumed assumed
Levene's Test for F 3.650
Equality of Sig 062
Variances ' '
t-test for Equality of T -3.512 -3.512
Means Df 50 45,255
Sig. (2-tailed) .001 .001
Mean Difference -3.577 -3.577
Std. Error 1.019 1.019
Difference
95% Confidence Lower -5.623 -5.628
Interval of the Upper 1531 1526
Difference




Uji t Berhubungan Kelas Kontrol
T tes for Paired Samples

T-Test

Paired Samples Statistics
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Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest Kelas Kontrol 19.23 26 3.536 .694
Posttest Kelas 19.42 26 4,225 .829
Kontrol
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 Pretest Kelas Kontrol & 26 .882 .000
Posttest Kelas Kontrol
Paired Samples Test
Pair 1
Pretest Kelas
Kontrol -
Posttest Kelas
Kontrol
Paired Mean -.192
Differences Std. Deviation 2.000
Std. Error Mean .392
95% Confidence Lower -1.000
In.terval of the Upper 616
Difference
T -.490
Df 25
Sig. (2-tailed) .628




Uji t Berhubungan Kelas Eksperimen
T tes for Paired Samples

T-Test

Paired Samples Statistics
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Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest Kelas 18.42 26 3.466 .680]
Eksperimen
Posttest Kelas 23.00 26 3.020 592
Eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 Pretest Kelas 26 .783 .000
Eksperimen & Posttest
Kelas Eksperimen
Paired Samples Test
Pair 1
Pretest Kelas
Eksperimen -
Posttest Kelas
Eksperimen
Paired Mean -4 577
Differences Std. Deviation 2.176
Std. Error Mean 427
95% Confidence Lower -5.456
Interval of the
Upper -3.698
Difference PP
T -10.726
Df 25
Sig. (2-tailed) .000
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Uji Scheffe
ANOVA
VARO00001
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 322.654 3 107.551 8.355 .000}
Within Groups 1287.308 100 12.873
Total 1609.962 103
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
VARO00001
Scheffe
0 Mean Difference 95% Confidence Interval
VAR00002 (J) VAR00002 (I-3) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
pretest posttest kontrol -.19231 99511 .998 -3.0221 2.6375
kontrol pretest eksperimen 80769 99511 883 -2.0221 3.6375
posttest eksperimen -3.76923" 99511 .004 -6.5990 -.9395
posttest pretest kontrol 19231 99511 .998 -2.6375 3.0221
kontrol pretest eksperimen 1.00000 99511 799 -1.8298 3.8298]
posttest eksperimen -3.57692 99511 .007 -6.4067 - 7471
pretest pretest kontrol -.80769 99511 .883 -3.6375 2.0221
eksperimen o qttest kontrol -1.00000 99511 799 -3.8298 1.8298|
posttest eksperimen -4.57692° 99511 .000 -7.4067 -1.7471
posttest pretest kontrol 3.76923 99511 .004 .9395 6.5990
eksperimen  ,qitest kontrol 3.57692" 99511 .007 7471 6.4067
pretest eksperimen 457692 .99511 .000 1.7471 7.4067

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

VARO00001

Scheffe®
Subset for alpha = 0.05

VARO00002 N 1 2
pretest eksperimen 26 18.4231
pretest kontrol 26 19.2308
posttest kontrol 26 19.4231
posttest eksperimen 26 23.0000
Sig. 799 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 26,000.
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Perhitungan Interval dan Kecenderungan Data

Hasil Perhitungan Batas Interval dan Kecenderungan Data

1. Pretest Kontrol

Batas interval= jarak sebaran (range)

Kelas
(26-12)+1 =3
5
Jadi distribusi bergolong pretest kelas kontrol sebagai berikut.
24-26
21-23
18-20
15-17
12-14
Kecenderungan data.
Mean = 19,23
SD =354
a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas
19,23+3,54 = 22,77 dibulatkan menjadi 23
Jadi kelompok tinggi adalah > 23
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD)
Di atas (19,23+3,54) sampai di bawah (19,23+3,54)
(Di atas 16 = 17 ) sampai (di bawah 23 = 22)
Jadi kelompok sedang adalah 17-22
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah
(19,23-3,54)= 15,69, dibulatkan 16
Jadi kelompok rendah adalah <16
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2. Pretest Eksperimen
Batas interval= jarak sebaran (range)

Kelas

(25-11)+1 =3
5

Jadi distribusi bergolong pretest kelas eksperimen sebagai berikut.
23-25
20-22
17-29
14-16
11-13
Kecenderungan data.
Mean= 18,42
SD= 3,47
a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas
18,42+3,47 = 21,89 dibulatkan menjadi 22
Jadi kelompok tinggi adalah > 22
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD)
Di atas (18,42-3,47) sampai di bawah (18,42+3,47)
(Di atas 15 = 16 ) sampai (di bawah 22 = 21)
Jadi kelompok sedang adalah 16-21
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah
(18,42-3,47)= 14,95, dibulatkan menjadi 15
Jadi kelompok rendah adalah <15

3. Posttest Kelas Kontrol
Batas interval= jarak sebaran (range)

Kelas

(27-13)+1 =3
5



203

Jadi distribusi bergolong posttest kelas kontrol sebagai berikut.
25-27
22-24
19-21
16-18
13-15
Kecenderungan data.
Mean= 19,42
SD= 4,23
a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas
19,42+4,23 = 23,65 dibulatkan menjadi 24
Jadi kelompok tinggi adalah > 24
b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD)
Di atas (19,42-4,23) sampai di bawah (19,42+4,23)
(Di atas 15 = 16 ) sampai (di bawah 24 = 23)
Jadi kelompok sedang adalah 16-23
c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah
(19,42-4,23)= 15,19 dibulatkan menjadi 15
Jadi kelompok rendah adalah <15

Posttest Kelas Eksperimen

Batas interval= jarak sebaran (range)

Kelas
(27-18)+1 =2
5
Jadi distribusi bergolong posttest kelas eksperimen sebagai berikut.
26-27
24-25
22-23
20-21
18-19
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Kecenderungan data.

Mean= 23

SD=3,02

a. Kelompok atas = mean + 1SD ke atas
23+3,02 = 26,02 dibulatkan menjadi 26
Jadi kelompok tinggi adalah > 26

b. Kelompok sedang = di atas (mean-1SD) sampai di bawah (mean+1SD)
Di atas (23-3,02) sampai di bawah (23+3,02)
(Di atas 20 = 21 ) sampai (di bawah 26 = 25)
Jadi kelompok sedang adalah 21-25

c. Kelompok rendah= mean-1SD ke bawah
(23-3,02)= 19,98, dibulatkan menjadi 20
Jadi kelompok rendah adalah <20
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No | Aspek Kriteria Skor
1 Dialog Kreativitas dalam menyusun dan menge
mbangkan dialog
~{2 | Tokoh/ Ekspresi penokohan dan kesesuaian
. penokohan karakter tokoh
3 Latar Kreativitas dalam mengembangkan latar

4 Alur/ jalan cerita

Pengembangan cerita dan konflik

o |20 [0 | |0 |

715 Amanat Penyampaian amanat T
16 Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping .
Total skor Iy e
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6 | Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping 3 B
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Kriteria

3 Latar

No | Aspek Skor
1 Dialog Kreativitas dalam menyusun dan menge L‘
mbangkan dialog :
|2 | Tokoh/ Ekspresi penokohan dan kesesuaian 3
penokohan karakter tokoh
Kreativitas dalam mengembangkan latar 2
4 | Alur/jalan cerita | Pengembangan cerita dan konflik 3
5 Amanat Penyampaian amanat 3
6 Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping 9
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Anya o AYyQk puiang vcdah maiem ! " ) -
RenG * "0h wamu Nyo. kenapa kesini 7" ] -
AnYo : " Ayok puiong aja

Reno . " Nggak ! Ak,u ‘masih pengen diS'\ni

Anya : Ay tau Ren kQpi sekarang uddh malem. _Besak lagi @ja kita kesini, '
Reng —« ¢ o *kamu puidng. ajd. Alku nggal wmady: lQmu sakit. " |
Aoga -,“ Nggalle !l Aky nggalk mau pulang lcalau. kamy juga “99°‘¢ pulang.

Reno " NYa, kamy predyli kan Madcy 7 Kalgu kamu peayli ma aku PK’-C!SQ

. kamu pulang ajal -
Anga = “Tapi Ren....." _

Reno : " Aku mohon jcamy pYlang Qja . "

Ak hirmya dengan berat hati Anya menhinggalican tempot ity. Sudan berjam - joam

Reno berada ditempat ity ndiMun SRSEOrang yang i EUNQYU tak kunjung <Satang.

Dajam \amuhannyo tiba - tiba Rena <ihinggapi lcesedrhan yang amat dalam  teringat

keprrgion Sila tuohanganngs vntvie seluma - IAMANYS. . Yang membuot Reno tambank

LerSalan karena Reno mcz_xlgc_ztahm‘_mmgnmggamgq S}Y\}Q ».gqﬁ\fu sebulah beidlcanyar

int.

“Raso lcaftuk <an \apar sudah tak dia hitauican |Vog_.‘.”T0‘|c l:erowspo ;gom jago

SUcah mulai bericolkok dan mdatahari mulai meningai. Akhirngo seorang wanita

keludr dari tumah itv. Wonika kU meaghampir Rend . Wanita “ikv adalah bV sila

Yang biasa dipanggit tante - Indira.

ke Indira ;" Ini Reno kan ? " (memperhatican Rane )

Remo- - : " \ya tonte ini Reno. " (

Tante tncira : " Ngqpqin cisii Ren? AS)C"c ke rumah aja. *

[Reno " emmm. - . .+ iya tante.

—

Tak agdo gangy berybah dar Tcmte md\\‘o ’0\0 momh seramch =Y SQPQVH

tidlle terjadi kejadian apa-apa.
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sesampainya di teras Rumab Silg.

[{]

Reno . " Tante Reno mau..... ..
Tante \ndira - " on 1ya Reno fMav minum apa ? )
Reno : " Nggak gsab Rpot -Rpot tante.

Tant lngita - " Nggak kok Ret kantQ hggale repot. Bentar yg . o

Tanke (ngdiro masvk ke dalom mmolh _BQmeVO sSaat lcqmudxcm Tankcz mdwd

kelUar membawo duo gelds keh hangdt

Tante fadire : " Diminum pen Mmumpung masih hahgat. "

Reno ; Ylya tonte.

Tante (ndwo :m' Own \go occ; QQ\’\U OPO ’\20_\‘\7 Butc.cmnga \cm«oh k.qmu d\ Ausl:rcmq

welom seiesai 2

Rano : "1yo tonte tapt Reno ngambil libur Qulu. Sebefernya Rene kesiti

mau minta Moog. " : l

{Tante \ngita : " Maat soan Sua ? "

fﬂano : " 1ga konte. Maag munglein kepergian Sila icarenda salah Rend.

KOlauw a)a wort 1ty ReNo a0k berangledt ke Australig mynglein

saot #Mi-Sila masib ada Qi sini. Kalau aja $aat kv sila Nggak nyYusylit

ReN ke bandar I<ch\calchn 1tV nggak muangkin terjad:. (samb.l bersim

.Tcmhe \néito Sesgat . :- karciam rnanohqgm_\_;g?gg\hcnnn ya lear@na \ulea icarena -

}\ae\m\cmgo“ Sila_tiba - kiba hadic lagi.

(anke tpatre @ " Udoh Ren semuanga buicar saidh wegmy- "

L)

. IReno : " Yap kan. . -
Tapke \nairo - ; o semucmgca vaah Surotc.\n cakair, S A
{Reno " Tapi lezfapa doly- nggak ada yang leasih tav ’Reno lealay U

[ . Yrecelakaan 7 ‘ B

Tanke \ndito : “"Mags Ren tcmte \cewargo lcamy, €4b cemen-ktemen kavan

S sepaicat hogak kasih - tay kamy sadl i supaya agadk ganggy

P 0 eUNOh \eanu disana . "

i Reno hanya. ddeat terdiam -

:Tontelnd\(‘c s kamy \Q\\hqtcnngc cqpek bonget. Selearang poldng .ax duw

\S\:i\’dhdk" e e , . C

Reno . Eemm . .. lyoy tante ‘Ro,r\o permisi puldng.- ! (rencism kangan -

ray— -
Taate (nairo ;' \ya Ren haki -hatt < jalag . EG0te 1naTTa)

Reno meaiaggalican rymab Siq. ’L%u\comga pmomq tapi Rczuo menuiy ke sebuah

pemalcoman umum dimanta kUbuh Sila dimalcamiean: Tanke ity may Mmoo ¥

Rena karena permigtoan Sil.
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SesampaiNygd di malcam Sila Reno Meletakican setangkar bunga- Momqr PUtih
>unga kesvicaan Sid. . ¢, S . ' o ci
2em - 'S0l aky Satehg bugk kamu. ‘@napa kamy malah pergi tinggatin awky 7
2200 tiba -kiba menangis di dtas makam silo. ReNo meuyimpan kerincdvad yung
nencalam terhadap Sild. Teringat cenangdn Incah \aersamda Sia. Langit mendung
cemuaron hujon kurun dengun dergstys. Reno safmaseleali bidule men%‘"dohkdﬁwm

Wi yang kyrun. ’ ; o
Anya dotgng menghampivi Retd membawd sebuah payung.

w

Angc " Reno. - ..

Rero ' eemm iga - " (Reno samasekali tidae meofgok @ arah Anga);
Anyga . " Hyjan ren aygo pulang!
Reno o NgQak ( Alcv nggalc may pulang. Al may temeain sia 2isini .

Anya 1" jya Ren kapi kalau kamu Sdicik kame nggak bisa temenin sia lagi. "
Revo . " ey nggak perul !

Anya emudian menarie kangan Reno. Analnga Rend menufut terapr akhirtiya Reno
betlari kembali k2 makam Silo. Anya mengelar Reno dan akhirlyg mereled -berdua
sama -sama ke hujonan. ;

Anyo " Ren leamy -1ggale bisa kayak gini terus.

Rano - " Porolenya Ay mMaAy kemenin Sia AAsiti. Ay nggale Mmay did wehujunar
sendition:. " » |

Anga - - 7" Ren \‘camyu Sayanie kan Sama Sila 7," i

Rewo - "lga dkv sayank sama sila." o

Anya : " lcalou kamu sayank same Silo fikinin jJugo perasgan Sia. kamy (:'ncir

kalau $ila Masih add 2ia ng3ak akon sedih \idt \cdmy lkayak ity 7"
Reno kereunduk. ANYa ikt mendndis melthat «eddaat \«dya  sahabatnya ity.

Anda : "Move on Red. Kkayak pesen Sild yang dia - Sampain sebelum dia mehifg
' oal- " .
Reno . " Sepenernya-apa yong terdadi hari ity Nya 7Saat Sila kecerateaan,

Anga mulai bercetita -

Kejantan SeENIN 3 MARET 201 L —
sudah -seminggu s Reng gusar karcno Dia mczndamt bQOS\Qwo unw\c

I'\’\Q.\d\‘\_)U\',\CCl\‘\ \cghGh 52 nQG d\ AYs krdlid SQ\DQnango Rano mergsa SQ“O“Q quCXE

Sila kunanganthyd.
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e T—

[

Karena hddh sanggupP vntuk bq.rpamnean kewdo Sik cnch:rngd Remo

menulis sebvah su@t yang dia tikiplean kepdsa AnYd sahabat merka, ¢ ¢

...__,_.‘BL_‘Q‘,\O “ Anya dley kiklp Sutdr Yd bude Sia. Hart im aky berangkat e Ayst miic
‘nerusin  leulidn lev disgno .t ‘
Anya i ' enapy komu nggak pamit sendiri sama Sila 2
~ !Reng 1 Aly nQQak bisA KAk e sedih nglepas kepergiahky .
Anga . " Tapi_kalay lcaydk Qiti byucantyd bikin did rdmbah Secth. |
 Rero % AEu EA0 HUKINNYY WAy NiNgYakn Sid selamanyga.  Calay
o _ yddh nyompe sandt aleu juga akan hubungin did kok- “
- Anyg “ Tapt Re - - . " -
RQ“‘L_ Y Please - - Rnga can sahabdtict yang paling banle .
%Aﬂgd 1 'lya deh apasih gang nggak buat g‘q—habu{ -Sahabatly i . :
&'Reno " Malkasih ya. "
:gl—\ngd Mya sama - sama .

{

Reno kemudian pergi ke-bandara dan Anya pergi ke:tumah Sid untvk

.mengantmmn syfat  untuk sia.
éAngQ tiba <t tumah Sua-

Anyo ;1 AssalomualaikOm . ... Sia . - - - -(Mengetvk pinty )
ISilo : " Woalailcumsalam; Eh any Nya (MRmbykakan pinty )
| Angal . "ya. Aleu adda kitipan ni, “(memberikan surat )
sta s« gpa ini 7 suot ? dori loe? Jadi sQiAma ini 1o’k NJRFANs salk) ‘guel
; taahaha . b )
Ango- 1Y Ah loe ‘Sil masih bisa bercan<d.
- i_Sj_td - " Lo eenapa si kok serivs amat mukanya ? ’
Anga M emmm . - - - bA aju Ul svrikny: *
Silo s U Dary Renal" - _, : .
Aaya ¢4 lyd- !

<A MRMbUlka Yt ity dan MR Mbacinya- - Ravt muke: sila mem botuk

seketika setelah mengetakvi apa i surt k.

1M NYd, Reno pergi e Austratia hari i 7

sia
: Anyo " ga Sit-

}S\\CJ . . ''kenapa Sia nggak panitan ke guR tangsung?

| ANga ;1 Aky -ydah ngutul Remd pamitan tangsung kqpi kdta dia dia nggak
% g _ma tidt lkam sedit . |

| Sile TO‘P' ‘Nyo. . ‘(S\Kl mqmzmskan ait mata)

} Ango

o Udah S St angcm sedih latay kat g sedih aku JUQQ ((cot sedib.'




o ABMe

e e e e i Al

Silg : " kapan Pesdwuénga berangeat 7 % o o

Anyo ;N80 mentt lagi. - -
siia kemudian berldri vatule mengusut qu lce bcmdoro.’ * .
ABYo : " (0@ MmaU kemana Sit 2"

silal 1 Gue mau ke bandary ayusul Reno.

fnya - Nggak kebury Sit.

Sila : “Gua ng9ak perauti Nya. "

Sila menyetop sebydh ktaksi. Anya tldae \mecx mehghentivan langkan Sita.

Sua :"Pac ke Boneafa selcarang.

opickalsi ' o neng -

fas: ity menvjy ke vnapneaca.

Sia . " Cepet pak

jopit kst : ' \yd aeng kari saya jga tggdic MAv ngebut - hgebut dan
‘occhogq‘m nJawa kica,

e " Yong panting kita Myampe ke bandara slearang pak - |
Sopir Ealesi itV MRNge but dan akhimya MobLinYa terbalile sadt mgm mczndahmu
sebudh bus. Sdng Sopit talesi meninggal di kempat, sedangkan Sila sempgt
flariedn ke rymdah saleie. Kewarga Sia yang dikabari oReh pinak fumah ég!dt
sohana sia mengalami lceceinkadn 1angsung beratgkat ke rumah sakit. by sio
lugd mendgabari  Anyd. e o

Sesampaifya 2i rumah sakit mMRreka MENUNGIV Sila yang sedang Qi tangal
2¢ ruong V6D. Ada seorang suster gang kRluar dari tuang UGD.

Suster ;" Apdeah disint ada yang namanys Anye 7"

Anya Y lga suster saya Anya.'

susker 1 Sila ngin berkemy dengat andd.

Anya Mmasuic \e@dalam Tvang VGD. S'\;\d”'ter\ihqt s'ongot '@ Mah.

Sivl M Nga e

Anya ;' \ga S, \stitahat aiqg ému LiOr cepet sem buh N

sila " Mana  Reno 1"

Aaya : " Reno yadh kQ\‘\oCmg ke Australia.’

si\a . ™ Ngu a\w kitip Rena \co\ou “akhiraya hicdup akyu QanpR Siai 0\10

ANy »" ¥lussh nggak woleh koyakgity. Rano akan bd‘l\s.f'@,&qmv-f

Siva - ' Pease Nya 3jaQain Rene bua\' aky. Aley po.nan 2 svkses gapdi
semud Cika cita <id, gapai SRMVA mimpi da-

ANy ;' Udan Sil jangan bangak bicara 20 Yang kerpenting \«mu sembuh .’

S1A kerpeiom maenetesican aif Mmaka sambil memegang ktangan Anye.
Tetnyoko 1ty 0d0\0h PRMBICATAAN kardichit ankara Sua Acm Anyga. Swa mq,ngthb

L L e | R “e. . Te il A s .- -



: |
T e e e e e s v R - - . N !

¢
| PUtniNga ¥eidh diampil ke panglcuan Tuhan. e
- 12(2\10 ('.QT\;cigUk maneengot certika Anyo . Dia kaw mQ“ﬂ“?Q_\ﬁo begatu bQSQ\‘
dan hU\\)SHC“\(\\:O S\aa kepocanyae. Hingga maut Yang memisahieay merekd
Ango : "Ren, sevarang kamy NQetti ol apa mav sia 7 Did pengen leamy
kekep tegar jowonin hidup W\ Ao N0QAk AL kamy beriaryt - larut
co\an kesanan. Rain Mimpi \camy Ren <emi Sig. " .
Reno ;" lga Nya " ] )
AnYaQ + Selcarong pulang ajucu kaTUs besov berangleat ke Austratia
buak ketvsia mimp, \camu. "
Rena '\ga aru awan \CRIAT Migpi ALy demi Sig "

Mereka LRrduo PUANG Aart MAakam iku. Eoe haringg Rens eempg, e
AVsETaNQ vhkuke Mengeint miNeinga. Tuboh Siia memang svadw kg bersama
Reno tag: tabap Ginkanyo, semangat Y dan tqs\hqgu tetcp b_sz.rsm\)q Rene.
Rero tervs Mengaarai asanda demi sia tinangantiya yang selaw hadic
daiam hokinya .

No | Aspek Kriteria Skor
]1 Dialog Kreativitas dalam menyusun dan menge
mbangkan dialog
2 | Tokol/ Ekspresi penokohan dan kesesuaian - B
‘ penokohan karakter tokoh -
3 | Latar Kreativitas dalam mengembangkan latar

|4 | Alur/jalan cerita Pengembangan cerita dan konflik

15 | Amanat Penyampaian amanat

1 6 | Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping

Total skor
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xn pA 1/

V/' | | e 1
4\>\-§0\‘m (1A

-E%aar adaloh seoram [elaiti uom tidak permh peroutis D1sa Unful /Ylend««@ﬁ[mm masl
dary abu Rika (ibu pacar nggﬁdm@ dia adalohSepiong lelak Yang pemberany . Teqar eNpUN I
| feman_Yang sang noot boill don mompu mengers: denmn leatlaan Tegar di adalah Mowwerr .

or adaldh s o selotu ada unink Temr dap B,

Malam A7) Teaar Lprdm o dpmn rumnh o dia el b@mw yrasui, g w""fli.r‘?fi‘
memandarg: rumnh T dari wmu%m Tiba -tk Paor dnéangu |
Mawar Memam bapny hanya meﬂmmamf rumah  Rike 7 Kenapa 11k masuk !
Tegér .= Tldob Al 4idak akon vaci. Au fidal berpiot ke rimah Rilit s
MﬂWar : :‘%ﬂ gmu_mendnag U Cike !

Tepr Ay vidal menunggu Riliew. (~m7’u:l menandung) rumqh Rika)
MGWQF LG‘M siam yanrg &amu %unaau ‘7
Tesar " o bulonurussnmu, Sana pergs » Ini sudab Eam-ﬂ malgm - (mengueir Mouaur)

Mowar = ka\gu_b@;{u \iorkon odux Jian_cessamiomy "
T “Jan K A
ar gan . Kou_oulangial . Vanti komy soiite Ak fidok pmax komy sodit karna aby |

Mawar k&lau bm;fu P mlana bprmmahu (Sﬂb“b: Linenifipan oir it wm?
S 13
Twar < “Sudah. Jcmgfm*mu—mﬁgf,a foni + Movar ccalgh bamu wou mennicngly 9

.
A

Mawar =™ Jys. Aga 7

T?Qal‘ - Koy {)ulmgh}\ + Al 4ichk ;mm"unmu sakit - Ak snainKamutado dicampinaiy jiw aku
soli4 nopd - Jodi ¢ gamiiangan Soppel salat Mo 9

Mawar = = lyo, Dalblah - Auu avon_pularg . Taps komit Songan memaksakan dirs g 2 S

9

INMDO
Teoor = Ium Aln tidal_akan. pemalsalban ciris
Sudeh ! joam Tegar berdir d; d_epan ramah_Rilq Akan lefapr belyum Qg Lara lelye dops
rumeh jtu . WAl derus berlaly - HamPir Du?m/ . ,Qm; Teqar mavh fedap  bercieb G depan rumal

L

R lia —Ianm merata nmm‘u(: ool /Qmﬁ dia m;rr n ;mm naerge}@&m mz antainn, Liba - {1k 0“ i fignanl
Rligterbikg dan tamenl seprmag flerem ) (iby Ru/a) &,&pw_zmmﬂuw@daa 7ggg riun Mengr:,

an Sﬁbmﬂ pag TJante 7 "

Db Rilier = > Selaat pogi bh Tegar, om lobor !
Tegpr Ba/k tante - (Somb;{ memtthon air maten Tegar pun diam sejerak meghentilon_airmoionn.)

:: “7“ R]@ ﬂgn (/udulf Teqar 4nau Mnum qm ()‘

TGQQL o ﬂm a3o, {ante « "
“J Ibu Tepar = Sl Diminum ya L
Tegoe \\w fonte. Bamah Tonte ]

‘b“m ) \yQ .

TGELATIK KEMBAR)
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L)

Tegor = Ay \nain e moop

Vou Blba + Spat Rika ¥

n

Teoac < ’ua {anie .

4
_lbu R’:!{a < Jmu rdnle keriy mintet moaf . Am wang dialami Rilkg mervinban fobdie

TGM\' Yﬂps allw 1ngin minia macTaMe

b Rk =~ Tonte mengerti . Tapi mxif{ak kalow Jey mewbuotay leae. Topi Tapre 4o o

_____mmmmmmu

Toar - Boilakh. Tapt alkw ingin weminte Moot log) Tnm plong kerikapn nianp Unkupn ales

W

G %vdo(L bersalala. ' (Samb»i menapgis - )

b Rikex luq Tanse m:mc!mﬂ Tap Yanoan wenangis log’ - Mosa Ct"}:_l nl _nangis i o
Tﬁmr " Balah . kamu begutu alu cermis dulls MOT&I’HE: iﬂémrm Lerasoan (2QaN Seraun )
P AR h :
fen Ribe = \mm Hmh hat\ di Jalan va'
’\ ka HACH! £ } 'Yl 203 S
. . . (eY7] e . ,
¥ el n_m T eoqr i!!Eu:‘iu_iﬁ’ __malhaml R)Wdﬂgpermmam {ega . ~Ampal disana

ﬁ_wﬂmmm R\\m D\amm mencemnhan uﬁc\mom _gana_(iigg.bm? hpmAn Riliea- Dicmm

_MMMMwMMngMm\mm 2 Kalau

memoM tw; kpmm oy tdah dibukum Sajer 1

T@t\armm mergingud Masa lalu_dan Me quesa! karenn duly dia meninggo) e Rr&a taney pamiy

____umj‘_ ine & Amerile Ket ) ' ) ,&Qﬂw_m@ncr:l @ZMr d: Banchm 1ap) naas

ount Ve difumparol Tesar jepasiandas Dio sanel Menyesal,

qu -{iba Mouar Aa{ang Lol ‘chm bercenta ker:m’a Maway .
*
TJeoor - i\hu meiyesal. Kenapn _alu meninggal kan Ribo_dengan corsspeerti ite,

Mowgr < Kb\mu harw taloah.”

T%r - A\Au sudakt leh'!armn Rl\ACA puyon unJ!m m»brmm hari, oulan f‘rr’qi /Al

Jh(nm WMk < selomonya- Aly Hidal hnat unhu Rl SEpUIG - " [samb;) m@nam/x\

Majx}'or : \uu M meymfh keacbanmu letapi jangan segerdi idu- I s Suclah {aldir. ying_ Mol
| koaco Tegor.

[ Teoar > Al«m tetapi ni semya tidale ach | un{uhfm Meﬂoom harug FZK(Q()Menmm bullah alu sap 7"
Mowge - Su&(\l« kubulﬂm \0_semyatu takdir . (memoereta!d

" Tubon mercombil _ Bika pastl_mempuni_fercara lebih etk unugk hdupmu I cepua ¢obaan

un{ulunu. T\lhﬂﬂ_{Mhu_w;-{ bisa melewati  cobsanini atey  tidae 7 Tuhan ingin

nengetes | esabamnmu . y

¥

Temr hunm diam (Jcm tetap menangis -

| __._gmmun ~|urlm dun_membasly akon, R«ka Lalu MGWarDun Mengaak Tegar uptule Cujasg -

Mawav - Sudo\\ ion memm:s loa |

‘QUO Kita Duhm Hu\ar\ sudah {umn

| Tegar Tlcbk alu iugin . tetap, disini. Alu ingin meneman: Rika disimi + Al {idal ingin_ Rilg lesepian.. N ingin



‘ 238

. ___m._@._&ha diﬁm'\ ‘nm_upuiqmbh'
th(l \alu Momqmmr \eoar .

I

Mpwar Teqm ko Au_Vorus_sadar. bamy harus mengrima seqolanya_dergan ilihlas

Tegar Komu ity +idak mmqerf' Al Aerlgtu menciater Rilia - kam\ ‘ hammr menitoh. Kami cudah berfurg@,,

/'kmt A\m memmn Ajm\ {ﬂgg Iggw {idalt It bpleh Sererfy iny M%MMAy cudagh senarg

‘SGM dam ~garo hawu  dia tidak bahagia. (mermemaﬂ

Tenar Emamnm seperti iy 9

MGWOT ) 8\6\ i

. Ria . fop sehiatara Lita pulang .
J < ] L -
Hu\nv\ semahm C’bﬂ‘t

Teo,qr ' 80)& lah.”

-
le?mpuvx a&hirngo Pu!m‘g bersama  Mowar. ﬂz‘:er\'\la\anan ‘ou\mig, leaar berpicara rv‘pﬂgah Mawar dan

memuduslon updpl et lagi ke Amerila  untul Melagyuilan hiciipnua disar .

AN Y N . i
T@gm - Mawar, {erima kasin Ua_Odos saranmy - Karna_lomy Selavang kv sadar, bila calw derus - {erumn

cePer{v ini Kila ayan sedin_ don tichl mbhagia disang.

lqa Maqc‘mm aliy korra aly %ammermmmmm Aly hanua g membuad My __Sackr ja:

"

Mowar

(Teans

h\cx ficdall apa-apa- Mawar loli a0y tevima Lasih Yo lamu telah Memadi_sahabat umrm baik

il - dap Rhaw

Mawar - lyo -3 -ino- Santa) sajo. '

Teg:\r dmm S%_mh a\u wemanagil - Mawar -

Teaar + Mawac !

Macar =" lug "
~J

b

T%\” =" Al{u mau bihm Se&n(';m rm lcuhy -

Mawar - lwa. Ava(! By a8 sqio-

Tajar =" Nt alon_benlaly ke Ameribo akn_ﬁﬂ_iﬁ:ga}_iumkm_mm_mem Rika walaupup iy

il delopr _akn alian tetap mencoba.

_GEMua_(anl_%aﬂg_muﬁiah
Mavar Ay 7" (kagef)

) MEM— } hotu a {m'v 9

"
TB}ar Y Bila o {etap disip alu {\chh alan _gefnah lupa demqn Bika.

Tv(om mengerti - lieadoan .

Mawar &jhh_hmngmt_keachmmu Nopi \amnn ternoh lugoin aliy - Kelal jika kowiy _memboh

Napti Kamw parus Wmuﬁdam o

Teaor " Boiklah."

M/mmr = Enlamnua fmmn ltamy allan loercmoum e Amerilia 7"
Te \ar = BQ@ Mala dqm‘ itu 10bng apderin_aku le pandara du/u gaf

Mawae =~ Boililah "

u
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6 | Teks samping
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Aspék

No Kriteria Skor
—1 Dialog Kreativitas dalam menyusun dan menge 5
mbangkan dialog
2 | Tokoh/ Ekspresi penokohan dan kesesuaian
penokohan karakter tokoh ‘w]
3 | Latar Kreativitas dalam mengembangkan latar 5
__.|4 | Alur/jalan cerita | Pengembangan cerita dan konflik L‘l
~~~~~~~ 5 Amanat Penyampaian amanat 5
6 | Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping 15

Total skor
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[No [Aspek | Kriteria Skor

— 1 | Dialog Kreativitas dalam menyusun dan menge W

mbangkan dialog ;

2 | Tokol/ Ekspresi penokohan dan kesesuaian L‘t

5 penokohan karakter tokoh

3 | Latar Kreativitas dalam mengembangkan latar L{
|4 | Alur/ jalan cerita | Pengembangan cerita dan konflik H _

—{5 | Amanat Penyampaian amanat g

|6 | Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping &

Total skor

A




271

LAMDPIRAN 19

Posttest Kelas Fksperimen



272

- WARL RAKYAT

Ofeh : HERNANTIKA PARANTI

Tema : Sosial (koneﬂik Sosial)
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3 Latar Kreativitas dalam mengembangkan latar Y
4 Alur/ jalan cerita | Pengembangan cerita dan konflik L[
" — 5 Amanat Penyampaian amanat g E—
B 6 Teks samping Kreativitas dalam menyusun teks samping 5
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‘Aku bukan menunggu Kasih,” timpalmy. Koy tetap
bergeming, pandanganmu terus lurys memandang rumah
itu, sendu.

“Lalu siapa yang kautunggu?2” tanyanya lagi, dengan
suara meninggi.

“ltu bukan urusanmy. Kau pergilah. Sudah larut,”
iawabmu, tetap bergeming.

“Kalau begitu, biarkan aky bersamamy.”

Akhirnya kau menoleh. Tampak jelas perempuan ity
amat khawatir. Kaucoba untuk memaksakan sebuah
senyum, sekedar untyk menghiburnya, sekedar untuk
memberitahunya bahwa kau bisq memanggul ini semua
sendirian, “Jangan. Aky tidak ingin kau sakit. Pulanglah.”

“Kalau begity ayo pulang bersamaky,” paksanya,
matanya yang bening menitikkan sedikit air yang membuyat
hatimu kembali teriris, Tolong, jangan mengeluarkan air
itu lagi.... Batinmu, sendy.

“Bunga, maukah kay menolongku?2” kay bertanya
kepadanya. '

Orang yang kaupanggil Bunga ity mengangguk.

“Kalau begity, kay pulanglah. Kau harys ada di
sampingku jika aku sakit nanti. Jadi kau tidak boleh sakit
sekarang. Ya2”

Perlahan-lahan, dia mengangguk. Kau menghela nafas
lega.

“Tapi kau jangan memaksakan diri ya...,” ujarnya.

Kau mengangguk.

ok

Gadis bernama Bunga itu sudah pulang sekitar saty
iam yang lalu, dan masih belum ada yang keluar dari
rumah itu. Kau tetap bergeming. Pikiranmuy melayang,
mengingat kejadian dua bulan yang lalu, kejadian yang
membuat hatimu makin teriris. Pedih memang. Kau
berperan penting dalam kejadian itu, walaupun
sesungguhnya ini semuaq hanyalah permainan yang
Mahakuasa.

Ya, ini hanyalah sebygh permainan, dan dirimy sebagai
aktornya, aktor yang sedang memainkan peran dari sebuah
naskah yang diatyr Yang Mahakuasa.

Bahkan sampai saat ini, kau masih belum tahu
bagaimana naskah ini akan berakhir.

*kok

goresan kecantikannya ity, memandangmy heran,
Seakan terkena sengatan listrik, kay tersadar.daii

" lamunan singkatmu, lalu kay datang menghqh\iyiﬁdyq'

Perempuan ity menyipitkan matanya, mencoba melikgt lebih
jelas. Saat kau mendekatinya, ia tampak kaget, namun
kemudian tersenyum,

“Donny, apa kabar2” sapanya hangat,

Cukup sudah. Airmata yang kau tahan selama inj
tumpah di hadapan Perempuan paruh bayqg yang sudah
bisa dibilang sebagai ibu kedua. Perempuan ity tersenyym,
mengajakmu duduk di teras rumah, dan diam sampai kay
menghentikan tangisanmy sendiri.

la masuk ke rumah sebentar, dan keluar lagi dengan
dua gelas teh hangat sambil berkata, “Diminum ya, Donny,”
vjarnya. Kau mengangguk. Sesungguhnyo kau bencj
menangis seperti ini, tapi rasanya airmata itu harys segera
ditumpahkan,

“Tante, aku...."

”YQ?”

“Aku ingin meminta magf.” ,

“Soal Kasihg” tanyanya memastikan. Perlahan kay
mengangguk. la tersenyum kembal;.

“Sebenarnya kau tidak perlu memintq maaf, Nak.
Kejadian yang menimpa Kasih sudah tergores di nadinya,”
ujar beliau.

“Tapi aku ingin meminta madf, Tante...,” kay kembali
menunduk, kau melewatkan Senyuman manis yang sangat
keibuan dari orang yang kau panggil Tante ity.

“Tante mengerti. Jika meminta maaf membuatmy lega,
kau bisa melakukannya, meskipun Tante tidak bisa
memberimu maqf....”

Perkataan itu membuatmy terlonjak. Apakah aky begitu
bersalah dan tak patut diberi maaf? Batinmy.

“Kau sama sekali tidak bersalah, Donny. Karena itulah
Tante tidak bisa memberikanmu macf,” vjar beliay lagi.
Saat itu juga kau merasq bebannya sudah berkurang.
Hanya berkurang, bukan menghilang.

“Tante, aku ingin meminta maaf sekali lagi. Aku mohon
Tante, berikanlah aky maaf meski aku tidak bersalah.”

“Tapi kau harus berjaniji, tidak akan lagi berbuat hal
bodoh seperti ini, ya2” katq beliau. Kau mengangguk.

“Baiklah, Donny. Kamu Tante maatkan. Sudah jangan
menangis lagi ya. Masa cowok kaya kamuy nangis,”
candanya. Kau mengangguk lagi.

“Kalau begitu, aku permisi ya Tante. Ada tempat yong
harus kutuju,” kay pun pamit. Beliay mengangguk.

“Hati-hati yal”

Ketika kau sudah tak terlihat, Perempuan paruh baya
itu masuk ke dalam rumah, menangis sejadi-jadinya. Kalay
bukan permintaan Kasih, anaknya yang sangat ia sayang;,
dia tidak akan memaafkanmu.

Percakapan di teras tadi memang hanyalah adegan
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dari naskah yang sudah disiapkan Tuhan. Tempat ia
menijadi aktrisnya, dan kau aktornya.

Tapi entah mengapa, setelah berakting tadi, justru ia
merasa lega. Mungkin karena telah melaksanakan
permintaan putri bungsunya, dan juga lega mengetahui
ternyata kau amat sangat merasa bersalah. Sehingga beliau
tidak akan menyesal telah memaafkanmu.

ook

Dan sekarang, kau sudah berada di tempat yong
kautuju. Kau berlutut di sampingnya, kau berlutut di
samping Kasih.

Airmata itu kembali tumpah, membasahi gundukan
tanah yang selama ini ditempati Kasih. Perlahan-lahan,
kaupeluk gundukan tanah itu, lalu kauusap nisannya. Kasih
sudah berada di situ 8 bulan lamanya, tapi kau baru tahu
2 bulan yang lalu. Begitu kejarkah cerita ini?

Bunga, dialah yang memberi tahu semuanya, dia tidak
sanggup membuat Kasih pura-pura masih ada.

Kenapa orang-orang begitu menyembunyikan kematian
Kasih darimu? Apakah kau sangat bersalah atas
kematiannya? Kalau begitu kenapa kau tidak dihukum
saja? Setidaknya kau bisa memeluknya untuk terakhir kali,
sebelum Kasih dikubur ke dalam tanah itu.

Tiba-tiba otakmu memutar rekaman-rekaman dari
adegan-adegan sebelum ia pergi, meninggalkan Kasih.
Juga bayangan-bayangan cerita orang-orang yang
mengungkap peristiwa kematian Kasih.

KKk

8 bulan yang lalu.

Kau tidok sanggup bilang kepada Kasih, bahwa kau
harus pergi meninggalkan dia ke Boston, untuk meniti ilmu.
Padahal ia adalah Kasih, yang tak lain adalah tunanganmu
sendiri. Kau memutuskan untuk menulis surat, dan meminta
Bunga untuk menyampaikannya.

Ya, Bunga. Bunga yang tak lain adalah sahabatmu,
juga sahabat Kasih. Dialah mak comblang dalam cerita
cintamu dengan Kasih.

Bunga memberikan surat itu tepat di hari kepergianmu,
sehingga Kasih tanpa pikir panjang langsung menyusulmu
ke Bandara. _

Naas, belum sampai dia di Bandara, nyawanya sudah
diambil Yang Mahakuasa melalui tabrakan maut, tepat
saat pesawat yang kau tumpangi lepas landas.

Kasih sempat sadar dari komanya, tetapi kemudian
nyawanya benar-benar diambil Yang Mahakuasa.

Tidak ada yang memberi tahumu akan hal ini, sampai
dua bulan yang lalu.

Kakilangit 170/Pebruari 2011

Aok

Kau begitu menyesali keadaan, karena seandainya kau
tidak berangkat, Kasih mungkin tidak akan berada di sini,
dan masih berada di sampingmu.

Tapi inilah drama kehidupan, yang naskahnya tidak
terduga, yang dibuat langsung oleh Tuhan.

Tidak ada yang bisa mengubah naskah itu, dan kau
hanya bisa memainkannya sebaik mungkin.

*okk

Jam 10 pagi, artinya hampir tiga jam kau berada di
sini, kau mengacuhkan perutmu yang sudah minta diisi,
begitu juga matamu yang sudah ingin terpejam. Kau masih
ingin di sini. Ingin menemani Kasih yong sudah lama
sendirian di sini, ingin sekali kau ikut ke alam sana bersama
Kasih, tapi kau tahu, Kasih tidak ingin kau menyusulnya
sekarang.

Kau teringat akan seikat bunga aster berwarna oranye,
bunga kesukaan Kasih yang kaujatuhkan di samping
nisannya tadi. Kau cepat-cepat mengambilnya lalu
menyimpannya di depan batu nisannya.

Hujan mulai turun, saat seseorang memayungimu. Kau
mendongak, dan kau mendapati Bunga tersenyum.

“Yuk pulang,” ajaknya. Kau mengangguk. Kau
mengecup pelan nisan Kasih seraya berdoa untuknya. Lalu
kau dan Bunga berjalan meninggalkan makam Kasih.

Dan, kini kau mengerti, arti hidup ini, dalam kelam,
dalam gelap

Kenangan berguguran, dan takkan kembali kenangan
yang lalu, semuanya berlalu

Kini kau mengerti hidupmu tinggallah separuh sepi.!

Naskah Kasih sudah berakhir, tapi tidak dengan
naskahmu. Drama kehidupanmu masih terus berlanijut, dan
akan kau jalani tanpa Kasih. Dan hidupumu, dramamu,
tinggal-lah separuh sepi tanpanya. i

Catatan:

' Petikan lirik musikalisasi puisi “Guguran Kenangan”, dinyanyikan
oleh kelompok musik hiphop Kontra dan diangkat dari puisi
berjudul sama karya penyair Cecep Syamsul Hari.

Qisti F. Haydari, siswi kelas XI IPS, SMA Negeri 2 Cimahi,
JI. KPAD Sriwijaya IXNo. 45 A, Cimahi, Jawa Barat 40524.
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Kalau kebanyakan anak seumuranku kini ribut ingin
sekali mengikuti kursus bahasa asing, macam bahasa Inggris
dan Mandarin, aku malahan ingin sekali bergabung di
kursus bahasa Indonesia. Ya, benar bahasa Indonesia.
Kalian pasti bingung.

Sama bingungnya seperti kawanku yang lain ketika
mendengar keinginanku ini. Mereka menggeleng heran.
“Bahasa Indonesia?g”

Aku mengangguk. “Ada yang salah?” aku ikut heran
melihat raut muka mereka.

Mereka mengerubungiku, laksana semut mengerubungi
gula. Lalu seorang kawan berkata dengan suara rendah,
“Tidak. Sama sekali tak ada yang salah. Hmm tapi, ...," ia
diam sejenak.

“Tapi apa2” aku penasaran.

Dia menatapku dengan pandangan yang ingin
mengejek. “Ya, aku hanya heran denganmu. Mengapa
bersikeras ingin menganbil kursus bahasa Indonesia?
Bukankah sekarang, hampir seluruh siswa sedang
ganderung ingin belajar bahasa asing. Aneh, kau orang
pertama yang aku temui ingin menekuni bahasa Indonesia.”

Aku bertambah bingupg. Pertama, karena tatapannya
padaku. Kedua, ia mengatakan aku ‘aneh’. Aneh di
mananya, kawan2 Aku menggaruk-garuk kepala.

Sejak pembicaraan itu aku melupakan sejenak
rencanaku untuk mendaftar di kursus bahasa Indonesia.
Tapi, hari ini sepertinya aku akan mengumpulkan kembali
semua semangat belajarku yang sempat terkubur oleh
hujatan kawanku.

Tadi pagi saat aku hendak pergi ke sekolah, di atas
angkot aku menemukan gumpalan koran yang sudah
diremas hingga bentuknya menyerupai bola, iseng saja
kubuka gumpalan itu. Di lembaran itu aku menemukan
sebuah artikel bertajuk “Bahasa Menunjukkan Bangsa”. Aku
memasang mata terbaik untuk membaca. Menelusuri tiap-
tiap huruf, kata, kalimat, dan paragraf artikel itu dengan
tarikan nafas yang seirama dengan titik dan koma yang
tertera. Setelah selesai kuulangi lagi membaca, rasanya
sampai tiga kali lebih kuulangi.

“Bahasa selalu mencerminkan jati diri dan kualitas
bangsa.” Begitulah salah satu kalimat yang menghunjam
diriku. Aku memejamkan mata. Berfikir, mencoba
memahami.

Aku yang duduk di dekat jendela membuka kaca selebar
mungkin, mencoba mencari udara segar. Angkot yang
kutumpangi melaju tenang, mataku memandang keluar
menyaksikan gedung besar dan bangunan pertokoan.
Sepanjang jalan aku memperhatikan papan-papan nama
yang ferpampang di bagian atas bangunan toko, spanduk-
spanduk iklan produk bangsa kita yang dibentangkan di
kanan-kiri bahu jalan. Aku baru sadar, kebanyakan tulisan
di sana menggunakan bahasa Indonesia dengan selipan
bahasa Inggris, bahkan ada yang sama sekali tidak
menggunakan bahasa nasional kita, semuanya penuh
dengan kosakata asing.

Aku menggeleng dan tersenyum getir, “Sepertinya benar,

rasa cinta masyarakat terhadap bahasa Indonesia sudah
mulai memudar.”

Aku bukanlch seorang anti-asing. Bukannya aku tak
setuju dengan kegiatan mempelajari bahasa Inggris, tapi
alangkah eloknya kalau kita memahami bahasa nasional
kita baru kemudian mempelajari bahasa asing. Agar kita
dapat bergaul di mata dunia dan dunia mengenal bangsa
kita.

Pandanganku kembali tertuju pada halaman koran yang
kupegang. Angin menerpa, meniup anak rambutku. Aku
mengalihkan lagi pandanganku ke luar. Dari jauh tampak
sebuah baliho besar dengan cantiknya tegak di bahu jalan.
Kulihat, lagi-lagi menggunakan bahasa Inggris. Produk
apakah gerangan2 Angkot melaju tepat di depan baliho
raksasa itu.

Ah, bukan iklan produk. Lantas? Aku temganga. Temyata
di sana terpampang gambar Pak Wali Kota sedang
melambaikan tangan. Aku tertunduk lemas. Ah....

*okk

Aku mulai mencari informasi mengenai lembaga
pendidikan yang membuka kursus bahasa Indonesia. Aku
juga sudah berkeliling menyambangi hampir semua tempat
kursus dan bimbingan belajar di kota ini, tapi hasilnya nihil.
Sekarang aku baru menyadari bahwa kesulitan belajar
bahasa Indonesia temyata berasal dari sistem pendidikannya
sendiri.

Bagaimana tidak kalau masyarakat, khususnya remaja
masa kini, lebih suka menggunakan bahasa asing. Karena,
di tanahnya sendiri, di tempatnya berasal tak ada satu pun
lembaga pendidikan yang khusus melayani untuk
mempelajari bahasa Indonesia.

H*okk

Aku sudah sampai di sekolah. Sejak semalam aku
memeras otak, menimbang-nimbang siapa orang yang tepat
yang bisa aku fanya mengenai rencana kursusku. Akhirnya
dapatlah beberapa nama dan hari ini aku akan
menemuinya.

Kantor guru masih sepi. Hampir semua guru belum
datang. Maklum, hari masih cukup pagi. Tapi, aku yakin
guruku yang satu ini sudah datang. '

Ya, tebakanku benar. Di sudut ruang itu sudah duduk

seorang perempuan yang cukup berumur, kali ini kemdupg_
putih yang menutup kepalanya membuat parasnya tampak ©

lebih muda. Aku berjalan meriapaki petak-petak ubin
berwarna putih mengkilap. Sembari melangkah, aku
mendapati beliau tengah serius berkutat dengan sebuah
buku tebal. Saat mendekat, aku bisa memastikan bahwa
itu sebuah kitab sastra kuno. Terlihat dari warna cokelat
dan bau kertas tua yang menusuk hidung.

Di atas mejanya terukir sebuah papan nama bertuliskan:
Dra. Siti Hawa.

Aku mengucapkan salam. Seketika beliau tersadar
bahwa ada orang yang menghampirinya. Beliau
memperbaiki letak kacamatanya, membalas salamku dan
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tersenyum ketika melihat diriku. Sebuah senyum yang manis.
Senyuman yang tulus dari seorang ibu kepada anaknya.

Aku langsung meminta saran kepadanya. Beliau
mengangguk mendengarkan pertanyaanku.

“Baiklah, Alif. Ibu mengerti dengan masalahmu. Ini
seperti kisah ibu sehabis lulus sekolah dulu,” katanya
dengan mata memandang ke atas.

Duly, setelah lulus dari SMU, Ibu Siti sudah membuat
rencana untuk melanjutkan kuliah ke Institut Keguruan limu
Pendidikan, mengambil Jurusan Bahasa Indonesia. Sejak
itu beliau bertekad untuk menjadi seorang guru —sebuah
profesi yang saat itu masih dipandang sebelah mata.
Sedangkan kawan yang lain melanjutkan ke berbagai
macam fakultas, seperti Kedokteran, Kebidanan, sampai
Akuntansi. Setelah beberapa waktu berpisah mereka bertfemu
lagi. Bercerita kegiatan masing-masing. Dan saat Ibu Siti
memberitahukan beliay mengambil IKIP Bahasa Indonesia,
kawan-kawannya yang lain heran. Sama kejadiannya seperti
aku dikatakan aneh oleh kawanku. Tapi, bagi Ibu Siti inilah
hidup. Sefiap orang memiliki pendapat, dan hidup adalah
pilihan. Bila pilihan telah ditetapkan maka harus dijalankan
dengan kesungguhan hati.

“Ibu bisa seperti ini. Menjadi seorang guru karena
terpacu oleh kata-kata kawan lbu. Mereka seolah
merendahkan pilihan Ibu untuk menjadi seorang guru.
Apalagi guru bahasa Indonesia,” beliay tersenyum
mengingatnya.

“Sejok dulu bahasa Indonesia memang dianggap
pelajaran yang tidak penting. Tapi ternyata karena anggapan
itulah pelajaran bahasa seolah menjadi pelajaran yang tak
berpengaruh. Padahal salah satu penyebab terjadinya
kegagalan dalam Ujian Nasional adalah karena nilai
bahasa Indonesia yang tidak memenuhi standar,” lanjut
beliau.

Aku tersentak. Benar juga, aku membatin.

“Dan ini mungkin berita yang agak basi. Tapi ternyata
banyak orang yang belum tahu.”

Aku penasaran, basi tapi banyak yang belum tahu?

“Maksudnya, Bu2”

“Ya, ini peristiwa beberapa tahun lalu. Jadi saat itu
diadakanlah sebuah pertemuan antarnegara Asia. Salah
satu agendanya adalah pembahasan mengenai akan
disetujuinya bahasa Indonesia sebagai salah satu bahasa
resmi yang digunakan dalam pertemuan antamegara Asia
tersebut. Lalu, apa yang terjadi kemudian2* beliau menghela
nafas. “Hampir semua negara Asia yang hadir setuju
dengan gagasan itu, namun ada satu negara yang
menentang,” beliau memandangku, seolah bertanya apakah
kau tahu negara yang menolak.

“Negara mana, Bu? Kenapa?” aku tak sabar
mendengoar kelanjutan ceritanya.

Beliau terdiam sejenak, “Negara itu tetangga kita
sendiri.”

“Tetangga kita2” aku bingung, negara yang mana,
setidaknya ada enam negara yang bertetangga dengan
Indonesia, baik berbatasan darat maupun laut.
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“Ya, bisa kau tebak sendiri dan tebakanmu pasti benar,”
jawabnya.

Mendengar itu kami tertawa.

“Lalv, alasannya?”

“Oh, yo sampai lupa. Tapi, alasannya masuk akal.
Katanya, bagaimana kita mauv mempelajari bahasa
Indonesia, sedangkan bangsa Indonesia sendiri tidak mau
mengetahui dan mempelajari bahasa Indonesia2” beliau
melepaskan kacamatanya.

“Bagaimana, Lif2 Benar, kan2” tanyanya padaku.

Aku mengangguk setuju.

*kk

Bel panjang tanda pulang sudah berbunyi. Sedikit demi
sedikit semua orang meninggalkan gedung ilmu ini. Kini,
aku sendirian berdiri di tengah lapangan sekolah.
Mendongakkan kepala ke pucuk tiang bertali putih itu,
menatap sang saka merah-putih yang berkibar-kibar diterpa
angin. Aku membulatkan tekad. Aku akan tetap
menjalankan rencanaku. Aku akan tetap mencari kursus
bahasa Indonesia.

Angin bertiup kencang membuat rambutku berantakan.
Dan daun-daun beringin yang terjatuh berserakan
beterbangan menerpaku. Aku memutuskan pulang.

qokk

Sudah seminggu aku mencari informasi. Mendatangi
sejumlah lembaga pendidikan, ke Perpustakaan Daerah,
ke Balai Bahasa, sampai berseluncur di dunia maya,
semuanya sudah kulakukan. Tapi tetap saja hasilnya nihil.
Tak ada secvil info pun yang kudapat. Aku mulai putus
asa. Mungkin benar, di negeri yang bernama Indonesia ini
tidak ada yang namanya kursus bahasa Indonesia.

Dari atas loteng rumahku ini, aku memandang mega
merah senja. Menatap pucuk pohon kelapa sebagai sebuah
kebanggaan. Langit yang merah seperti bahasa dan bangsa
yang berpadu. Tapi entahlah, sepertinya’ pohon kelapa itu
akan tumbang. Seperti halnya kebanggaan terhadap
berbahasa Indonesia yang baik sedikit demi sedikit
berkurang digerus zaman dan makhluk bernama globalisasi.
Aku tak ingin Indonesia kehilangan identitas sebagai sebuah
bangsa dengan kehilangan bahasa pemersaty. Aku fak
ingin bahasa Indonesia yang dulu berperan menyatukan
bangsa kita yang berbeda-beda hingga. terwujudnya
kemerdekaan, menghilang begity saja.

Aku selalu berharap ungkapan Ibu-Siti akan terwujud,
“Bahasa Inggris, bahasa dunia. Bahasa Indonesia,
mendunia.” Amin. 7

Wendy Fermana, siswa SMA Negeri 8 Palembang, kru
majalah Delapan. Pernah menjadi Juara | Cipta Cerpen
Aksi-LDK Universitas PGRI Palembang (2010) dan Juara 3

Cipta Cerpen Bulan Bahasa V-FKIP Universitas Sriwijaya
(2010). :
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Naik Taksi

Seorang pemudi naik sebuah taksi yang tua dan busuk dan pengap
di sebuah kota yang tak jauh beda nasibnya dengan taksi. Maka
rampaklah oleh pemudi jok kulit imitasi kursi yang térkelupas
di beberapa tempat, secarik kain putih tercabik menguakkan se-
lapis dekil busa kecoklatan. Seperti luka-luka menganga yang
mengenang zaman keemasan ketika busa pernah kuning mu-
da. Pengap taksi memaksa pemudi memutar gagang hendak me-
nurunkan kaca jendela yang tertutup. Hanya turun sejauh satu
jari (jari yang mendatar, bukan menurun), sebelum kaca berhenti
tak mau lagi. Pemudi menatap sengit pada segala tombol dan ga-
gang yang mogok kerja, atau bisa jadi sudah pensiun. Pemudi
menatap sengit pada belakang kepala supir taksi, seorang pemuda
berambut cepak, sembari dalam hati menghunjamkan macam-
macam serapah sebal ke batok kepala dan otak pemuda supir, tak-
simu bau, Bung. Pemudi menatap sengit pada mata ketiga yang
tak bisa melihat diri dan jiwa penumpangnya yang tengah berada
dalam keadaan hampir pingsan. Pemudi menatap sengit pada se-
mesta taksi dan seisinya yang mengenaskan, dan berniat turun
sebelum jatuh pingsan atau bahkan meninggal. Situasi pemudi
kian kritis, secara mental, visual, dan khususnya olfaktoral, ketika
tiba-tiba tatapannya yang sekarat namun masih sengit tertumbuk
pada dasbor mobil. Ada sekantung pengharum tercantel di depan
ventilasi AC, dan tulisan,

pengharum mobil
merek x

aroma mobil baru

Pemudi tertawa renyah pada pemuda sopir taksi, tiba-tiba
merasakan ketulusan ikhtiar dan hatinya.
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IBU semakin jarang berbicara. Suaranya terbenam entah di ma-
na. Tidak ada lagi dongeng, dan tidak ada lagi candanya. Semua
lenyap. Hanya kini, suara-suara keluar dari tangannya. Apa saja
yang dipegangnya selalu berisik. Kadang aku mengira, gempa
susulan terjadi lagi. Terutama ketika ia sedang berada di dapur.

Seperti pagi ini. Aku bangun karena suara berisik dari dapur
darurat yang terletak di dekat rumpun pohon pisang. Suara air
yang dimuntahkan ke panci. Suara kayu bakar yang sedang di-
belah. Suara-suara juga muncul dari tangan 'ibu ketika memarut
kelapa atau memotong sayuran. Dan yang sering sekali membuat
tubuhku begitu terasa dingin, ketika air dibiarkan mendidih ter-
lalu lama. Mengeluarkan suara yang sangat menakutkan. Berge-
muruh, seperti dulu ketika gempa besar terjadi.

Aku segera keluar dari tenda. Bapak sedang merokok dan me-
nikmati kopi di dekat kamar mandi darurat, di dekat pohon mang-
ga. Ia sedang mengantre mandi. Sebentar lagi, bapak akan pergi
untuk kerja bakti. Kemarin ikut membangun masjid, kemarinnya




lagi membangun sekolah, hari ini akan membangun balai dusun.
Begitu terus, bergiliran. Tiga kali Q.m_m:d seminggu.

Di dalam kamar mandi darurat, kakak laki-lakiku sedang man-
di. Hari ini, ia akan pergi berdemonstrasi. Kemarin ia sudah mem-
bayar lima belas ribu untuk ongkos menyewa truk. Semalam ia
tidak tidur di rumah. la tidur di posko, latihan pidato dan menge-
cat spanduk.

Sementara kakak perempuanku sedang bersiap-siap akan pergi.
la sedang becermin di dalam tenda. Pagi ini, ia akan pergi ke ko-
ta, ikut pelatihan.

Hanya ibu yang ditinggal sendiri. la seperti biasa, pagi mema-
sak, siang memasak, sore memasak. Kadang diselingi dengan mem-
bakar sampah di kebun. Kadang juga, harus membawa Maisaroh,
adik perempuanku, pergi ke pos yandu.

Seperti biasa, hari ini, aku harus pergi ke sekolah. Sudah
beberapa bulan ini, aku sebetulnya malas ke sekolah. Aku ha-
rus bersekolah di dalam tenda yang panas. Dan debu selalu be-
terbangan di dalam ruang kelasku karena berlantai tanah. Tapi aku
sedikit gembira karena ingat bahwa sore nanti akan ada kegiatan
di posko anak. Pasti ada acara menggambar dan menyanyi. Lalu
mendapat permen atau roti. Kadang juga mendapat buku atau
topi.

Kakak laki-lakiku sudah keluar dari kamar mandi. la menyanyi
pelan. Suaranya serak. Mungkin karena terlalu banyak demonstrasi
dan terlalu sering bernyanyi keras-keras di posko pemuda.

Kakak laki-lakiku dan teman-temannya tidak disukai Pak RT
dan Pak Dukuh. la dan teman-temannya sering mendatangi Pak
RT dan Pak Dukuh untuk protes. Setelah itu sering juga men-
datangi Pak Lurah dan Pak Camat. Katanya, sebentar lagi, ia dan
teman-temannya akan mendemo Pak Bupati. Setiap kali pergi, ia
minta uang ke ibu. Kalau tidak ada demonstrasi, ia hanya minta
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uang lima ribu untuk beli rokok. Tapi kalau ada demonstrasi, ia
minta uang dua v:._.cr ribu, untuk ongkos demonstrasi dan uang
untuk rokok.

Bapakku masuk ke kamar mandi setelah membuang rokok di
tangannya yang hampir habis "la sering menggerutu. la belum
bisa bekerja karena bisnis bosnya ambruk gara-gara gempa. la
ingin membangun rumah tetapi tidak ada biaya. Ia ingin bekerja
lagi, tapi tidak tahu kerja apa. Akhirnya setiap tiga hari dalam
seminggu, ia harus ikut kerja bakti. Karena itulah, ia semakin
sering menggerutu. Kata bapak, enak menjadi orang yang sudah
bekerja lagi, sebab tidak perlu ikut kerja bakti. Sementara yang
belum bisa bekerja lagi seperti bapakku, tetap harus kerja bakti.
Kalau tidak kerja bakti, menjadi omongan tetangga.

Tetangga sebelah rumahku datang. la istri Pak RT. Beberapa hari
yang lalu, ia bercerita sambil menangis kepada ibuku. Ia bilang,
tidak enak menjadi ketua RT. Kalau ada apa-apa, warga marah
ke suaminya. Padahal menjadi RT tidak ada bayarannya.

Bu RT pernah bercerita, dulu suaminya disuruh mendata jum-
lah rumah yang roboh bersama beberapa petugas dari kabupaten.
Mereka harus bekerja cepat, kalau tidak, atasan mereka akan ma-
rah. Setelah data terkumpul, bantuan tidak juga datang. Warga

‘mulai marah. Ketika bantuan turun, ternyata bukan bantuan un-

tuk rumah yang roboh. Melainkan bantuan beras dan uang lauk-
pauk. Pak RT kena marah lagi. Kata warga, yang tidak bisa ma-
kan bukan hanya orang yang rumahnya roboh saja. Bu RT hanya
bisa menangis mendengar suaminya dimarahi warga.

Anak perempuan tertua Pak Dukuh juga sering datang ke
rumahku. la juga sering menangis di depan ibuku. Menjadi
Pak Dukuh tidak enak, katanya. Saat banyak bantuan datang,
orang-orang melihat bantuan itu jumlahnya besar sekali. Tapi
Pak Dukuh harus membagi rata ke semua warga. Sampai di
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warga jumlahnya menjadi tidak seberapa. Warga marah dan me-
ngira Pak Dukuh korupsi. Saat sudah tidak ada lagi bantuan
yang datang, warga juga marah. Mereka bilang, Pak Dukuh ti-
dak bertanggung jawab terhadap kehidupan warganya. Saking
kesalnya, Pak Dukuh ingin meletakkan jabatannya. Tapi ia di-
marahi atasannya.

Mendengar cerita seperti itu, ibu hanya diam. Paling-paling ia
hanya bilang ke istri Pak RT dan anak perempuan Pak Dukuh
.év»ﬁ. bersabar. Bu RT dan anak perempuan Pak Dukuh juga
tahu, kakak laki-lakiku ikut mendemo Pak RT dan Pak Dukuh.
Tapi mereka tidak pernah membicarakannya.

Bapak selesai mandi, dan aku masuk ke kamar mandi. Ketika
hampir selesai mandi, aku mendengar Maisaroh menangis. Aku
cepat-cepat keluar dari kamar mandi. Maisaroh menangis sambil
tersengal. Wajahnya pucat. Tubuhnya dingin sekali. Hampir setiap
pagi, Maisaroh selalu menangis. Biasanya ia menangis kalau ada
gempa susulan, atau kalau ada mobil lewat di jalan dekat tenda
kami. Kali ini Maisaroh menangis karena baru saja ada sebuah
truk besar yang lewat. Maisaroh terbangun dari tidurnya dan me-
nangis. la mengira ada gempa susulan.

Ibu menyusul masuk ke dalam tenda. Kemudian membujuk
Maisaroh agar diam. Ibu memintaku agar cepat sarapan dan pergi
ke sekolah. Aku ingin bilang ke ibu, aku tidak usah saja pergi
ke sekolah pagi ini. Aku ingin menjaga dan menemani Maisaroh
bermain. Tapi aku tidak berani bilang seperti itu.

Sepulang dari sekolah, aku bertemu dengan bapak di tengah
jalan. la sedang menurunkan bambu batangan dan gedek bambu
dari sebuah truk besar. Mobil itulah yang membuat Maisaroh
terbangun dari tidur dan kemudian menangis, pagi tadi. Sambil
lewat di sela-sela orang yang sedang menurunkan barang, aku
mendengarkan pembicaraan mereka. Orang-orang ribut. Akan
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ada pembagian gedek dan bambu untuk rumah sementara. Tapi
bahan itu tidak cukup untuk seluruh warga.

Di tepi jalan yang lain, Pak Dukuh sedang berbicara dengan
orang-orang berpakaian necis. Orang-orang kemudian ikut meru-
bung Pak Dukuh dan o_.mzm\onmmm necis itu. Suara-suara semakin
terdengar keras. Aku takut. Aku lari ke rumah. Tubuhku terasa
dingin sekali.

Sesampai di rumah aku melihat Maisaroh bermain sendiri.
Aku kangen kepadanya. Ia tersenyum kepadaku. Aku menggen-
dongnya. Sambil menggendong Maisaroh aku mencari-cari ibu.
Ibu tidak ada di dalam tenda. la juga tidak ada di dapur darurat.
Ternyata ibu sedang di kebun belakang. Melihat api yang mem-
bakar tumpukan sampah dengan diam. Aku tidak berani menya-
panya. Aku balik ke dekat tenda, lalu mencari nasi untuk me-
nyuapi Maisaroh.

Siang itu, bapak pulang membawa beberapa batang bambu
dan beberapa lembar gedek. Siang itu juga ia mulai memasang
tiang-tiang bambu.

Menjelang sore, aku siap berangkat ke posko anak. Aku meng-
ajak Maisaroh ke sana. Siapa tahu ia juga bisa mendapat permen.
Sesampai di posko suasana masih sepi. Mbak Dane dan Mas Gan-
dung, dua orang kota yang mengajari kami menyanyi dan meng-
gambar, sedang berbincang-bincang di bawah pohon sawo. Lalu
ada beberapa anak, termasuk Anto, ketua kelasku, terlihat sedang
berkejar-kejaran. Setiap pelajaran menyanyi, Anto tidak mau
menyanyi lagu-lagu yang diajarkan oleh Mbak Dane dan Mas
Gandung. Anto selalu menyanyi lagu pilihannya sendiri. la selalu
menyanyi lagu Radja. Setiap pelajaran menggambar, Anto juga
tidak mau menggambar sesuai permintaan Mbak Dane dan Mas

Gandung. Anto selalu menggambar kupu-kupu yang membentuk
kata: Slank.
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Aku paling tidak suka kalau ada acara menyanyi dengan ca-
ra maju satu per satu. Anak yang berani maju lebih dulu, pas-
ti kebagian lagu yang bagus-bagus. Aku yang tidak berani ma-
ju lebih dulu, hanya kebagian lagu anak-anak. Aku tidak mau
nyanyi lagu anak-anak. Aku sudah kelas tiga SD. Seperti kemarin,
ketika aku ingin menyanyi lagu Buaya Darat, n:xf:rm Rina maju
dan menyanyikan lagu itu. Aku lalu berpikir untuk menyanyikan
lagu lain, setelah ketemu, tiba-tiba Yanti maju dan langsung ber-
nyanyi dengan keras lagu yang sudah kupikirkan, "Bang sms siapa
ini, Bang?.”

Aku lalu berpikir untuk menyanyi lagu Radja. Tapi Anto sudah
mulai bernyanyi-nyanyi kecil, bersiap-siap untuk menyanyikan la-
gu itu. Aku mencari lagu-lagu lain yang kuhafal, lalu aku ingat
lagu Peterpan. Baru saja aku merasa lega, Amin sudah maju dan
menyanyikan lagu pilihanku. Akhirnya, ketika tiba giliranku, aku
hanya punya satu pilihan lagu: Topi Saya Bundar. Dan semua
anak menertawaiku.

Akhirnya semua anak telah berkumpul. Acara dimulai. Sore
ini, aku memberanikan diri untuk maju lebih dulu. Tapi ketika
akhirnya aku maju, Maisaroh menangis. la tidak mau kutinggal
untuk maju ke depan. Akhirnya, aku hanya melihat teman-te-
manku menyanyi lagu-lagu kesukaan mereka.

Tangan ibu semakin sering mengeluarkan suara. Sementara,
suara mulutnya semakin lenyap. Hanya kadang-kadang saja ia
berbicara rmvummwc atau kepada Maisaroh. Selebihnya ia hanya
diam. Bahkan semakin jarang pula bicara kepada kakak perem-
puanku. la juga masih sering didatangi Bu RT dan anak tertua
Pak Dukuh.

Bapak semakin sibuk memasang rumah gedek kami. Sudah
berhari-hari terapi rumah itu tidak juga jadi. Suatu saat, aku men-
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dengar bapak bicara kepada seorang tetangga, kalau
membuat rumah nanti disuruh cepat kerja bakti la
Kakak laki-lakiku masih sering tidur dan nongkronyg u. .

pemuda. la tetap rajin mengecar spanduk dan pergi demonstrasi.
Kadang-kadang saja ia pulang untuk meminta uang kepada ibu.
Tapi terakhir kali ia meminta uang, ibu mencopot kalungnya dan
memberikan kepada kakak laki-lakiku. Kakak laki-lakiku diam. Ia
tidak menerima kalung itu. la pergi. Tapi ketika berada di dekat
dapur, ia menendang panci masak keras sekali. Sampai Maisaroh
menangis lagi. Dan aku scgera mendekap dingin tubuh Maisaroh.

Kakak perempuanku semakin sering pergi pelatihan. Kalau
Pak Dukuh datang, atau ketua karang taruna datang, berarti se-
bentar lagi pasti kakak perempuanku pergi untuk ikut pelatihan.
Sctiap pulang dari pelatihan, ia selalu bercerita tentang tempat
yang bagus dan makanan yang enak. la juga sering berkata kalau
bertemu dengan banyak orang-orang pintar dan kaya. Kakak pe-
rempuanku ingin seperti mereka. Kalau tidak ada pelatihan, ka-
kak perempuanku pergi keliling kampung sambil membawa spi-
dol besar dan kertas-kertas lebar. Anak laki-laki di kampungku
memberi nama baru bagi kakak perempuanku. Nama asli kakakku,
Siti Hadijah. Kini, pemuda-pemuda kampung memberi julukan:
Siti Partisipasi. "

Malam ini, aku tidur bertiga, di dalam tenda. Tiba-tiba aku
mendengar suara sesenggukan. Aku menoleh pelan, mencari sum-
ber tangisan. . Ibu menangis.

Aku diam. Takut. Tubuhku terasa dingin. Tapi semakin lama,
tangisan ibu semakin mengencang. Tubuhnya terguncang hebat
mencoba meredam tangis. Aku mendekap Maisaroh. Mencoba
menutupi kepalanya dengan selimut agar tidak mendengar suara
tangisan ibu. Tapi Maisaroh malah terbangun. Karena takut Mai-
saroh tahu ibu sedang menangis, aku segera menggendong Mai-
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piaroh keluar dari rumah. Beruntung Maisaroh seperti mengerti
apa yang sedang kami alami. la diam. la bahkan terasa ringan
di gendonganku.

Di depan rumabh, bapak duduk diam sambil kemulan sarung. la
diam ketika melihat aku menggendong Maisaroh. la tetap diam
melihat aku melangkah ke jalan kampung. Aku bingung hendak
ke mana. Kakak perempuanku seperti biasa sedang tidak ada di
rumah. la sedang ikut pelatihan.

Aku menuju ke posko kampung. Di sana penuh dengan pe-
muda kampung yang sedang bernyanyi. Semakin mendekati pos-
ko itu, aku langsung mual dengan bau menyengat, seperti bau
bensin. Begitu kakak laki-lakiku tahu aku datang bersama Mai-
saroh, ia segera berteriak menyuruhku pergi. Matanya merah,
suaranya serak. ,

Aku pergi ke posko anak. Di sana sepi sekali. Akhirnya aku
memutuskan untuk tidur di sana. Tetapi baru saja mendekati
posko anak itu, aku mendengar suara-suara aneh. Suara dengus
napas, rintihan dan kecipak mulut. Pelan aku mengintip ke da-
lam ruangan. Dalam temaram malam, aku melihat dua orang, se-
dang bertengkar dan saling menggigit. Aku takut sekali. Mbak
Dane dan Mas Gandung sedang bertengkar dan saling menggigit.
Aku lalu berlari menjauhi posko anak.

Akhirnya aku berlari ke arah sawah. Maisaroh tetap diam. Se-
sampai di pinggir sungai kecil, aku berhenti. Meletakkan Maisaroh
ke tanah. Maisaroh diam. Dalam temaram cahaya bulan, aku me-
lihat mata Maisaroh berkedip-kedip pelan. la memandangku, aku
memandangnya. Tiba-tiba aku ingin menangis. Lalu aku memeluk
Maisaroh. Tubuhnya dingin. Tubuhku juga terasa dingin. Semua

terasa dingin. Ini kali pertama aku menangis tanpa mengeluarkan
suara.

*%%k
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PAGI saat istrinya tak lagi bangun dari tidur, ia menunggu cukup
lama di samping perempuan tua itu. Itu adalah pagi yang tak sama
dengan 37 tahun pagi hari sebelumnya. Biasanya, istrinya selalu
bangun lebih dahulu. Menyiapkan sarapan, sedikit berdandan, la-
lu jika perempuan tersebut sedang ingin memanjakan mcmamhém
ia akan membawa sarapan ke atas kasur. Membiarkan aroma rm\,
rum kopi susu menguar ke hidung lelaki terkasihnya dan mem-
v.cm:ém terjaga. Sambil berterimakasih, laki-laki itu selalu men-
w_E.: punggung tangan istrinya. la akan terus SmBmmmmmm tangan
istrinya sambil memakan sedikit-sedikit telur orak-arik sarapannya
serta menyeruput kopi susunya sampai tertinggal ampas di dasar
cangkir. |
Ranjang adalah tempat favorit keduanya. Tempat mereka tak
hanya tidur, tetapi juga tempat panas saat terbakar asmara pa-
aw malam-malam dan siang-siang dan pagi-pagi dan sore-sore
hingga saat tubuh keduanya tak lagi perkasa dan ranjang Bas\,
jadi dingin dan keduanya memindahkan televisi ke dalam kamar




uara burung prenjak telah

memecah kesunyian pagi

yang masih terlihat gelap.
Temaram sinar yang meman-
tulkan sinarnya melalui celah-
celah bilik membuatku bergegas
untuk segera bangun. Memang
tak ada sekat di gubuk kami,
sebuah gubuk reot telah menjadi
pahlawan bagi aku, simbok dan
bapak. Gubuk ini melindungi
kami dari terkaman terik ma-
tahari dan serangan hujan.
Mataku masih sedikit memejam
dan rambutku yang panjang
terurai kucel. Aku berusaha
mengangkat tubuhku untuk
segera bangun dan menemani
simbok yang sedang berperang
bersama alat-alat dapur sebagai
senjata kami dalam mengolah
ketela pohon menjadi sarapan
pagi.

“Mbok, kapan nasib kita
bisa berubah?”

“Nunggu kaldu kamu jadi
Anggota DPR, nduk," jawab
simbok sambil melempar se-
nyum A

“Wadubh, terlalu tinggi itu
mbok." :

“Simbok kan hanya bisa
mendoakan semoga kamu bisa
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jadi orang beneran jangan ja-
ngan seperti simbok dan Bapak-
mu ini ya, nduk!”

“Amin, yang penting kita
bahagia, Mbok. Kalau dipikir-
pikir, mana ada orang sukses
lulusan SD?"

“Ah, ndak usah dipikir,

ambil air sanal” pinta simbok
Aku berjalan menuju se-
buah sumur di belakang rumah.
Tanganku memegang tali hitam
yang mengikat ember dengan
katrol. Suara timba yang kreng-
ketan menambah pecah ke-
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sunyian pagi yang sesekali
hanya terdengar suara burung
dan jangkrik saja. Ember sudah
mulai penuh, kugenggam tali
ember dan mengangkatnya.
Langkah kaki yang menggo-
yang ember menimbulkan suara
perakan-perakan air yang mun-
crat dari dalam ember.

¢ o

Aroma ketela yang sudah
mulai masak, ternyata me-
ngembalikan nyawa bapak dari
tidurnya. Kepulan asap ketela

rebus membuat bapak semakin
bergairah untuk mengangkat tu-
buhnya. Bangun dan berjalan
menuju bangku di pojok gubuk,
itulah aktifitas pertama yang
dilakukan bapak setiap pagi.
Setelah bangku yang terganjal
oleh pecahan genting itu men-
jadi sasaran utama. Ketela rebus
dan kerupuk yang menjadi
makanan pokok kami sehari-
hari, senantiasa bersemayam
diatas meja yang mulai rapuh itu.

Kini aku, Simbok, dan Ba-
pak mulai berpencar mencari
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makan. Bapak mengayuh pedal
becaknya, simbol mulai meng-
gendong keranjang yang siap
dijemput pakaian-pakaian kotor
yang dari tadi sudah melambai-
lambai dan aku mulai ber-
senandung dengan gitar tua
peninggalan mbah kakung 2
tahun yang lalu. Kami me-
ninggalkan gubug tua dengan
penuh harap. Walaupun kami
hanya berbekal ketela rebus, tapi
tekad kami tidak hanya sebatas
ketela rebus.

Aku berjalan ke timur me-
nuju sebuah perempatan lampu
merah. Disana banyak anak
scusia aku yang mengais koin-
koin untuk sesuap nasi. Dengan
baju merah kucel dan cclana
biru yang usang yang mulai
berubah warna, aku mengamen
bersama teman-temanku. Kami
beraksi ketika lampu merah
menyala. Sembari menungqu
lampu merah menyala, kami
memandangi sekeliling kami.
Tiba-tiba mataku terperanjat
pada sebuah baliho yang tertera

gambar seorang caleg dari Partai’
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terinspirasi dengan syair lagu ST
12 cari Pacar Lagi. Aku meng-
aransemen lagu tersebut dengan
mengganti judul menjadi cari
caleqg lagi. Aku mulai membuat
liriknya dan kunyanyikan ber-
sama teman-teman sambil me-
nunggu lampu merah menyala.

Caleg-calegku yang baru

Dulu tak sebanyak itu

Janji-janji gitu nyatanya tak gitu
Bikin rakyat lempar-lemparan batu
Oh...I'am sorry

Kalau dipikir kok pusing
Oh....I'm sorry lebih.baik nggak
usah mikir :
Oh....I'm sorry sorry. Ayo Cari
Caleg Lagi

Jangan dibivarkan saja

Para caleg janji semuanya

Kalau akhirnya korupsi juga
Digcebukin aju hwo...digebukin aja

ltulah lirik yang kubuat.
Sckarang lampu merah me-
mancarkan sinarnya. Dengan
reflek mataku jelalatan me-
nyeleksi kendaraan-kendaraan
yang berhenti. Tiba-tiba pan-
danganku berhenti pada semua
sedan mewah bercat hitam

(PIPIS). Wajah dan mengkilap. Mobil berplat AB
misinya yang _ 11 YK itu seakan mem-
tak layak di- : % . beri senyuman ke-
jang i g - adaku. Akupun
pajang itu E: p upu
mem- 3 berharap semo-
buat- T ga mobil itu bi-
ku ——— 7 sa memulai
’ ——_ hari ini de-
i, ngansenyum
T Rp. 50.000 ru-

piahnya untuk-
ku. Kudekati mo-
bil itu dan mu-
lailah aku berse-
nandung bersama
gitar butut. Lagu cari
caleg lagipun menjadi
andalanku. Usai menya-
nyikannya, aku me-
nunggu dia mem-

beri uang sam-

bil melihat

gambar
caleg
yang
ada

di sebuah baliho itu.
“Itu lihat Pak, jaman se-

karang memang sudah edan ya

Pak! Janjinya saja mau me-
ngentaskan rakyat miskin, ke-

-sehatan gratis, mana buktinya?

Ngemeng aja," celetukku sam-
bil melihat gambar.

“Eh pengamen jalanan,
kalau ngomong dijaga dong!”
bentak orang dari dalam mobil,
yang sudah membuka kaca
mobilnya tanpa kusadari.

“Hah?” Aku terkaget, lor-
nyala orang itu adalah scorang
caleg yang lerpampang di se-
buah baliho-itu.

“Apat Dasar anak jalanan,”
sambil menutup kaca mobil dan
beranjuk meninggalkanku aku
masih kagot dengan mulut tor-
nganga seperti melihat sebuah
penampakan,

Bib....bib....bib, bunyi klak-
son memalikan kekagetanku,
Ternyata lampu sudah berubah
menjadi hijau, kakiku melang-
kah beral ke pinggir jalan tanpa
mendapatkan sepeserpun uang.
Kukira orang kaya merasa iba
melihat rakyat kecil menderita.

Ternyata itu semua salah;
sebagai rakyal kecil aku hanya
bisa bermimpi dengan asa yang
tak pasti. Semoga kelak tikus-
tikus negara ini bisa bersih
sehingga tak ada lagi skandal
korupsi dan rakyat bisa hidup
nyaman. Aku yakin uang yang
ada di kantong caleg pelit tadi
juga belum tentu bersih.

Jarum jam terus berputar,
mataharipun semakin terik,
belum satupun mangsa ku-
dapatkan. Semua kendaraan
sedang tidak bersahabat de-
nganku, karena belum satu
rupiahpun uang kudapat. Begitu
pula para pencopet yang biasa
aku copet juga hari ini tidak
menampakkan batang hidung-
nya. Bondan yang biasanya
mangkal dengan kejahilannya
hari ini absen juga. Itu artinya,
hari ini aku tidak jadi makan
daging. Mungkin hanya sisa-
sisa ketela rebus yang masih
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xenempel diatas. piring, dan

akan daging ayampun hanya
kerjadi di dalam mimpi saja.
tetapi aku tetap bahagia bisa
berkumpul bersama kedua o-
rang tua dan teman-temanku
yang selalu mengisi hari-hariku
tanpa kemunculan-kemunculan
masalah tak bermakna. Masalah
frtama dalam hidup kami ha-

fyalah kapan kami akan men-

Jadi tidak seperti ini? Apakah
akan selamanya kita menjadi
delandangan? Pertanyaan-per-
{anyaan itu takkan bisa ter-
Jawabkan, kalau lingkaran setan
eclum bisa dimusnahkan.

Semilir angin perlahan-
\@han mulai datang dan sedikit
menghapus peluh yang mem-
basahi wajahku. Terik matahari
¢2makin lelah menggoda diriku
dan awan hitam mulai datang
membawa mendung yang siap
menyirami bahtera kota budaya
ini. Keadaan berubah menjadi
dingin dan gelap, padahal saat
ni baru pukul 15.45 WIB. Rasa
haus perlahan mulai hilang. Aku
beranjak menuju lampu merah
lagi. Sandal jepit yang mulai
menipispun lak mengurungkan
niatku untuk menyambut re-
cehan-recehan kecil dari para
lermawan.

sse

ngin yang tadinya terlihat
“\bersahabat kini telah me-
1gamuk dan meporak-poranda-
kan seluruh wilayah ini. Aku
hanya mampu berdiri di per-
Impatan yang agak jauh dari
bangunan. Hanya terhitung
beberapa detik hampir semua
sangunan di pinggir jalan men-
adi tak beratap dan pohon-
yohon tumbang menghalangi
)ara pengendara.

Dibenakku hanya tersirat
1ama bapak dan simbok. Dua T2
tu selalu ada dalam haitiku.
‘uyem dan Tarjo itulah nama
nereka yang simpel dan unik.
‘etapi aku harus optimis kalau

nereka tidak kurang suatu

papun. Kakiku melangkah
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cepat,
menuju se-
buah gu-

buk tua
tempat tinggal
kami. Keringat mulai

menetes dan EI)

mengeluarkan bau

kecut dari tubuhku. Aku
tak peduli, dan terus ber-
lari mengejar jawaban atas

. pertanyaan yang sempat terlintas

di benakku tentang kedua orang
tuaku.

Jarak sudah mulai dekat,
seharusnya aku mulai melihat
gubug tua itu. Tetapi gubuk
yang tak beratapkan daun rimba,
berdinding anyaman bambu dan
hanya beralaskan tanah itu, kini
telah raib. Hanya beberapa
buah bambu saja yang masih
tertancap diatas tanah. Keringat
Yang tadi membasahi wajahku,
kini berubah menjadi luapan air
mata. Hatiku miris melihat
kenyataan ini. Aku menghenti-
kan langkahku dan memandangi
enam buah bambu yang pernah
menjadi tiang gubuk kami. Aku
tak tahu harus bagaimana lagi,
hanya gubuk itulah harta kami

satu-
satunya.
Tetapi masih adaharapan. Aku
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harus menemui simbok dan

bapakku dan me- mastikan
bahwa mereka masih selamat.

Tiba-tiba lamunanku ter-

pecah oleh suara seseorang dari
belakang

“Al....ai....!" teriak Tyan
sahabatku

“Ada apa? Oh, kamu lihat
simbok atau bapak nggak?”
Tanyaku pada cowok berbaju
hitam itu.

“lya, cepetan sini!” sambil
melambaikan tangannya. Aku
membalikkan badanku dan
beranjak menghampiri Tyan.
Kami berjalan menuju rumah bu
Ida. Sepanjang perjalanan, ha-
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nya barang-barang yang ber-
serakanlah yang dapat kami
lihat. Akhirnya, sampailah kami
di rumah Bu Ida. Rumahnya
mmemang masih utuh isak tangis
telah terdengar dari luar rumabh.
Aku semakin penasaran dengan
muka Tyan yang sepertinya
menyembunyikan sesuatu ke-
padaku. Setelah aku memasuki
rumah Bu Ida, aku melihat dua
buah mayat tergeletak tak ber-
daya.

Ketika aku mendekat, “ Gu-
brak,” ternyata mereka adalah
Bapak dan Simbok. Dadaku
terasa sesak, seakan-akan aku
ingin mati bersama mereka.
Kupeluk kedua jenazah itu
untuk terakhir kalinya. Kata salah
satu warga, mereka tertimbun
polon besar yang ada di desa
seberang.

Aku merasa nyawaku ting-
gal separuh. Separuhnya telah
terbang bersama arwah kedua
orang tuaku di negeri impian,
Kini aku bukan lagi Aira yang
miskin tapi bahagia, melainkan
anak 12 tahun yang benar-benar

miskin. Miskin harta dan miskin
kasih. ’

LY

KEESOKAN HARINYA....
Kuk... ku. ...ruyuk...... suara
ayam membuka pagi ini sebagai
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lembaran baru hidupku. Kini
hidupku sendiri tanpa bapak
dan simbok. Hari ini cuaca
berkabut scakan-akan dunia ikut
berduka cita dengan hatiku
yang kelabu. Badanku terasa
berat untuk bangun dari re-
bahanku. Selepas pemakaman
kedua orang tuaku, aku hidup
dan ditampung di Yayasan Asu-
han Kasih Ibu. Sebenarnya aku
lidak ingin berdiam di tempatl
seperti ini.

Di salah satu ruangan panti,
terdapat TV 14 inchi, mataku
terpelotot melihat berita yang
dibawakan oleh Joy Astro saat
aku melewati tempat tersebut.
Acara tersebut memberitahukan
bahwa adanya penangkapan
tikus negara yang tak lain adalah
caleg yang tempo hari aku temui
di perempatan lampu merah.
Mataku terperanjat saat melihat
sosok itu. Ingin rasanya aku
menyanyikan kembali lagu yang
kunyanyikan tempo hari.

Ketika rasa gundah yang
menghantuiku akan kepergian
belahan jiwaku itu datang kem-
bali, tiba-tiba seorang paruh baya
bernama Bu Fatimah, yang tak
lain adalah pemilik panti ini
mendekatiku.

“Nak, apa beritanya?” ta-

nyanya untuk mengalihkan
lamunanku

“Oh, ibu..itu bu, korupsi
lagi,” jawabku

“Masya Allah, Indoncesia...
Indonesia.”

“lulab Indonesia,” jawabku
singkal

Tiba-tiba ibu ity menyodor-
kan sebuah brosur berwarna biru
untukku. la memberikannya
dengan wajah penuh cempali.
Aku penasaran dengan kerlas
ini. Perlahan lahan kubuka
segelnya dan kubaca isi kerlas
misterius ini. Tak kuduga, kertas
ini memberitahukan bahwa
adanya sekolah gralis bagi anak-
anak putus sekolah.

Hatiku berbunga-bunga.
Aku terasa terbang dalam mimpi
yang sulit untuk jadi kenyataan
untuk gadis miskin seperti aku
ini. Tetapi mimpiku telah ter-
jawab, dunia masih menya-
yangiku. Aku akan menjalani
hidup bersama misteri-mister;
yang belum berhasil terkuak.
Aku juga yakin bahwa bapak
dan simbok pasti senang jika
melihat aku sekolah lagi.

Ditengah-tengah kesedihan
itu, ternyata masih ada warna
merah muda yang tersangkut
diantara kelabu-kelabu hatikuy.

Eni Puji Utami, suntuk belajar
menulis di komunitas corel,
Yogyakarta
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Tanggal . 04 April 2012 Perihal . ljin Penelitian

Merigingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan diIndonesia;

2. Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitian/pendataan/pengembanganlpengkajian/studi lapangan kepada:

Nama . ETIK SETYANINGSIH NIP/NIM  : 08201244039

Alamat : Karangmalang Yogyakarta

Judul :  KEEFEKTIFAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA MENGGUNAKAN MODEL
STRATTA KELAS XI SMA NEGERI 1 PRAMBANAN SLEMAN

Lokasi . - Kota/Kab. SLEMAN

Waktu : 04 April 2012 s/d 04 Juli 2012

Dengan Ketentuan

1.
2.

Menyerahkan surat keteranganfijin surveilpenelitianlpendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lIstimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;
5. gi:rl gsgg diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 04 April 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Tembusan :
. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
Bupati Sleman, cq Bappeda
Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Prov. DIY
Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY
Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN A 25
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 220
(BAPPEDA)
Alamat : JI Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. / Fax. (0274) 868800 E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IJIN
Nomor : 070/ Bappeda /1095 /2012

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Kepytusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Ijin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan, dan Penelitian.
Menunjuk ¢ Surat dari Sekretariat Daerah Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Nomor : 070/3208/V/4/2012 Tanggal : 04 April 2012 Hal : Ijin Penelitian

MENGIJINKAN :

Kepada :

Nama : ETIK SETYANINGSIH

No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 08201244039

Program/Tingkat : S1

Instansi/Perguruan Tinggi : UNY

Alamat instansi/Perguruan Tinggi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah : Jetis, Tirtomartani, Kalasan, Sleman

No. Telp / HP : 087738060288

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Vahdxtas / PKL
dengan judul :
“KEFEKTIFAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH
DRAMA MENGGUNAKAN MODEL STRATTA KELAS
XI SMA N 1 PRAMBANAN, SLEMAN, YOGYAKARTA*

Lokasi : SMA N 1 Prambanan Sleman

Waktu : Selama 3 bulan mulai tanggal : 4 April 2012 s/d 4 Juli 2012

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala
Instansi untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. ljin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati
diserahkan melalui Kepala Bappeda.

5. Ijin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat

pemermtah/non pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu)

bulan setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 05 April 2012
Tembusan Kepada Yth. : a.n. Kep.\la B‘lppcda Kab. Slcman
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) : 3
2. Ka. Kantor Kesatuan Bangsa Kab Sleman.
3. Ka. Dinas Dikpora Kab Sleman /0 %
4. Kabid. Sosbud Bappeda Kab Sleman 1 gl
5. Camat Kec. Prambanan ( (L) | BAOAN P%ﬁrfAA ';: T""%
6. Ka. SMA N 1 Prambanan, Sleman o PEMBANG /

7. Dekan Fak. Bahasa & Seni - UNY "‘\ SRI NURY DAY AN, S.5i, MT
8. Pertinggal w 0L VAT
N 151 “ft%’fmo.z 199603 2 002
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PRAMBANAN

Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sleman, 55572, ® (0274) 496753
- Web : www.smanlpramb-yog.sch.id , e-mail : smalprb@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR' : 070 /172

Yang bertanda tangan di bawah ini , Kepala SMA Negeri 1 Prambanan Sleman

Nama : Drs. MAWARDI HADISUYITNO

NIP : 19550505 198101 1 012

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Prambanan
menerangkan bahwa :

Nama : ETIK SETYANINGSIH

Status / NIM : Mahasiswi / 08201244039

Fakultas : FBS

Jurusan : PBSI

PT : Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah kami pada tanggal 11 April s.d 05 Mei
2012, dengan Judul :

“KEEFEKTIFAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA MENGGUNAKAN
MODEL STRATTA SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 PRAMBANAN SLEMAN”,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

7 nwg}ap 07Agustus2012
,'ff';/@ Kepa Sekolah ,
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